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Risyanto Ismail Kaliky
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Apakah terdapat hubungan
antara pemahaman Al-Qur’an Hadits dengan perilaku keagamaan santri di Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman Surakarta dan Mahad Tahfidz Insan
Quran, (2) Apakah terdapat hubungan antara pemahaman ibadah dengan perilaku
keagamaan santri di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman Surakarta
dan Mahad Tahfidz Insan Quran, (3) Apakah terdapat hubungan antara
pemahaman muamalah dengan perilaku keagamaan santri di Pondok Pesantren
Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman Surakarta dan Mahad Tahfidz Insan Quran. (4)
Apakah terdapat hubungan antara pemahaman Al-Qur’an Hadits pemahaman
ibadah pemahaman muamalah dengan perilaku keagamaan santri di Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman Surakarta dan Mahad Tahfidz Insan
Quran.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasi. Bertempat di
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman Surakarta dan Mahad Tahfidz
Insan Quran. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai dengan bulan
Oktober 2022. Metode pengumpulan data variabel X1, X2, Xs dan variabel Y
menggunakan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah keseseluruhan
santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Ibadurrahman Surakarta dan Mahad
Tahfidz Insan Qur’an yang terdiri dari umur 16 tahun sebanyak 14 santri, umur
17 tahun sebanyak 19 santri, umur 18 tahun sebanyak 13 santri. Total keseluruhan
santri berjumlah 46. Uji prasyarat yaitu uji normalitasa dan uji linieritas.
Pengujian hipotesis menggunakan uji analisis korelasi product momen. Semua
perhitungan diolah dengan menggunakan program SPSS versi 22.

Hasil penelitian menunjukan: (1) Terdapat hubungan antara pemahaman
Al-Qur’an Hadits dengan perilaku keagamaan santri dengan angka sebesar 0,072
< 0,1 yang berarti terdapat korelasi signifikan antara variabel X1 dan Y dari 46
santri dan dikategorikan sangat baik. (2) Terdapat hubungan antara pemahaman
Ibadah dengan perilaku keagamaan santri dengan angka sebesar 0,090 < 0,1 yang
berarti terdapat korelasi signifikan antara variabel X2 dan Y dari 46 orang santri
dan dikategorikan sangat baik. (3) Tidak terdapat hubungan antara pemahaman
Muamalah dengan perilaku keagamaan santri dengan jumlah angka sebesar
sebesar 0,583 > 0,1 yang berarti tidak terdapat korelasi signifikan antara variabel
Xsdan Y dari 46 orang santri dan dikategorikan kurang baik. (4) terdapat
hubungan antara pemahaman Al-Qur’an Hadits, pemahaman Ibadah, pemahaman
Muamalah dengan perilaku keagamaan santri hal ini dibuktikan dengan nilai sig.F
Change sebesar 0,001 artinya hubungan antara variabel Xi X2 dan Xs
berhubungan secara simultan dan signifikan dengan variabel Y dari jumlah 46
orang santri dan dikategorikan sangat baik.

Kata Kunci : Pemahaman Al-Qur’an Hadits, Ibadah, Muamalah, Perilaku
Keagamaan Santri



The Relationship Between Understanding Al-Qur'an Hadith, Understanding
Worship, Understanding Muamalah With Religious Behavior of Santri
Tahfizhul Qur'an Islamic Boarding School Ibadurrahman Surakarta and
Mahad Tahfidz Insan Qur'an (MATIQ)

Risyanto Ismail Kaliky
ABSTRACT

This study aims to find out (1) Is there a relationship between the
understanding of the Qur'an Hadith and the perception of the religious behavior of
students at the Tahfizhul Qur'an Islamic Boarding School Ibadurrahman Surakarta
and Mahad Tahfidz Insan Quran, (2) Is there a relationship between the
understanding of worship and the perception religious behavior of students at
Tahfizhul Qur'an Ibadurrahman Islamic Boarding School Surakarta and Mahad
Tahfidz Insan Quran, (3) Is there a relationship between muamalah understanding
and perceptions of religious behavior of students at Tahfizhul Qur'an
Ibadurrahman Islamic Boarding School Surakarta and Mahad Tahfidz Insan
Quran. (4) Is there a relationship between the understanding of the Qur'an Hadith,
the understanding of worship, the understanding of muamalah and the perception
of the religious behavior of students at the Tahfizhul Quran Islamic Boarding
School Ibadurrahman Surakarta and Mahad Tahfidz Insan Quran.

This study uses a quantitative correlation method. Located at Tahfizhul
Qur'an Islamic Boarding School Ibadurrahman Surakarta and Mahad Tahfidz
Insan Quran. This research was conducted from February to October 2022. The
data collection method for variables X1, X2, X3 and variable Y uses a
questionnaire. The population in this study were all students of Tahfidzul Qur'an
Islamic Boarding School Ibadurrahman Surakarta and Mahad Tahfidz Insan
Qur'an consisting of 14 students aged 16 years, 19 students aged 17 years, 13
students aged 18 years. The total number of students is 46. The prerequisite tests
are the normality test and the linearity test. Testing the hypothesis using product
moment correlation analysis test. All calculations were processed using the SPSS
version 22 program.

The results of the study showed: (1) There is a relationship between the
understanding of the Qur'an Hadith and the religious behavior of students with a
number of 0.072 <0.1, which means that there is a significant correlation between
the variables X1 and Y of the 46 students and it is categorized as very good. (2)
There is a relationship between the understanding of worship and the religious
behavior of the students with a number of 0.090 <0.1 which means that there is a
significant correlation between the variables X2 and Y of the 46 students and it is
categorized as very good. (3) There is no relationship between understanding
Muamalah and religious behavior of students with a total number of 0.583 > 0.1,
which means that there is no significant correlation between variables X3 and Y
of 46 students and categorized as not good. (4) there is a relationship between
understanding Al-Qur'an Hadith, understanding of Worship, understanding of
Muamalah and religious behavior of students. This is evidenced by the sig.F
Change value of 0.001, meaning that the relationship between variables X1 X2
and X3 is simultaneously and significantly related to variable Y from a total of 46
students and categorized as very good.

Keywords: Understanding Al-Quran Hadith, Worship, Muamalah, Religious
Behavior of Santri
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Dari Ali Karramallaahu Wajhah ia berkata bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Barang siapa membaca_Alquran dan menghafalnya, lalu
menghalalkan apa yang dihalalkannya dan mengharamkan apa yang

diharamkannya maka Allah SWT akan memasukkannya ke dalam surga dAn allah
menjaminnya untuk memberi syafaat kepada sepuluh orang keluarganya yang

’

kesemuanya telah diwajibkan masuk neraka.’

(HR Ahmad dan Tirmidzi)
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Xii

PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

Berikut ini adalah Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543
B/U/1997 tentang Transliterasi Arab-Latin yang Peneliti gunakan dalam penulisan

Tesis ini

A. Kata Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
& Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
d
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
£ Kha Kh ka dan ha




s Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
Ra r Er
J
. Zai z Zet
J
Sin S Es
w
S Syin sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik di bawah)
s Dad d de (dengan titik di bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
3 Za z zet (dengan titik di bawah)
& "ain koma terbalik (di atas)
. Gain Ge
£ g
G Fa f Ef
8 Qaf q Ki
Kaf k Ka

Xiii



J Lam I El
Mim m Em
e
. Nun n En
O
Wau W We
3
A Ha h Ha
. Hamzah ‘ Apostrof
Ya Y Ye
IT;
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vok al

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1.  Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Xiv

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
— Fathah A A
- Kasrah I I
id Dammah U U
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2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakatdan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
“ o | Fathah dan ya Ai adani
TS
_ o | Fathah dan wau Au adanu
I

3. Maddah (Vokal Panjang)

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
S, T Fathah dan alifatauya | A a dan garis di atas
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
5 Dammah dan wau U u dan garis di atas

C. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta’ marbutah hidup

Ta’marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,



XVi

transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J\,namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas:

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah Kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1”” diganti
dengan huruf yang langsung mengikutikata sandang itu.

1. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti
oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
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F. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama merupakan suatu pedoman dan pondasi bagi kehidupan manusia.
Dengan agama dapat membawa umatnya ke jalan yang lurus serta menunjukkan
kepada suatu jalan untuk mencapai tujuan yang diinginkan yaitu ketenangan,
kebahagiaan, serta kemantapan hati agar manusia bisa menjalani kehidupan yang
lebih baik dan membuat manusia tidak keluar dari batas yang telah di atur oleh
agama tersebut. Peran agama memang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia, karena manusia memiliki unsur batin yang cenderung mendorongnya
untuk tunduk kepada dzat yang ghaib. Ketundukan ini merupakan bagian dari
faktor intern manusia yang dalam psikologi kepribadian dinamakan pribadi (self)

ataupun hati nurani (conscience of man) ( Jalaludin, 2016: 163).

Secara sederhana agama dapat dimaknai sebagai usaha untuk membantu
seseorang mengembangkan dan meningkatkan seluruh potensinya (hati, pikir,
rasa, dan karsa serta raga) untuk menghadapi masa depan. Oleh karena itu seorang
dituntut untuk bisa meningkatkan pemahaman keagamaan. Ketika seseorang dapat
menjaga keseimbangan jasmani dan ruhaninya maka, ia akan memiliki

pemahaman keagamaan yang baik, serta memiliki akhlak dan moral yang baik



juga, memiliki jiwa tenang, dan takut kepada Allah swt. Sebagaimana firman

Allah;
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Artinya: “(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan
shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada
mereka.” (Q.S : Al-Bagarah : 3)

Memahami agama merupakan sebuah kewajiban bagi pemeluk agama.
Semua itu disebabkan oleh kehidupan hingga saat ini terlihat kurang baik. Agama
sering dipandang dengan kacamata yang suram, keras. Berbagai perbuatan negatif
yang dapat merugikan sesama, bahkan agama dipandang sebagai dalang
kekerasan dan ujung-ujungnya diminta untuk bertanggung jawab menyelesaikan
permasalahan tersebut. Memahami agama sesuai fungsi yang sebenarnya
mengharuskan pemeluknya menjalankannya sebagai sebuah ajaran atau nilai (
Husna. 2012. 3). Agama dalam sebuah ajarandan nilai bukan hanya sekedar aturan
yang dijalankan pemeluk agama, akan tetapi menjadi bawaan dari sifat

kemanusiaan yang telah ditanamkan oleh Allah SWT dalam hati manusia.

Dalam sebuah hadis dari Muawiyah bin Abi Suf yan RA bahwasanya Rasulullah
SAW telah bersabda, "Barang siapa yang diinginkan kebaikan oleh Allah, maka
Allah pahamkan dia dengan agama.” (HR al-Bukhari). Imam Ibnu Hajar al-

'‘Asqalaani berkata: “Dalam hadits ini terdapat keterangan yang jelas tentang



keutamaan orang-orang yang berilmu di atas semua manusia, dan keutamaan

mempelajari ilmu agama di atas ilmu-ilmu lainnya.

Maka, apabila Allah SWT menginginkan kebaikan pada seorang hamba,
Allah beri ia kemauan untuk mempelajari, mendalami, dan memahami agama
Islam. Bukan sekadar itu, Allah anugerahkan ia juga berupa kecerdasan dan
kemudahan dalam mempelajarinya. Sehingga, ia benar-benar paham. Rasulullah
SAW tidak menyebut harta, pangkat, atau kedudukan sebagai tanda kebaikan
yang diberikan oleh Allah SWT kepada seorang hamba, melainkan paham
terhadap aga ma. Karena di tangan orang-orang yang paham agama segala apa
yang dia miliki seperti harta, pangkat, dan kedudukan serta kehidupan yang dia
jalani akan bermakna dan mendatangkan kebaikan bagi dirinya, baik di dunia
maupun di akhirat nanti. Sebaliknya, di tangan orang yang tidak memahami
agama, maka harta, pangkat, dan kedudukan yang dimilikinya tidak memberi
manfaat apa pun untuk kebaikan dirinya, terutama untuk akhiratnya. Harta,
pangkat, dan kedudukan yang seharusnya menjadi ladang kebaikan untuk dirinya,
justru membuatnya semakin jauh dari Allah, sibuk dengan dunia, dan menjadi

fitnah (keburukan) bagi dirinya.

Sudah barang tentu yang terbaik adalah mengerti agama dan sekaligus
menjalankan sebaik-baiknya, sehingga yang bersangkutan menjadi orang yang
pantas disebut beragama dan sekaligus mengerti agamanya. Akan tetapi gambaran
ideal itu tidak selalu terjadi. Ada saja orang yang pengetahuan agamanya terbatas

tetapi dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, pengetahuan



agama seseorang sedemikian luas dan mendalam tetapi belum tergambar dalam
kehidupannya sehari-hari.betapa banyak pula muslim yang telah memahami Islam,
memahami adanya perintah dan larangan dalam Islam, tapi perbuatan dan
akhlaknya justru bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Betapa banyak umat Islam
yang memahami bahwa shalat itu suatu kewajiban, tapi hanya sedikit dari umat
Islam yang mau melaksanakannya. Di sini kita menyadari bahwa kepahaman
seseorang terhadap Islam sebagai tanda Allah menginginkan kebaikan pada
dirinya, harus diikuti dengan amal saleh dan akhlak mulia. Islam sebagai rahmat
bagi semesta alam tidak akan tampak apabila sebatas pemahaman, tapi harus

terimplementasi dalam tindakan dan perbuatan.

Pemahaman seseorang terhadap Al-Quran Hadits, menjadikan dia dapat
dengan mudah menjalankan aturan-aturan keagamaan yang telah tertera di dalam
pedoman umat islam tersebut. Perubahan akhlak, kecenderungan untuk
melakukan kebaikan serta menghindari segala keburukan yang dapat
membahayakan dia dan orang lain karena pengetahuan yang di dapat dari Al-
Qur’an Hadits yang dia pelajari. Selain Al-Qur’an Hadits yang patut di pahami
oleh umat Islam, perlu juga mengetahui pengertian dan jenis ibadah serta
muamalah dalam Islam sebagai salah satu tujuan penciptaan manusia. Untuk
mencapai tujuan ini, para rasul diutus dan kitab suci diwahyukan. Sehingga
mereka yang benar-benar beriman kepada Tuhan selalu berlomba-lomba dalam
beribadah dan bermuamalah dengan sempurna. Orang-orang kebanyakan belum
mengetahui arti atau jenis ibadah dan muamalah , sehingga sebagian dari kita

hanya fokus pada ibadah dan muamalah tertentu, misalnya shalat, zakat, puasa,



toleransi, sopan santun. Padahal, ada segudang jenis ibadah dan muamalah yang
perlu kita pahami. Kedudukan ibadah dan muamalah dalam Islam menempati
posisi yang paling utama dan menjadi titik sentral dari seluruh aktivitas muslim.
Seluruh kegiatan muslim pada dasarnya merupakan bentuk ibadah kepada Allah
ta’ala, sehingga apa saja yang dilakukannya memiliki nilai ganda, yaitu material
dan nilai spiritual. Nilai material adalah imbalan nyata diterima di dunia,

sedangkan nilai spiritual adalah ibadah yang hasilnya akan diterima di akhirat.

Di antara perkara penting dalam memahami Al-Qur’an Hadits, ibadah dan
muamalah adalah “pemahaman” (al-fahmu). Yaitu, kita diberikan pemahaman
tentang apa yang diinginkan oleh Allah Ta’ala dan juga apa yang diinginkan
(dimaksudkan) oleh Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam. Hal ini karena
mayoritas manusia diberikan ilmu, namun tidak diberikan pemahaman (al-fahmu)
sehingga apa yang telah dipelajari diaplikasikan dalam kehidupan mereka
. Tidaklah cukup bagi seseorang kalau hanya menghapal Al-Qur’an dan
menghapal hadits-hadits, mempelajari kitab-kitab tentang ibadah dan muamalah
yang mudah baginya, namun tidak memiliki pemahaman. Betapa banyak orang
yang berdalil dengan ayat Al-Qur’an atau hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam, namun tidak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh Allah Ta’ala dan

Rasul-Nya. Sehingga dengan itu, mereka pun terjatuh dalam kesesatan.

Begitupun ketika seseorang di dalam  seharusnya bukan sebatas
pengetahuan saja melainkan memahami apa yang terkandung dari setiap yang

dipelajari, karena sesuai dengan tujuan dan fungsinya bahwa jika kita menerapkan



nilai-nilai positif yang ada pada Islam maka bisa menghantarkan kita menjadi
manusia yang selamat dunia dan akhirat. Konsep-konsep dalam ajaran Islam
tidaknya penting dilihat dari sudut sistem pengetahuan, tetapi juga penting dilihat
dari sudut sistem pengalaman. Pemahaman yang benar tentang konsep itu dapat
membantu benarnya pengamalan ajaran Islam ( Ruliyana, 2011: 08). Sehingga
seseorang yang memiliki pemahaman Islam yang baik akan sangat berpengaruh
pada perilaku keagamaannya. Baik untuk dirinya pribadi ataupun terhadap
khalayak umum.

Pengamalan agama tanpa penghayatan kurang bermanfaat dan sebaliknya,
hanya penghayatan tanpa pengamalan ajaran formalnya, bertentangan dengan
ajaran agama itu sendiri karena agama itu adalah agidah dan amal (Syukur. 2006.
2). Maka dari itu ajaran agama Islam merupakan tuntunan yang sangat penting
dan mendasar yang merupakan tujuan untuk mengatur setiap sikap dan tingkah
laku manusia, terutama kaum muslimin, dalam kehidupan di dunia ini dan untuk
keselamatan kehidupan di akhirat kelak. Tujuan utama seorang muslim adalah
meraih kemuliaan dan karunia-Nya, mendapatkan pahala yang besar disisi
TuhanNya, dan untuk berpacu menjadi hamba-Nya yang menang di dunia dan
akhirat. Oleh karena itu, satu hal yang perlu diingat adalah bahwa kesalahan
dalam pemahaman itu lebih berbahaya daripada kejahilan (tidak berilmu sama
sekali). Hal ini karena seseorang yang bodoh, kemudian terjatuh dalam kesalahan,
dia tahu bahwa dia tidak berilmu (bodoh) sehingga hal itu mendorong dirinya

untuk belajar. Adapun orang yang salah dalam pemahaman, dia mengira bahwa



dirinya orang yang berilmu. Dia juga mengira apa yang dia pahami itu adalah apa

yang diinginkan oleh Allah Ta’ala dan Rasul-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Setiap perilaku keagamaan seseorang adalah cerminan dari pemahaman
agama yang dianutnya, semakin tinggi pemahaman terhadap agama yang dianut
menunjukkan perilaku keagamaan yang baik pula. Pemahaman seseorang diawali
dari pengetahuan tentang agamanya, kemudian berlanjut menjadi pemahaman
agama yang diwujudkan dalam perilaku keberagamaanya. Sikap, kepribadian dan
perilaku seseorang yang telah memiliki pemahaman tentang ajaran agama akan
berbeda jika dibandingkan dengan seseorang yang tidak, belum, atau kurang
memiliki pemahaman tentang ajaran agama. Perbedaan tersebut akan terlihat pada
perilaku dan perbuatanya sehari-hari. Seseorang yang telah memahami ajaran
agamanya cenderung akan melakukan perbuatan-perbuatan yang dibolehkan
dalam agamanya dan selalu melaksanakan kewajibanya selaku hamba Allah.
Orang tersebut juga akan selalu berusaha tidak melakukan hal-hal yang dilarang

bahkan juga diharamkan dalam ajaran agamanya (Saerozi, 2012: 10).

Amalan setiap manusia dapat diukur dari keseharian ketika dia bersikap atau
bertingkah laku. Olehnya itu syariat Islam merupakan tuntunan yang sangat
penting dan sangat mendasar yang merupakan tujuan inti untuk mengatur
setiap sikap dan tingkah laku setiap individu, terutama ialah umat muslim baik
laki-laki maupun perempuan, di dalam kehidupan di dunia ini dan untuk
keselamatan kehidupan mereka di akhirat kelak. Bimbingan Islam diperlukan
untuk mencapai suatu hal terebut. Sekarang banyak sekali orang tua yang telah

menitipkan anaknya ke lembaga-lembaga pendidikan Islam untuk di sekolahkan



dengan tujuan memperoleh bimbingan Islam dan arahan dari guru atau ustadz, dan
salah satu lembaga pendidikan Islam yang sangat berpotensi untuk melahirkan
generasi-generasi yang berperilaku keagamaan yang baik adalah pondok

pesantren.

Pesantren sendiri bisa dikatakan sebagai lembaga pendidikan dan
keagamaan yang memiliki perbedaan dari lembaga lainnya, dimana pendidikan di
pesantren meliputi pendidikan Islam yang menyeluruh baik itu ilmu dunia
kelslaman maupun perilaku yang santun. Pesantren dalam pandangan masyarakat
dikenal dengan lembaga pendidikan yang bernuansa moral. tujuan pesantren
adalah “membentuk kepribadian, memantapkan akhlak dan melengkapinya
dengan pengetahuan”. Dengan tujuan tersebut pesantren mengharapkan lahirnya
santri yang berakhlak baik yang mengamalkan ilmu pengetahuannya dengan
mewujudkan perilaku yang baik di lingkungan sosial, baik di pesantren, di dalam

kelas, maupun dalam kehidupan bermasyarakat.

Tidak semua santri memiliki perilaku keagamaan yang baik. Karena di
latar belakangi oleh pemahaman agama yang kurang, dan lingkungan. Ketika
santri kurang memliliki pemahaman keagamaan yang baik maka akan melahirkan
perilaku keagamaan yang jauh dari hakikat santri itu sendiri. kurangnya moral,
akhlak, kenakalan remaja (berkelahi), merokok, dan perilaku buruk yang lain
akibat kurangnya pemahaman keagamaan. Jangan heran mengapa masih banyak

santri yang masih berperilaku demikian baik dalam kondisi berada di pondok



pesantren atau pun di luar, dikarenakan pemahaman agamanya yang kurang

sehingga berdampak pada perilaku keagamaannya.

Realita yang ada juga sangat memprihatinkan, dimana perilaku sosial
santri sekarang ini perlu mendapatkan perhatian yang serius terutama santri
Tahfidz (penghafal qur’an) yang sedang mengalami masa pubertas, perilaku yang
dilakukan oleh seorang santri kepada guru/ustadz, maupun teman sepondok
sudah banyak yang tidak sesuai dengan perilaku keagamaan yang baik. Dari tidak
mengindahkan perintah ustadz, menggunjing ustadz, melakukan kenakalan di
dalam pondok pesantren bersama-sama dengan teman yang lain, berpenampilan

yang tidak sepantasnya bagi seorang santri Tahfidz, dan problem sosial yang lain.

Pemahaman agama yang baik akan membentuk santri mempunyai
kesadaran yang tinggi akan tanggung jawab pada diri sendiri dan peraturan
pondok. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan masih ada sebagian santri
yang ibadah belum teratur baik dari yang wajib maupun sunnah, berani
melanggar peraturan pondok, tidak bisa mengontrol diri sehingga mereka

berperilaku kurang baik terhadap orang lain dan lingkungan pondok pesantren.

Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman Surakarta dan Mahad
Tahfidz Insan Qur’an pondok pesantren yang bergerak di bidang Tahfidzul
Qur’an.dengan misi mewujudkan dan berpartisifasi aktif dalam mengemban
amanat misi Islam yang salah satunya ialah menjaga Al-Qur’an dengan cara
menghafalnya di dalam diri serta mengamalkan apa yang telah di hafal darinya.

selain itu Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman Surakarta dan Mahad
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Tahfidz Insan Qur’an berfungsi sebagai basis pengembangan pembinaan ajaran
Agama Islam. Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman Surakarta dan
Mahad Tahfidz Insan Qur’an .

Namun, kenyatannya yang terjadi akhir-akhir ini di berbagai pondok
pesantren, terdapat beberapa permasalahan-permasalahan yang sangat bertolak
belakang dengan visi-misi yang telah di buat oleh pesantren itu sendiri yang itu
dilakukan oleh santri. Padahal dengandiharapkan seseorang belajar di pesantren
agar tingkah laku sebagai seorang muslim dapat dicontohi oleh orang lain, terlihat
dari perilaku yang menonjol yang dilihat pada kesehariannya di dalam maupun
diluar pesantren. Tapi pada kenyataannya tidak semua dapat sesuai yang
diharapkan ketika seseorang menginjakan pondok sebagai tempat berlabuh untuk
menyelami ilmu agama. Karena perkembangan zaman yang begitu cepat, godaan
duniawi dari dalam maupun luar membuat peran sebagai motivator untuk di
teladani menjadikan buah fitnah karena modernisasi yang tak di manfaatkan
dengan baik. Pakaian yang syar’i menjadi identitas dari seorang santri hafizhul
Qur’an, tetapi pada kenyataannya tidak sedikit dari mereka yang keluar dari
jalur Islam itu sendiri baik dari cara berpakaian, tingkah laku dan tutur katanya.

Dewasa ini terdapat sebagian dari santri Tahfidz tidak mencerminkan
dirinya sebagai seorang santri Tahfidz yang berjiwa Qur’aniyah, sebab kurang
pengamalan kandungan kitab suci yang di hafal, serta pengetahuan-pengetahuan
yang telah di dapat di pondok, padahal kenyataanya sebagian besar dari mereka
masih berada pada tempat yang dapat menjamin jiwa Qur’an mereka dapat di

realisasikan yakni di pondok. Dan berdasarkan keterangan yang didapat dari
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peneliti ketika mewawancarai salah satu pengasuh pondok, terdapat beberapa
problematika yaitu :
1. Terdapat beberapa santri yang sudah bisa menghafal Al-Qur’an, namun
masih merokok di lingkungan pondok
2. Terdapat beberapa santri yang sudah bisa menghafal Al-Qur’an,
akan tetapi bersikap kurang sopan dalam berbicara.
3. Masih terdapat santri yang sudah bisa menghafal Al-Qur’an, akan
tetapi bersikap kurang jujur dalam berkata
4. Terdapat beberapa santri yang sudah bisa menghafal Al-Qur’an, akan
tetapi bersikap kurang bertanggung jawab saat diberi amanah.
5. Masih terdapat santri yang sudah bisa menghafal Al-Qur’an, akan
tetapi bersikap kurang peduli dengan temannya dan lain-lain. (Ustadz

Wahid, 2022)

Dari pernyataan di atas, gejala-gejala yang terjadi di dua pondok pesantren
tersebut. Maka penulis melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan
Pemahaman Islam Terhadap Perilaku Keagamaan Santri Pondok Pesantren

Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman Surakarta dan Mahad Tahfidz Insan Qur’an”.

Penelitian sebelumnya diteliti oleh Ma’an (2016) dengan judul
“HUBUNGAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI PESANTREN TERHADAP
PEMBENTUKAN AKHLAK SANTRI (Studi di Pondok Pesantren Raudhatul
Qoni’in Kota Serang)” dari penelitian diatas menghasilkan data yaitu :

Berdasarkan hasil penelitian, hubungan antara Pendidikan Agama Islam di
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Pesantren terhadap Pembentukan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Raudhatul
Qoni’in secara keseluruhan memiliki hubungan sedang, hal ini dapat terlihat dari
nilai uji koefisien korelasi sebesar 0,515 dan terletak antara 0,40 — 0,70 yang
berarti terjadi Korelasi yang sedang atau cukup. Adapun nilai uji Koefisien
Determinasi sebesar 0,265. Yang berarti Variabel X memiliki kontribusi terhadap
Variabel Y sebesar 26,5%. Sedangkan sisanya yaitu 100% - 26,5% = 73,5%
dipengaruhi oleh faktor lain yang dapat meningkatkan Pembentukan Akhlak
Santri. Dari hasil korelasi antara hasil variable X (Pendidikan Agama Islam di
Pesantren) dan Variabel Y (Akhlak Santri). Jadi dapat disimpulkan pemahaman
Islam di pesantren dapat membina akhlak santri, dapat pula membentuk mental,
kebiasaan, konsepsi diri dan sikap, serta bisa membawa dampak baik bagi santri,
baik akhlak pada Allah, diri sendiri, akhlak terhadap sesama, ataupun perilaku
agama yang lain
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut.
1. Terdapat beberapa santri yang sudah bisa mengahafal Al-Qur’an, namun
masih merokok di lingkungan pondok
2. Terdapat beberapa santri yang sudah bisa menghafal Al-Qur’an,
akan tetapi bersikap kurang sopan dalam berbicara.
3. Masih terdapat santri yang sudah bisa menghafal Al-Qur’an, akan
tetapi bersikap kurang jujur dalam berkata

4. Terdapat beberapa santri yang sudah bisa menghafal Al-Qur’an, akan
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tetapi bersikap kurang bertanggung jawab saat diberi amanah.
5. Masih terdapat santri yang sudah bisa menghafal Al-Qur’an, akan

tetapi bersikap kurang peduli dengan temannya dan lain-lain.

C. Pembatasan Masalah

Dikarenakan ada beberapa masalah yang telah diidentifikasi, maka penulis
membatasi permasalahan penelitian ini pada “Hubungan Antar Pemahaman
Al-Qur’an Hadits, Pemahaman Ibadah, Pemahaman Muamalah Dengan Pesrsepsi
Perilaku Keagamaan Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman

Surakarta dan Mahad Tahfidz Insan Qur’an’.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dari masalah di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah
Bagaimana meningkatkan perilaku keagamaan yang di pengaruhi perilaku
pemahaman keagamaan yang baik. dengan pertanyaan penelitian.

1. Apakah terdapat hubungan antara pemahaman Al-Qur’an dan Hadits
dengan perilaku keagamaan Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an
Ibadurrahman Surakarta dan Mahad Tahfidz Insan Qur’ani?

2. Apakah terdapat antara hubungan antara pemahaman ibadah dengan
perilaku keagamaan Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an
Ibadurrahman Surakarta dan Mahad Tahfidz Insan Qur’an?

3. Apakah terdapat hubungan antara pemahaman muamalah dengan
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persepsi perilaku keagamaan Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an

Ibadurrahman Surakarta dan Mahad Tahfidz Insan Qur’an?

Apakah terdapat hubungan antara pemahaman Al-Qur’an, Hadits,

Ibadah, dan Muamalah dengan perilaku keagamaan Santri Pondok Pesantren

Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman  Surakarta dan Mahad Tahfidz Insan

Qur’an?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

a.

Untuk menganalisis hubungan anatara pemahaman Al-Qur’an dan
Hadits dengan perilaku keagamaan santri Pondok Pesantren Tahfizhul
qur’an Ibadurrahman surakarata dan Mahad Insan Qur’an..

Untuk menganalisis hubungan anatara pemahaman Ibadah dengan
perilaku keagamaan santri Pondok Pesantren Tahfizhul qur’an
Ibadurrahman surakarata dan Mahad Insan Qur’an...

Untuk menganalisis hubungan anatara pemahaman Muamalah dengan
perilaku keagamaan santri Pondok Pesantren Tahfizhul qur’an
Ibadurrahman surakarata dan Mahad Insan Qur’an...

Untuk menganalisis hubungan antara pemahaman Al-Qur’an Hadits,
Ibadah dan Muamalah dengan perilaku keagamaan santri Pondok
Pesantren Tahfizhul qur’an Ibadurrahman surakarata dan Mahad Insan

Qur’an.
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F. Manfaat Penelitian

Penelitian bermanfaat untuk:
a. Secara teoritik, yaitu memberikan pengetahuan terhadap pemahaman
agama dan perilaku keagamaan santri Pondok Pesantren Tahfizhul qur’an

Ibadurrahman surakarata.

b. Kegunaan praktis, ialah dapat dijadikan landasan kepada mereka yang
akan memulaiatau yang sedang menghafal Al-Qur’an.

c. Memberikan sedekah pengetahuan dan memperbanyak bahan pustakan
pada perpustakaan UIN Raden Mas Said Surakarta

d. Menambah pengalaman untuk peneliti dan memperdalam pengetahuan
tentang kegiatan Tahfidz dan pemahaman agama perilaku keagamaan

santri di pondok pesantren .



16

BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian teori .

1. Pengertian Al-Qur’an Haditst

Alquran dan hadits adalah sumber pedoman hidup, dan sumber hukum
dan ajaran islam tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Alquran adalah sumber
pertama dan utama yang mengandung banyak ajaran umum. Oleh karena itu,
Hadits sebagai sumber ajaran kedua dapat menjelaskan keumuman dari Al-
Qur’an itu sendiri. Fungsi tersebut antara lain menjelaskan isi dan menerapkan
metode pengajaran yang masih bersifat luas bagi manusia. Sebagai pedoman
hidup, Alquran adalah pedoman bagi seluruh umat manusia. M.Quraish Shihab
menyampaikan bahwa yang dimaksud dengan tuntunan adalah tuntunan agama
atau hukum Islam, yaitu aturan yang mengatur dunia dan keselamatan hidup di
masa yang akan datang. Aturannya adalah arah jalan yang lurus. Keduanya
adalah aturan hidup dan sumber dari semua hukum yang harus diikuti dalam
hidup. Aturan, opini, dan perilaku apa pun tidak boleh bertentangan dengan
Alguran dan hadits. Jika ada perbedaan pendapat di antara umat Islam, termasuk
para ulama, mereka harus kembali ke Alquran dan hadits untuk mencegah umat
Islam saling menuduh dan bertentangan. Alquran dan Hadis sebagai pedoman
hidup memberikan gambaran lengkap tentang aturan hidup manusia yang dapat

menciptakan kehidupan yang nyaman, bahagia dan sejahtera. Aturan yang paling
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mendasar adalah bahwa setiap orang memiliki kewajiban untuk menjaga
keamanan agama, agama Allah, jiwa (hidup), akal, keturunan, dan harta benda.
Dalam praktiknya, para ulama meyakini bahwa Alquran adalah yang utama dan
hadits adalah yang kedua. Kesepakatan tersebut didasarkan pada Alquran sebagai
firman Allah, dan Hadits berasal dari Nabi, yang merupakan makhluk atau hamba
Allah, meskipun ia memiliki beberapa kelebihan khusus lainnya. Kesepakatan
mengenai kedudukan tersebut mengacu kepada perkataan Nabi kepada Muadz bin
Jabal sebagaimana berikut;

“Rasulullah SAW bersabda kepada Mu’adz bin Jabal: Bagaimana kamu akan
memutuskan perkara jika dihadapkan pada suatu persoalan hukum? Mu’adz
menjawab: saya akan memutuskannya berdasarkan kitab Allah (al-Qur’an).
Rasulullah bersabda: jika kamu tidak menjumpainya dalam al-Qur’an?. Mu’adz
menjawab: maka berdasarkan pada sunnah Rasul. Rasulullah bersabda: jika tidak
menjumpainya juga dalam sunnah Rasul? Muadz menjawab: saya akan berijtihad
berdasarkan akal pikiran saya.” (HR Imam Abu Dawud)

Pemahaman terhadap al-Qur’an dan hadis wajib dimiliki oleh seluruh
umat yang mengimaninya terlebih sejak dini agar lebih membekas dan bermakna.
Dalam tulisan ini, kita akan membahas tentang al-Qur’an dan Hadis beserta ruang
lingkupnya. Al-Qur’an dan Hadis memberikan berbagai aturan dan pengajaran
untuk kehidupan manusia mulai dari yang kecil sampai pada tingkat yang besar.
Misalnya, mengatur tentang tata cara membuang air kecil, tata cara makan,
minum, tidur, hukum, politik, tata negara, dan lainnya melalui praktik-praktik dan

contoh dari Rasulullah saw. Inilah konsep sempurna dari ajaran al-Qur’an dan
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Hadis yang dibawa oleh seorang rasul yang kejujurannya selalu dijamin oleh

Allah.

a. Pengertian Al-Qur’an

secara bahasa diambil dari kata: 81 - 1& -31 8 -Ul 85 yang berarti sesuatu
yang dibaca. Arti ini mempunyai makna anjuran kepada umat Islam untuk
membaca Al-Qur’an. Al-Qur’an juga bentuk mashdar dari 8 A yang berarti
menghimpun dan mengumpulkan. Dikatakan demikian sebab seolah-olah Al-
Qur’an menghimpun beberapa huruf, kata, dan kalimat secara tertib sehingga
tersusun rapi dan benar (Anshori, 2013: 17 ). Sedangkan Al-Qur’an menurut
istilah adalah firman Allah SWT. Yang disampaikan oleh Malaikat Jibril dengan
redaksi langsung dari Allah SWT. Kepada Nabi Muhammad SAW, dan yang
diterima oleh umat Islam dari generasi ke generasi tanpa ada perubahan (
Anshor, 2013: 18 ). Dan juga Al-Qur’an mempunyai arti menumpulkan dan
menghimpun gira ah berarti menghimpun huruf-huruf dan katakata satu dengan
yang lain dalam suatu ucapan yang tersusun rapih. Qur’an pada mulanya seperti
gira’ah, yaitu mashdar dari kata gara’a, gira’atan, qur’anan (Al-Qattan, 2015:

15). Allah SWT berfirman:

-

5 bad AT Gy TN G5 22
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Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur’an, dan Sesungguhnya Kami

benar-benar memeliharanya” Al-Hijr/15:9 ( Departemen Agama RI : 262).
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Al-Qur’an adalah kumpulan ayat dan surah yang diwahyukan kepada
Rasulullah saw. sebelum dan sesudah hijrah. Al-Qur’an diwahyukan di berbagai
kesempatan dan peristiwa secara terpisah. Al-Qur’an diwahyukan secara
bertahap, ayat per ayat, surah per surah hingga Rasulullah saw. wafat. Setelah itu
ayat-ayat dan surah-surah itu dikumpulkan menjadi buku (Muhammad. 2007.
41).

Sedangkan pengertian al-Qur’an secara istilah menurut para ahli ialah

sebagai berikut:

1. Menurut as-Sabuni, al-Qur’an adalah kalam Allah swt yang diturunkan
kepada Nabi dan Rasul terakhir melalui malaikat Jibril yang tertulis dalam
mushaf dan sampai kepada kita dengan jalan tawatur (mutawattir),
membacanya merupakan ibadah yang diawali dengan surat al-Fatihah dan
diakhiri dengan surat an-Nas.

2. Menurut az-Zargani, al-Qur’an adalah kalam yang mengandung mu’jizat
yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw, tertulis di dalam mushaf,
dinukil dengan cara mutawattir, dan membacanya adalah ibadah.

3. Menurut M. Quraish Shihab, Al-Qur’an secara harfiyah berarti bacaan yang
sempurna. la merupakan suatu nama pilihan Allah yang tepat, karena tiada
suatu bacaanpun sejak manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun yang
lalu yang dapat menandingi Al-Qur’an, bacaan sempurna lagi mulia
(Shihab, 1996: 93). Menurut Andi Rosa Al-Qur’an merupakan godim pada
makna-makna yang bersifat doktrin dan makna universalnya saja, juga tetap

menilai godim pada lafalnya. Dengan demikian Al-Qur’an dinyatakan
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bahwasannya bersifat kalam nafsi berada di Baitul lzzah (al-sama’ al-
duniya), dan itu semuanya bermuatan makna muhkamat yang menjadi
rujukan atau tempat kembalinya ayat-ayat mutasyabihat, sedangkan Al-
Qur’an diturunkan ke bumi dan diterima oleh Nabi Muhammad SAW
sebagai Nabi terakhir, merupakan kalam lafdzi yang bermuatan kalam nafsi,
karena tidak mengandung ayat mutasyabihat, tetapi juga ayat atau makna-
maknanya bersifat muhkamat (Rosa, 2015: 3).

4. Menurut para ahli ushul figh Al-Qur’an secara istilah adalah: “Al-Qur’an
adalah kalam Allah yang mengandung mukjizat (sesuatu yang luar biasa
yang melemahkan lawan), diturunkan kepada penutup para Nabi dan Rosul
(yaitu Nabi Muhammad SAW), melalui Malaikat Jibril, tertulis pada
mushaf, diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, membacanya dinilai
ibadah, dimulai dari surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas

(Al-Subhani, 1970: 10).

Berdasarkan definisi di atas, maka setidaknya ada lima faktor penting yang

menjadi faktor karakteristik Al-Qur’an, yaitu:

1. Al-Qur’an adalah firman atau kalam Allah SWT, bukan perkataan malaikat
Jibril (dia hanya penyampai wahyu dari Allah), bukan sabda Nabi Muhammad
SAW. (beliau hanya penerima wahyu Al-Qur’an dari Allah), dan bukan perkataan

manusia biasa, mereka hanya berkewajiban mengamalkannya.

2. Al-Qur’an hanya diberikan kepada Nabi Muhammad SAW. Tidak diberikan

kepada Nabi-nabi sebelumnya. Kitab suci yang diberikan kepada para nabi
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sebelumnya bukan bernama Al-Qur’an tapi memiliki nama lain; Zabur adalah
nama kitab yang diberikan kepada Nabi Daud, Taurat diberikan kepadaNabi

Musa, dan Injil adalah kitab yang diberikan kepada Nabi Isa as.

3. Al-Qur’an adalah mukjizat, maka dalam sepanjang sejarah umat manusia
sejak awal turunnya sampai sekarang dan mendatang tidak seorangpun yang
mampu menandingi Al-Qur’an, baik secara individual maupun kolektif, sekalipun

mereka ahli sastra bahasa dan sependek-pendeknya surat atau ayat.

4. Diriwayatkan secara mutawatir artinya Al-Qur’an diterima dan
diriwayatkan oleh banyak orang yang secara logika mereka mustahil untuk
berdusta, periwayatan itu dilakukan dari masa ke masa secara berturut-turut

sampai kepada kita.

5. Membaca Al-Qur’an dicatat sebagai amal ibadah. Di antara sekian banyak
bacaan, hanya membaca Al-Qur’an saja yang di anggap ibadah, sekalipun
membaca tidak tahu maknanya, apalagi jika ia mengetahui makna ayat atau surat
yang dibaca dan mampu mengamalkannya. Adapun bacaam-bacaan lain tidak
dinilai ibadah kecuali disertai niat yang baik seperti mencari llmu. Jadi, pahala
yang diperoleh pembaca selain Al-Qur’an adalah pahala mencari IImu, bukan

substansi bacaan sebagaimana dalam Al-Qur’an.

b. Pengertian Hadits

“Hadits” atau al-Hadits menurut bahasa, berarti al-jadid (sesuatu yang

baru), lawan kata dari al-gadim. Kata Hadits juga berarti al-khabar (berita), yaitu
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sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain.
Bentuk pluralnya adalah al-ahadits (Arifin, 2010: 1). Hadits sebagaimana tinjauan
Abdul Baqga’ adalah isim dari tahdith yang berarti pembicaraan. Kemudian
didefinisikan sebagai ucapan, perbuatan atau penetapan yang disandarkan kepada
Nabi SAW. Barangkali al-Farra’ telah memahami arti ini ketika berpendapat
bahwa mufrad kata ahadits adalah uhdutsah (buah pembicaraan). Lalu kata

ahadith itu dijadikan jama’ dari kata Hadits.

Ada sejumlah ulama yang merasakan adanya arti “baru” dalam kata Hadits
lalu mereka menggunakannya sebagai lawan kata qgadim (lama), dengan
memaksudkan qadim sebagai kitab Allah, sedangkan “yang baru” ialah apa yang
disandarkan kepada Nabi SAW. Dalam Sharah al-Bukhari, Syeikh Islam Ibnu
Hajar berkata, bahwa dimaksud dengan hadits menurut pengertian shara’ adalah
apa yang disandarkan kepada Nabi SAW, dan hal itu seakan-akan dimaksudkan

sebagai bandingan Al-Qur’an yang qadim (As-Shalih, 2009: 21-23).

Adapun secara terminologis, menurut ulama Hadits sendiri ada beberapa
perbedaan definisi yang agak berbeda diantara mereka. Perbedaan tersebut ialah
tentang hal ihwal atau sifat Rasul sebagai Hadits dan ada yang mengatakan bukan
Hadits. Ada yang menyebutkan taqrir Rasul secara eksplisit sebagai bagian dari
bentuk-bentuk Hadits dan ada yang memasukkannya secara implisit ke dalam
aqwal atau af’al-nya. Ulama ushul memberikan definisi yang terbatas, yaitu
“Segala perkataan Nabi SAW yang dapat dijadikan dalil untuk menetapkan

2 9

hukum shara’.” Dari pengertian di atas bahwa segala perkataan atau agwal Nabi,
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yang tidak ada relevansinya dengan hukum atau tidak mengandung misi
kerasulannya, seperti tentang cara berpakaian, berbicara, tidur, makan, minum,
atau segala yang menyangkut hal ihwal Nabi, tidak termasuk Hadits. Ulama Ahli
Hadits memberi definisi yang saling berbeda. Perbedaan tersebut mengakibatkan
dua macam ta’rif Hadits. Pertama, ta’rif Hadits yang terbatas, sebagaimana
dikemukakan oleh jumhur al-muhaddisin, “Sesuatu yang disandarkan kepada
Nabi Muhammad SAW baik berupa perkataan, perbuatan, pernyataan (taqgrir) dan
yang sebagainya ( Rahman, 1974: 20). Ta’rif ini mengandung empat macam
unsur, yakni perkataan, perbuatan, pernyataan dan sifat-sifat atau keadaan-
keadaan Nabi Muhammad SAW yang lain, yang semuanya hanya disandarkan
kepadanya saja, tidak termasuk hal-hal yang disandarkan kepada sahabat dan

tabi’i.

Dari beberapa pengertian di atas, baik dari ulama ushul maupun dari ulama
Hadits, dapat ditarik benang merah bahwa Hadits adalah sesuatu yang
disandarkan pada Nabi Muhammad SAW, sahabat, dan tabiin yang dapat

dijadikan hukum syara’.

c. Indikator pemahaman Al-Qur’an Hadits

Dalam proses pembelajaran, merumuskan indikator pembelajaran
merupakan hal yang penting. Dengan indikator yang dirumuskan terlebih dahulu
maka rangkaian pelaksanaan pembelajaran akan lebih terarah. Indikator yang
dibuat menjadi acuan dalam melihat keberhasilan proses pembelajaran dan proses

penilaian. Demikian halnya dengan pembelajaran memahami kandungan Al-
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Qur’an dan Hadits. Memahami Kandungan Al-Qur’an dengan Baik dan Benar
Kemampuan siswa dalam memahami kandungan Al-Qur’an, merupakan
kelanjutan siswa dalam pembelajaran mengartikan Al-Qur’an. Setelah siswa
mampu mengartikan ayat-ayat Al-Qur’an, maka ia dituntut untuk mampu
memahami kandungan ayat-ayat Al-Qur’an yang telah dipelajari. bih dahulu
kepada siswa materi surat Al-Qur’an yang akan dipahami kandungannya. Proses
mengajarkan cara memahami kandungan Al-Qur’an ini disesuaikan dengan surat
Al-Qur’an yang akan dipelajari. Tujuan dari proses pembelajaran memahami
kandungan Al-Qur’an ini adalah siswa mampu memahami kandungan surat Al-

Qur’an yang dipelajari dengan baik dan benar.

1. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an adalah seseorang dapat dikatakan
mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah yang
berlaku yakni apabila seorang tersebut mampu membaca dengan memenubhi
aspek-aspek berikut: Tajwid Dalam membaca Al-Qur’an seseorang harus
memahami kaidah ilmu tajwid. Tajwid merupakan suatu ilmu yang
mempelajari tentang tempat keluarnya huruf (Makharijul Huruf), sifat-sifat
huruf (Shifatul Huruf) serta bacaan-bacaannya. llmu tajwid bertujuan agar
seseorang dapat membaca Al-Qur’an dengan benar dan fasih sesuai dengan
ajaran Nabi Muhammad SAW dan menghindari terjadinya kesalahan dalam

AlQur’an (Al-Qatan. 2009. 367).

2. Memahami Kandungan Al-Qur’an dengan Baik dan Benar Kemampuan siswa

dalam memahami kandungan Al-Qur’an, merupakan kelanjutan siswa dalam
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pembelajaran mengartikan Al-Qur’an. Setelah siswa mampu mengartikan
ayat-ayat Al-Qur’an, maka ia dituntut untuk mampu memahami kandungan
ayat-ayat Al-Qur’an yang telah dipelajari. bih dahulu kepada siswa materi
surat Al-Qur’an yang akan dipahami kandungannya. Proses mengajarkan cara
memahami kandungan Al-Qur’an ini disesuaikan dengan surat Al-Qur’an
yang akan dipelajari. Tujuan dari proses pembelajaran memahami kandungan
Al-Qur’an ini adalah siswa mampu memahami kandungan surat Al-Qur’an
yang dipelajari dengan baik dan benar.

Memahami Hadits Sesuai Dengan Pentujuk Al-Qur’an Seperti pendapat Ibn
al-Qayyim (W. 751 H / 1350 M) yang dikutip oleh Yusuf al-Qardhawi dalam
bukunya [’lam al-Muwaggqi’in, bahwasanya ada hubungan yang sangat penting
antara sunnah dengan al-Qur*an, sehingga ia berpendapat untuk memahami
hadits dengan benar, harus sesuai dengan pentujuk al-Qur“an. Sehingga tidak
ada kemungkin suatu hadits sahih bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur“an
yang muhkamat (berisi keterangan yang jelas dan pasti).

Menghimpun Hadits-Hadits Yang Setema

Menurut Yusuf al-Qardhawi, dalam memahami kandungan Hadits agar
terhidar dari kesalah, maka diperlu untuk menggunakan Hadits yang setema.
Memahami Hadits Sesuai Dengan Latar Belakang, Situasi Dan Kondisi Serta
Tujuannya Dalam Memahami Hadits Nabi, maka diperlukan adanya
latarbelakang dari Hadits tersebut, kejadian-kejadian yang menyertainya,
»illah tertentu yang dinyatakan dalam Hadits dan kondisinya. Demikian juga

menurut Yusuf al- Qardhawi .Seorang dapat melakukan pemilahan antara
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Hadits yang bersifat khusus dan umum, yang bersifat sementara dan bersifat
abadi serta antara yang bersifat partikuler dengan bersifat universal. Semua
itu mempunyai hukum masing-masing. Apabila kondisi telah berubah dan
tidak ada lagi ,,illat maka dengan sedirinya hukumnya berubah pulah.
Sebagaiman Hadits tentang larangan wanita berpergian kecuali dengan
mahram-nya,:

5. Membedakan Antara Sarana Yang Berubah-Ubah Dan Tujuan Yang Tetap

Memahami sebuah Hadits Nabi, harus menghidari kesalahan dalam memahami

Hadits, harus dapat membedakan sarana atau tujuan. Tujuan itulah yang

seharusnya menjadikan tuntunan kita bukan sarana, yang setiap waktu dapat

berubah, contohnya

“Sebaik-baik apa yang engkau jadikan obat adalah berbekam dan kayu-kayu

laut”(H.R.al-Bukhari)

Hadits diatas memberitahukan bahwa sebaik-baik obat adalah berbekam,

berbekam merupakan alat atau sarana pengobatan sedangkan tujuan dari semua

obat itu adalah memeliharah kesehatan. Untuk obat-obatan bisa saja berubah

atau diganti dengan yang lain dan hal tersebut tidak menyalahi Hadits.*

Sarana selalu berubah dari waktu ke waktu, dari satu tempat ke tempat yang

lain, bahkan sarana itu mesti berubah. Apabilah Hadits menentukan sarana

tertentu, hal ini dimaksud untuk menjelaskan suatu realitas, bukan untuk

mengikat kita dengannya, ataupun menutup Kita dengan sarana lainnya.

6. Membedakan Antara Hadits Nabi Yang Gaib Dan Nyata Hadits-Hadits

Nabi yang terkait dengan alam gaib merupakan hal-hal yang berhubungan
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dengan makhluk-makhluk yang tidak dapat dilihat di alam dunia, seperti jin
yang dapat melihat manusia, arsy, kurs>i dan lain sebagainya. Hadits-Hadits
Nabi yang berkaitan dengan alam gaib tersebut diungkapkan dalam al-
Qur“an secara umum, sementara didalam Hadits Nabi dijelaskan secara
terpericidan panjang lebar. Tidak semua Hadits yang terkait dengan alam
gaib mempunyai kualitas sahih, namun ada Hadits yang hasan dan daif.
Akan tetapi, meskipun demikian seorang muslim wajib menerimanya,
dengan catatan tidak meyimpang dengan akal sehat dan masih sejalan

dengan pengetahuan yang benar.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi pemahaman Al-Quran Hadits

Menurut Mulyono Abdul Rahman kemampuan memhami AlQur“an
secara umum dipengaruhi oleh adanya faktor internal maupun faktor eksternal
(Mulyono. 2008. 93).
1. Faktor Internal Merupakan faktor yang timbul dari dalam diri siswa itu sendiri.
faktor ini sangat besar sekali pengaruhnya terhadap kemajuan belajar siswa
khususnya pula penguasaan membaca dan memahami Al-Qur*“an siswa. Adapun
yang termasuk faktor internal adalah sebagai berikut:

a. Bakat adalah dasar (kepandaian, sifat, pembawaan) yang dibawa sejak
lahir. Dengan demikian bakat adalah kemampuan manusia untuk
melakukan sesuatu kegiatan yang sudah ada sejak manusia itu ada. Atau
secara sederhana bakat merupakan kemampuan/ potensi yang dimiliki

oleh setiap orang sejak dia lahir. Walaupun demikian bakat setiap orang
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tidaklah sama. Setiap orang mempunyai bakat sendirisendiri yang berbeda
dan ini merupakan anugerah dari Tuhan. Dalam hal belajar bakat
mempunyai pengaruh yang besar sekali terhadap proses pencapaian
prestasi seseorang. Dan karena perbedaan bakat yang dimiliki setiap
orang maka ada kalanya seorang itu belajar dapat dengan cepat/lambat.

b. Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap ke jurusan sesuatu hal yang
berharga bagi orang. Sesuatu yang berharga bagi seseorang adalah sesuatu
kebutuhan.

c. Inteligensi adalah kemampuan untuk memudahkan penyesuaian secara
tepat terhadap berbagai segi dari keseluruhan lingkungan seseorang.36
Kemampuan/inteligensi seseorang ini dapat terlihat adanya beberapa hal,
yaitu: Cepat menangkap isi pelajaran, tahan lama memusatkan perhatian
pada pelajaran dan kegiatan, dorongan ingin tahu kuat, banyak inisiatif,
cepat memahami prinsip dan pengertian, sanggup bekerja dengan
pengertian abstrak, Memiliki minat yang luas.

Inteligensi ini sangat dibutuhkan sekali dalam belajar, karena dengan tingginya
inteligensi seseorang maka akan lebih cepat menerima pelajaran yang diberikan.
2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar diri siswa. Adapun
faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan membaca AlQur“an adalah
sebagai berikut:
1) Guru adalah seorang tenaga professional yang dapat menjadikan murid-

muridnya mampu merencanakan, menganalisa dan mengumpulkan masalah yang
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dihadapi. Dengan demikian, seorang guru hendaklah mempunyai cita-cita yang
tinggi, berpendidikan  luas, berkepribadian kuat dan tegar serta
berkeprikemanusiaan yang mendalam (Zakiyah. 2003. 133). Dengan kepribadian
seorang guru maka diharapkan siswa akan mampu menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapi dengan bimbingan belajar terutama masalah belajar.

2) Kurikulum adalah merupakan landasan yang digunakan pendidik untuk
membimbing peserta didiknya ke arah tujuan pendidikan yang diinginkan melalui
akumulasi sejumlah pengetahuan, ketrampilan dan sikap mental (Oemar. 2002.
89). Dalam proses belajarnya, siswa akan dengan santai dan gembira melakukan
aktivitas belajar. Apalagi proses pembelajaran Al-Qur*“an Haditst yang merupakan
kesulitan bagi siswa apabila penetapan kurikulum yang tidak sesuai maka akan
malah menjadi aktor penghambat kemajuan prestasi belajar siswa.

3) Lingkungan masyarakat, Lingkungan masyarakat yang dimaksud disini
adalah lingkungan di luar sekolah, lingkungan masyarakat dapat berarti
lingkungan keluarga dan lingkungan sekelilingnya. Lingkungan masyarakat ini
sangat besar sekali pengaruhnya dalam ikut serta menentukan keberhasilan proses
pendidikan, karena lingkungan masyarakat lingkungan yang secara langsung
bersing gungan dengan aktivitas sehari-hari siswa setelah pulang dari sekolah.
Sehingga peran serta lingkungan masyarakat dalam ikut meningkatkan prestasi di

bidang pendidikan sangat diperlukan sekali.

2. Pemahaman Ibadah

a. Perspektif Ibadah
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Secara umum ibadah memiliki arti segala sesuatu yang dilakukan manusia
atas dasar patuh terhadap pencipta Nya sebagai jalan untuk mendekatka diri
kepada Nya. Ibadah menurut bahasa (etimologis) adalah diambil dari kata
ta’abbud yang berarti menundukkan dan mematuhi dikatakan thariqun mu’abbad
yaitu : jalan yang ditundukkan yang sering dilalui orang. Ibadah dalam bahasa
Arab berasal dari kata abda’ yang berarti menghamba. Jadi, meyakini bahwasanya
dirinya hanyalah seorang hamba yang tidak memiliki keberdayaan apa- apa

sehingga ibadah adalah bentuk taat dan hormat kepada Tuhan Nya.

Sementara secara terminologis, Menurut ulama Tauhid ibadah adalah :
“pengesaan Allah dan pengagunganNya dengan segala kepatuhan dan kerendahan
diri kepada- Nya.” Menurut ulama’ Akhlak, ibadah adalah: “Pengamalan segala
kepatuhan kepada Allah secara badaniah, dengan menegakkan syariah- Nya.”
Menurut ulama’ Tasawuf, ibadah adalah: “Perbuatan mukalaf yang berlawanan
dengan hawa nafsunya untuk mengagungkan Tuhan- Nya.” Sedangkan menurut
ulama’ Fikih, ibadah adalah: “Segala kepatuhan yang dilakukan untuk mencapai
rida Allah, dengan mengharapkan pahala-Nya di akhirat.” Menurut jumhur
ulama’: “Ibadah adalah nama yang mencakup segala sesuatu yang disukai Allah
dan yang diridlai- Nya, baik berupa perkataan maupun perbuatan, baik terang-
terangan maupun diam- diam ( Saleh, 2008: 3-5 ). Ibadah ialah bertagarrub (
mendekatkan diri ) kepada Allah SWT dengan cara menjalankan segala perintah-
perintanNya dan menjauhi segala larangan-laranganNya serta menjalankan segala

yang diizinkanNya.
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Kata ibadah menunjukan pada dua hal yakni ta’abud (pengabdian) dan
muta’abbad (media pengabdian). Pengabdian di sini didefinisikan sebagai
mengabdikan diri kepada Allah dengan melaksanakan segala perintahNya dan
meninggalkan segala laranganNya sebagai tanda cinta makhlukNya pada sang
pencipta. Sedangkan media pengabdian sendiri merupakan alat atau perantara
yang digunakan untuk mengabdi. Media tersebut seperti berdzikir, shalat, berdoa
dan lain sebagainya sebagaimana yang telah ditentukan oleh Allah Swt (syaikh

Muhammad. 2013. 73).

Makna sesungguhnya dalam ibadah ketika seseorang diciptakan maka
tidak semata- mata ada di dunia ini tanpa ada tujuan di balik penciptaannya
tersebut Menumbuhkan kesadaran diri manusia bahwa ia adalah makhluk Allah
SWT. yang diciptakan sebagai insan yang mengabdi kepada- Nya. Hal ini seperti

firman Allah SWT. dalam QS Al- Dzariyat [51]:56:
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56. dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka

mengabdi kepada-Ku.

Dengan demikian, manusia diciptakan bukan sekedar untuk hidup mendiami

dunia ini dan mengalami kematian tanpa adanya pertanggung jawaban kepada
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pencipta, melainkan manusia diciptakan oleh Allah SWT. untuk mengabdi

kepadaNya. Dijelaskan pula dalam QS Al Bayyinah [98]: 5:

~

ay 3 LG e - [
| A ks AT 1,05 )

P - S L., 8 . - -
anall (a2 U5 3350 5505 850l T ety
05. Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian

Itulah agama yang lurus.

Serta masih banyak lagi ayat yang menjelaskan bahwasanya tujuan utama
manusia diciptakan di bumi ini untuk beribadah hanya kepada Allah sedangkan
tujuan yang lain adalah sebagai pelengkap atas tujuan utama diatas. Lalu apabila
tujuan manusia untuk beribadah kepada Allah semata, bagaimana manusia dapat
menjalankan kehidupannya sebagai makhluk sosial? Ibadah tidak hanya terbatas
kepada sholat, puasa ataupun membaca Al qur’an tetapi ibadah juga berarti segala
sesuatu yang disukai Allah dan yang diridlai- Nya, baik berupa perkataan maupun
perbuatan, baik terang- terangan maupun diam- diam. Pada dasarnya, tujuan akal
dan pikiran adalah baik dan benar. Akan tetapi sebelum jalan akan dan fikiran itu
diarahkan dengan baik, kebenaran dan kehendaknya itu belum tentu baik dan
benar menurut Allah. Oleh sebab itulah manusia diberi beban atau taklif, yaitu

perintah- perintah dan larangan- larangan menurut agama Allah SWT, yaitu
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agama Islam. Gunanya ialah untuk memperbaiki jalan akal pikirannya (lbnu
Mas’ud. 2007. 19).

1. Macam-macam Ibadah Ibadah secara garis besar ibadah dalam islam
dikelompokan menjadi dua, yaitu:

Ibadah mahdlah, yaitu ibadah yang dilakukan umat islam berdasarkan
syariat, Contoh ibadah mahdhah antara lain sholat, zakat, puasa dan haji.

. Ibadah ghairu mahdhah adalah ibadah yang dilaksanakan umat Islam
dalam hubungannya dengan sesama manusia dan lingkungannya. Ibadah ghairu
mahdhah dikenal dengan ibadah muamalah.

Menurut Ahmad Thib Raya dan Siti Musdiah Mulia dalam bukunya
menyelami seluk beluk ibadah dalam islam, secara garis besar ibadah dapat
dibagi menjadi dua macam:

1. lbadah khassah (khusus) atau ibadah mahdhah (ibadah yang
ketentuannya pasti) yakni, ibadah yang ketentuan dan pelaksanaan nya telah
ditetapkan oleh nash dan merupakan sari ibadah kepada Allah SWT. seperti
shalat, puasa, zakat dan haji

2. Ibadah ‘ammah (umum), yakni semua perbuatan yang mendatangkan
kebaikan dan dilaksanakan dengan niat yang ikhlas karena Allah SWT. seperti
minum, makan, dan bekerja mencari nafkah ( Ahmad Thaib. 142).

Pengaturan hubungan manusia dengan Allah telah diatur dengan
secukupnya, sehingga tidak mungkin berubah sepanjang masa. Hubungan
manusia dengan Allah merupakan ibadah yang langsung dan sering disebut

dengan ‘Ibadah Mahdhah penggunaan istilah bidang ‘Ibadah Mahdhah dan
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bidang ‘Ibadah Ghairu Mahdhah atau bidang ‘Ibadah dan bidang Muamalah,
tidaklah dimaksudkan untuk memisahkan kedua bidang tersebut, tetapi hanya
membedakan yang diperlukan dalam sistematika pembahasan ilmu.

Ibadah merupakan perkara yang sakral. Artinya tidak ada suatu bentuk
ibadah pun yang disyariatkan kecuali berdasarkan al- Qur’an dan sunnah. Semua
bentuk ibadah harus memiliki dasar apabila ingin melaksanakannya karena apa
yang tidak disyariatkan berarti bid’ah, sebagaimana yang telah diketahui bahwa
setiap bid’ah adalah sesat sehingga mana mungkin kita melaksanakan ibadah
apabila tidak ada pedomannya? Sudah jelas, ibadah tersebut akan ditolak karena
tidak sesuai dengan tuntunan dari Allah maupun Rasul Nya.

Menurut Syaikh Dr.shalih bin Fauzan bin Abdulah, “ amalnya ditolak
dan tidak diterima, bahkan ia berdosa karenanya, sebab amal tersebut adalah
maksiat, bukan taat” (Shalih bin Fauzan.2013.81). Agar bisa diterima, ibadah
disyaratkan harus benar. Dan ibadah itu tidak benar terkecuali dengan ada syarat:

1. Ikhlas karena Allah semata, bebas dari syirik besar dan kecil

2. Sesuai dengan tuntunan Rasul

Selain itu dalam buku lain masih terdapat beberapa syarat yang harus di
miliki oleh seorang abduh dijelaskan pula supaya ibadah kita diterima Allah
maka kita harus memiliki sifat berikut.

1. Ikhlas, artinya hendaklah ibadah yang kita kerjakan itu bukan

mengharap pemberian dari Allah, tetapi semata- mata karena perintah dan

ridha- Nya. Juga bukan karena mengharapkan surga bukan pula takut

kepada neraka karena surga dan neraka itu tdak dapat menyenangkan atau
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menyiksa tanpa seizin Allah.

2. Meninggalkan riya’, artinya beribadah bukan karena malu kepada

manusia atau supaya dilihat orang lain

3. Bermuragabah, artinya yakin bahwa Tuhan itu selalu melihat dan ada

disamping kita sehingga kita bersikap sopan kepada- Nya

4. Jangan keluar dari waktu nya, artinya mengerjakan ibadah dalam

waktu tertentu, sedapat mungkin dikerjakan di awal waktu (lbnu

Mas’ud.20.).

Hakikat manusia terdapat pada inti yang sangat berharga, yang dengan
nya manusia menjadi dimuliakan dan tuan bagi makhluk- makhluk diatas bumi.
Inti itu adalah ruh. Ruh yang mendapat kesucian dan bermunajat kepada Allah
SWT. ibadah kepada Allah lah yang memenuhi makanan dan pertumbuhan ruh,
menyuplainya setiap hari, tidak habis dan tidak surut. Hati manusia itu
senantiasa merasa butuh kepada Allah. Itu adalah perasaan yang tulus lagi murni.
Tidak ada satupun di alam dunia ini yang dapat mengisi kehampaan nya kecuali
hubungan baik kepada Tuhan seluruh alam. Inilah dampak dari ibadah apabila
dilakukan dengan sebenarnya. Selanjutnya dari sisi lain akhlak seorang mukmin
itu juga merupakan ibadah. Yaitu lantaran yang menjadi barometer keimanan
dan kehinaan serta yang menjadi rujukan bagi apa yang dilakukan dan
ditinggalkan adalah perintah Allah.9 Seseorang yang memiliki akhlak yang baik
niscaya setiap langkahnya selalu ingat kepada Allah sehingga perilakunya bisa
terkontrol dan selalu merasa diawasi oleh Allah

2. Bentuk-bentuk Ibadah



36

Penelitian ini membatasi ibadah dalam tiga bentuk yaitu:
1. Shalat

Shalat adalah rukun Islam yang kedua dan ia merupakan rukun yang sangat
ditekankan (utama) sesudah dua kalimat syahadat . Telah disyari’atkan sebagai
sesempurna dan sebaik-baiknya ibadah . Shalat ini mencakup berbagai macam
ibadah: zikir kepada Allah, tilawah Kitabullah, berdiri menghadap Allah, ruku’,
sujud, do’a, tasbih, dan takbir . Shalat merupakan pokok semua macam ibadah
badaniah. Allah telah menjadikannya fardhu bagi Rasulullah SAW sebagai
penutup para rasul pada malam Mi’raj di langit, berbeda dengan semua syari’at.
Hal itu tentu menunjukkan keagungannya, menekankan tentang wajibnya dan
kedudukannya di sisi Allah ( Salim, 2007: 277). Terdapat sejumlah hadits
berkenaan dengan keutamaan dan wajibnya shalat bagi perorangan. Hukum
fardhunya sangat dikenal di dalam agama Islam. Barang siapa yang mengingkari
shalat, ia telah murtad dari agama Islam. la dituntut untuk bertobat. Jika tidak
bertobat, ia harus dihukum mati menurut ijma’ kaum muslimin. Shalat secara
etimologis adalah do’a. Allah SWT berfirman dalam surah at-Taubah ayat 103

yang berbunyi:
de
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103. ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu

membersihkan] dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
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Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah

Maha mendengar lagi Maha mengetahui ( Departemen Agama R.1 : 203).

Arti shalat secara terminologis adalah ucapan dan perbuatan tertentu yang diawali
dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Dinamakan demikian karena
mengandung do’a. Orang yang melakukan shalat tidak lepas dari do’a ibadah,

pujian dan permintaan. Itulah sebabnya dinamakan shalat.

2. Zakat

Zakat adalah sebuah praktik ibadah di mana orang Islam memberikan 2,5%
dari hartanya untuk disumbangkan kepada yang membutuhkan. Saat ini, di
sebagian besar negara yang bermayoritas umat Islam, memberikan zakat bersifat
sukarela, namun ada juga beberapa negara yang zakat nya diurus juga oleh
pemerintah. Di negara seperti Inggris misalnya, orang-orang Islam di sana
membayarkan zakat dengan memberikannya langsung ke badan amal. Kata zakat
secara etimologi (asal kata) berarti suci, berkembang dan barakah. Dalam kitab-
kitab hukum Islam perkataan zakat diartikan dengan suci, tumbuh dan
berkembang serta berkah. Dan jika pengertian ini dihubugkan dengan harta, maka
menurut ajaran Islam, harta yang dizakati itu akan tumbuh dan berkembang,
bertambah karena suci dan berkah (membawa kebaikan bagi hidup dan kehidupan
yang punya harta).Sedangkan menurut istilah, zakat adalah nama bagi sejumlah
harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan oleh Allah
untuk dikeluarkan dan diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan

persyaratan tertentu pula.Za kat adalah sebagai suatu kewajiban yang telah
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ditentukan Allah bagi orang-orang Islam untuk mengeluarkan sejunlah harta yang
dimiliki dan diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan

tertentu ( Hafidhuddin, 1998: 13).

Di dalam Al-Qur’an, amalan tentang zakat disebutkan beberapa kali.
Seperti dalam surat Al-Araf ayat 156, orang-orang yang akan diberi kebahagiaan

di akhirat adalah orang yang menunaikan zakat, ayat tersebut berbunyi,

156. dan tetapkanlah untuk Kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat;
Sesungguhnya Kami kembali (bertaubat) kepada Engkau. Allah berfirman:
"Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang aku kehendaki dan rahmat-Ku
meliputi segala sesuatu. Maka akan aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang
yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada

ayat-ayat kami" (Departemen Agama RI : 262.)
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Di dalam Al-Qur’an juga dijelaskan bahwa zakat adalah hal yang wajib
bagi umat muslim yang mampu secara finansial. Menunaikan zakat dilakukan
demi keselamatan dunia dan akhirat. Umat Islam mempercayai bahwa memberi
zakat dapat mendapatkan pahala sedangkan jika mengabaikan untuk memberi
zakat akan mendapat dosa. Allah SWT berfirman didalam Surat Al-Bagarah ayat

110

dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja yang
kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi
Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan.
(Departemen Agama R.1 : 17)

3. Puasa

Puasa menurut bahasa arab adalah menahan dari segala sesuatu, seperti
makan, minum, nafsu, menahan bicara yang tidak bermanfaat dan sebagainya.
Menurut istilah yaitu “menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkannya,
dari terbit fajar sampai terbenam matahari dengan niat dan beberapa syarat (Rasid,

2012: 220).

Dasar yang mewajibkan berpuasa telah dijelaskan dalam Al-Qur’an, yaitu surat al-

Bagarah, ayat 183:
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183. Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa (

Departemen Agama R.1 : 203).

Syarat-syarat sahnya puasa terdapat empat perkara yaitu beragama Islam,
berakal, suci dari haid dan nifas, serta waktu diperbolehkannya puasa. Dalam
berpuasa juga terdapat rukun yang harus dijalankan dan tidak boleh ditinggalkan,
rukun puasa itu sendiri meliputi niat dan menahan diri dari segala sesuatu yang
membatalkan puasa, baik berupa syahwat perut dan kemaluan dari terbit fajar

hingga terbenamnya matahari ( Az-Zuhaili, 2011: 20).

Berdasarkan hukumnya puasa dibagi menjadi 4, yaitu: (a) Puasa wajib
meliputi, puasa di bulan Ramadhan, puasa kafarat, dan puasa nadzar. (b) Puasa
sunah, antara lain: puasa senin dan kamis, enam hari pada bulan Syawal, 10
Muharram dan tiap tanggal tiga belas, empat belas dan limabelas Qomariah. (c)
Puasa makruh, yaitu puasa dalam keadaan sakit dan puasa sunnat pada hari
Jum®“at atau hari Sabtu saja. (d) Puasa haram, puasa yang dilakukan terus-
menerus, puasa hari tasyrik dan puasanya wanita yang sedang haid dan nifas

(Katolani, 2016: 127-144).

Dilihat dari segi penampilan, maka puasa merupakan amalan batin yang

membutuhkan kesabaran dan keikhlasan semata, apabila dilaksanakan dengan
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sepenuhnya tentu akan membentuk kepribadian seseorang lebih sempurna di
samping akan mendapat ridha dari Allah, sebab puasa melatih jiwa agar bersih
dari perbuatan dosa dan untuk melaksanakan perintah Allah. Menurut Sudarsono
yang di kutip oleh Katolani dalam buku ibadah ritual dalam menanamkan akhlak
remaja, hikmah menjalankan ibadah puasa meliputi: (a) Menahan sifat sabar,
karena orang yang berpuasa terdidiklah menahan kelaparan, kahausan dan
keinginan, tentulah akan berhati sabar menahan segala kesukaran. (b) Timbul
suatu sifat atau perasaan ingin membantu fakir miskin (c) Mendidik bersifat
amanah, karena dengan puasa orang dapat melatih dirinya agar menjadi
kepercayaan orang. (d) Mendidik dari sifat shiddiq, karena dengan puasa orang
dapat menghindarkan dirinya dari sifat pendusta (pembohong). (e) Menjaga
kesehatan badan serta dapat merasakan kenikmatan yang sebenarnya atas
pemberian Allah.
b. Indikator Ibadah

Pengertian ibadah merupakan bentuk manifestasi penghambaan manusia
kepada Allah Sang Pencipta. lbadah bukan hanya kegiatan atau ritual yang
dilakukan tanpa makna. Ibadah juga termasuk bentuk rasa syukur manusia kepada
Allah SWT atas semua kebaikan dan berkah yang telah diberikan. Seperti dalam
Surat An Nahl ayat 18, Allah berfirman, “Dan, jika kamu menghitung-hitung
nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat menghitungnya (karena banyaknya).
Sesungguhnya, Allah benar-benar Maha Penyayang.”

Dengan begitu, ibadah menjadi salah satu cara mengucapkan rasa syukur

kepada Allah atas segala kebaikan yang tak terhitung nikmatnya. Selain itu,
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ibadah juga berarti melaksanakan apa yang diperintahkan atau dicintai Allah
dengan penuh kepasrahan dan sikap rendah diri pada Allah. Bahwa hamba yang
taat akan melakukan apapun kepada Allah sebagai bentuk rasa terima kasih.
Ibadah juga berarti bentuk membangun komunikasi antara manusia dan Sang
Penciptanya. Dengan beribadah, semua makhluk ciptaan Allah dapat
mendekatkan diri, berkomunikasi, dan kembali kepada-Nya saat sedang
menghadapi ujian atau cobaan. Sebab, hanya Allah SWT dengan segala

kekuatannya yang mampu membimbing setiap hambanya menuju jalan kebaikan.

Setelah mengetahui pengertian ibadah dalam Islam, berikutnya terdapat
beberapa indikator yang menyertai perintah ibadah.. Berikut beberapa indikator

beribadah dalam Islam.

1. Ibadah dilakukan untuk menciptakan hubungan harmonis antara makhluk

dan Sang Penciptanya, yaitu Allah SWT.

2. Ibadah dilakukan sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah karena telah
menciptakan, memelihara, mengangkat manusia sebagai khilafah di bumi,
serta mengizinkan manusia untuk mengambil manfaat yang disediakan oleh

alam.

3. lIbadah dilakukan untuk mengukur sejauh mana kepatuhan para makhluk

ciptaan Allah dalam melaksanakan perintah-Nya.



43

4. Patuh tidaknya seorang hamba dalam melaksanakan perintah Allah akan
mempengaruhi nasib mereka di dunia maupun di akhirat untuk kehidupan

yang akan datang.

5. Ibadah dapat memberikan rasa aman, damai, dan tenang, karena Allah dapat

mengurus setiap urusan pada hambanya.

6. Ibadah dilakukan untuk menghilangkan rasa takabur karena hanya Allah

Yang Maha Besar yang memiliki segala kesempurnaan.

7. Ibadah dilakukan sebagai bentuk ekspresi bahwa manusia hanya makhluk
yang lemak dan membutuhkan setiap pertolongan dan kekuatan dari Allah

SWT.

c. Faktor yang mempengaruhi Ibadah

Pemahaman yang dimiliki oleh seseorang dan pengamalan yang dilakukannya
bukan merupakan perkara yang serta merta dilakukan tanpa adanya permulaan
atau diakibatkan oleh beberapa faktor yang kemudian mejadikan orang faham
dan mengamalkan suatu hal yang telah diketahui. Diantara beberapa factor yang
mempengaruhi proses pemahaman dan pengamalan ibadah seseorang adalah

adanya faktor internal dan faktor eksternal.

1. Faktor internal
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Factor internal merupakan factor yang muncul dari dalam diri seseorang.
Diantara factor internal yang dapat mempengaruhi proses pemahaman dan

pengamalan ibadah seseorang antara lain:

a. Motivasi

Motivasi merupakan keadaan internal seseorang yang mendorong untuk
berbuat sesuatu, dimana dalam bahasan kali ini, motivasi mempengaruhi
keinginan seseorang terhadap objek tertentu yang dalam hal ini adalah
motivasi seseorang untuk memahami dan mengamlkan ibadah shalat.
Motivasi ini dapat timbul dari diri seseorang seperti rasa senang terhadap
objek atau kegiatan tertentu, sehingga dari rasa senang tersebut seseorang
terdorong untuk melakukan sesuatu demi memenuhi rasa senangnya

(Muhibbin. 2005. 151).

b. Kebutuhan

Adanya kebutuhan dalam diri seseorang akan suatu hal yang memungkinkan
timbulnya keinginan untuk memahami dan menjalankan suatu objek tersebut.
Kebutuhan merupakan dorongan yang didasari oleh tujuan yang hendak
dicapai. Diantara kebutuhan-kebutuhan dalam bahasan kali ini adalah
Mengetahui dan mengerti yaitu merupakan kebutuhan memuaskan rasa ingin
tahu, untuk mendapatkan pengetahuan, untuk mendapatkan keterangan-

keterangan dan mengerti akan sesuatu. Jika dalam diri individu memiliki
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kebutuhan ini, mereka akan mencari sumber informasi yang mampu
memenuhi  kebutuhan mereka ataubahkan akan mengamalkannya.
Keingintahuan yang besar akan objek tertentu mengakibatkan seseorang
tertarik dan berminat untuk mengikuti, memahami dan mengamalkan suatu

kegiatan demi terpenuhinya kebutuhan tersebut.

2 Faktor eksternal

Faktor eksternal ini merupakan faktor di luar individu yang ikut
mempengaruhi timbulnya pemahaman dalam diri seseorang serta merupakan
stimulus yang bisa menjadikan orang tergerak untuk melakukan aktivitas
(pengamalan). Faktor eksternal tersebut meliputi adanya stimulus

(rangsangan) dari luar diri individu, atau lingkungan dimana individu berada.

Adanya stimulus (rangsangan atau dorongan)

Individu akan tertarik untuk memperhatikan dan berminat mendengarkan
sesuatu jika stimulus (rangsangan) yang datang dari luar individu
mempunyai sifat-sifat yang menonjol (Jalaludi. 1991. 52). Ransangan
dalam hal ini adalah keingintahuan seseorang akan aktivitas ibadah shalat
yang merupakan syarat pokok diterimanya individu dalam komitmennya
untuk memeluk agama islam, sehingga mau tidak mau seseorang akan
mencari dan berusaha mengerti (memahami) tentang ibadah shalat yang

pada akhirnya muncul keinginan untuk mengamalkannya dalam
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kehidupan sehari-hari. Sebenarnya stimulus ini bisa saja muncul dari
dalam diri seseorang atau bahkan dikarenakan faktor diluar diri individu

yang bersangkutan.

b. Lingkungan

Lingkungan dianggap sebagai faktor eksternal yang juga mempengaruhi
proses pemahaman dan pengamalan seseorang akan ibadah shalat.
Menurut Faizah Lalu Muhsin dalam bukunya “Psikologi Dakwah”
menempatkan manusia sebagai individu yang dapat bereaksi secara aktif
terhadap lingkungannya dengan cata berfikir. Manusia berusaha
memahami lingkungan yang ada dihadapannya dan merespon dengan
pikiran yang dimilikinya (Faizah. 2006. 48). Maka dalam pengertian ini

lingkungan meliputi dua hal sebagai berikut:

1. Lingkungan keluarga

Perilaku atau aktivitas keseharian orang tua sangat berpengaruh terhadap
perkembangan seorang anak baik meniru dari segi perilaku orang tuanya atau
kebiasaan yang anak amati dari keseharian orang tuanya. Dari adanya
interaksi antara orang tua dengan anak setiap hari memungkinkan terjadinya
peneladanan (modelling) (Muhyidin. 1999. 205)." Keteladanan dan

pembiasaan yang sengaja maupun tidak dari lingkungan keluarga terutama

! Muhyiddin Abdul Hamid, Kegelisahan Rasulullah Mendengar Tangis Anak, (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 1999), hal. 205
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kedua orang tua, akan menentukan bagaimana kondisi anaknya. Dengan kata
lain jika kedua orang tua rajin memberikan pemahaman dan aktif dalam
memberikan teladan dalam menjalankan ibadah shalat maka setidaknya akan
diikuti oleh anaknya, karena anak mempunyai sikap modeling yaitu berusaha

meniru apa yang ia lihat.

2. Lingkungan sosial Lingkungan sosial datang dari masyarakat atau wilayah
dimana seseorang sedang melakukan aktivitas tersebut terutama hadirnya
teman, dengan kata lain lingkungan yang mendukung seseorang untuk
memahami atau mengamalkan aktivitas ibadah shalat yang baik didukung
oleh kehidupan disekitarnya. Lingkungan sosial yang juga memungkinkan
mendukung proses pemahaman dan pengamalan ibadah shalat seseorang
biasanya datang dari seorang teman sepermainan. Karena pada dasarnya
dalam diri seseorang ingin mendapat pengakuan oleh lingkungannya dalam
hal ini adalah teman. Maka demi mendapatkan pengakuan seseorang akan

melakukan apa yang biasanya dilakukan oleh teman-teman disekitarnya.

3 Pemahaman muamalah

a. Pengertian

Secara etimologi kata Muamalat yang kata tunggalnya muamalah
(almu’amalah) yang berakar pada kata aamala secara arti kata mengandung arti
saling berbuatl atau berbuat secara timbal balik. Lebih sederhana lagi berarti

hubungan antara orang dan orang. Muamalah secara etimologi sama dan semakna
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dengan al-mufa’alah yaitu saling berbuat. Kata ini, menggambarkan suatu
aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dengan seseorang atau beberapa orang
falam memenuhi kebutuhan masing-masing. Atau muamalah secara etimologi

artinya saling bertinfak, atau saling mengamalkan.

Secara terminologi, muamalah dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu pengertian
muamalah dalam arti luas dan dalam arti sempit. Pengertian muamalah dalam arti

luas menghasilkan duniawi supaya menjadi sebab suksesnya masalah ukhrawyl.

Menurut Muhammad Yusuf Musa yang dikutip Abdul Madjid: Muamalah
adalah peraturan-peraturan Allah yang harus diikuti dan ditaati dalam hidup
bermasyarakat untuk menjaga kepentingan manusial. muamalah adalah segala
peraturan yang diciptakan Allah untuk mengatur hubungan manusia dengan
manusia dalam hidup dan kehidupanl. Jadi, pengertian muamalah dalam arti luas
yaitu aturan-aturan (hukumhukum) Allah untuk mengatur manusia dalam

kaitannya dengan urusan duniawi dalam pergaulan sosial.

Adapun pengertian dalam arti sempit (khas), didefinisikan oleh para ulama

sebagai berikut:

1. Menurut Hudhari yang dikutip Hendi Suhendi Muamalah adalah semua

manfaat yang membolehkan manusia saling menukar manfaatnya.

2. Menurut Rasyid Ridha, muamalah adalah tukar menukar barang atau sesuatu

yang bermanfaat dengan cara-cara yang telah ditentukanl.
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Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa pengertian muamalah dalam arti
sempit yaitu semua akad yang membolehkan manusia saling menukar manfaatnya
dengan cara-cara dan aturan-aturan yang telah ditrentukan Allah dan manusia
wajib menaati-Nya ( Ghazaly, 2012: 3 ). hukum-hukum yang berkaitan dengan
tindakan manusia dalam persoalan jual-beli, utang piutang, kerjasama dagang,
perserikatan, kerjasama dalam penggarapan tanah, dan sewa menyewanyal.
Manusia dalam definisi diatas adalah seseorang yang mukalaf, yang telah dikenai
beban taklif, yaitu yang telah berakal balig dan cerdas ( Muslich, 2013: 3).

Berbeda dengan masalah ibadah, ketetapan-ketetapan Allah dalam
masalah muamalah terbatas pada yang pokok-pokok saja. Penjelasan Nabi,
kalaupun ada, tidak terperinci seperti halnya dalam masalah ibadah. Oleh
karena itu, bidang muamalah terbuka sifatnya untuk dikembangkan
melalui ijtihad. Kalau dalam bidang ibadah tidak mungkin dilakukan
modernisasi, maka dalam bidang muamalah sangat memungkinkan untuk
dilakukan modernisasi. Dengan pertimbangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang sedemikian maju, masalah muamalah pun dapat disesuaikan sehingga
mampu mengakomodasi kemajuan tersebut. Karena sifatnya yang terbuka
tersebut, dalam bidang muamalah berlaku asas umum, yakni pada dasarnya
semua akad dan muamalah boleh dilakukan, kecuali ada dalil yang
membatalkan dan melarangnya. Dari prinsip dasar ini dapat dipahami bahwa
semua perbuatan yang termasuk dalam kategori muamalah boleh saja

dilakukan selama tidak ada ketentuan atau nash yang melarangnya. Oleh
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karena itu, kaidah-kaidah dalam bidang muamalah dapat saja berubah seiring

dengan perubahan zaman, asal tidak bertentangan dengan ruh Islam.

Dilihat dari segi bagian-bagiannya, ruang lingkup syariah dalam bidang
muamalah, menurut (Abdul Wahhab Khallaf), meliputi:

Pertama, Ahkam al-Ahwal al-Syakhiyyah (Hukum Keluarga), yaitu

hukum-hukum yang mengatur tentang hak dan kewajiban suami, istri

dan anak. Ini dimaksudkan untuk memelihara dan membangun keluarga

sebagai unit terkecil.

Kedua, al-Ahkam al-Maliyah (Hukum Perdata), yaitu hukum tentang
perbuatan usaha perorangan seperti jual beli (Al-Bai’ wal ljarah),
pegadaian (rahn), perserikatan (syirkah), utang piutang (udayanah),
perjanjian (‘uqud ). Hukum ini dimaksudkan untuk mengatur orang

dalam kaitannya dengan kekayaan dan pemeliharaan hak-haknya.

Ketiga, Al-Ahkam al-Jinaiyyah (Hukum Pidana), yaitu hukum yang
bertalian dengan tindak kejahatan dan sanksi-sanksinya. Adanya hukum
ini  untuk memelihara ketentraman hidup manusia dan harta
kekayaannya, kehormatannnya dan hak-haknya, serta membatasi
hubungan antara pelaku tindak kejahatan dengan korban dan

masyarakat.
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Keempat, al-Ahkam al-Murafa’at (Hukum Acara), yaitu hukum yang
berhubungan dengan peradilan (al-gada), persaksian (al-syahadah) dan
sumpah (al- yamin), hukum ini dimaksudkan untuk mengatur proses

peradilan guna meralisasikan keadilan antar manusia.

Kelima, Al-Ahkam al-Dusturiyyah (Hukum Perundang-undangan), yaitu
hukum yang berhubungan dengan perundang-undangan untuk
membatasi hubungan hakim dengan terhukum serta menetapkan hak-hak

perorangan dan kelompok.

Kenam, al-Ahkam al-Duwaliyyah (Hukum Kenegaraan), yaitu
hukum yang berkaitan dengan hubungan kelompok masyarakat di dalam
negara dan antar negara. Maksud hukum ini adalah membatasi hubungan
antar negara dalam masa damai, dan masa perang, serta membatasi

hubungan antar umat Islam dengan yang lain di dalam negara.

Ketujuh, al-Ahkam al-Igtishadiyyah wa al-Maliyyah (Hukum Ekonomi
dan Keuangan), yaitu hukum yang berhubungan dengan hak fakir miskin
di dalam harta orang kaya, mengatur sumber-sumber pendapatan dan
masalah pembelanjaan negara. Dimaksudkan untuk mengatur hubungan
ekonomi antar orang kaya (agniya), dengan orang fakir miskin dan

antara hak-hak keuangan negara dengan perseorangan.
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Itulah pembagian hukum muamalah yang meliputi tujuh bagian hukum yang
objek kajiannya berbeda-beda. Pembagian seperti itu tentunya bisa saja
berbeda antara ahli hukum yang satu dengan yang lainnya. Yang pasti hukum
Islam tidak dapat dipisahkan secara tegas antara hukum publik dan hukum
privat. Hampir semua ketentuan hukum Islam bisa terkait dengan masalah

umum (publik) dan juga terkait dengan masalah individu (privat).

b. Indikator Muamalah

Pada pembahasan sebelumnya telah dikemukakan bahwa Muamalah adalah
ilmu tentang hukum-hukum syara‘ yang mengatur hubungan antara manusia
dengan manusia lain yang sasaranya adalah harta benda atau mal. Hubungan
tersebut sangat luars karena mencakup hubungan antara sesama manusia, baik
muslim maupun non muslim. Namun ada beberapa indikator yang menjadi acuan
dan pedoman secara umum untuk kegiatan mumalah ini. Indikator tersebut
adalah sebagai berikut.

a. Menghindari kemudharatan dan mengutamakan kemaslahatan

Tujuan utama muamalah adalah selalu berusaha untuk mewujudkan
kemaslahatan dan meminimalisir permusuhan dan perselisihan antara manusia
satu dengan yang lainnya. Selain itu, tujuan Allah SWT menurunkan syariah
adalah untuk kemakmuran dan kemaslahatan umatnya, bukan untuk memberi

beban atau mengekang ruang gerak umatnya karena aturan tersebut.

1. Muamalah adalah Urusan Duniawi
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Muamalat berbeda dengan ibadah. Dalam ibadah, semua perbuatan
dilarang kecuali yang diperintahkan. Oleh karena itu, semua perbuatan yang
dikerjakan harus sesuai dengan tuntuna yang diajarkan oleh Rasulullah.
Sebaliknya, dalam muamalat, semua boleh kecuali yang dilarang. Muamalat
atau hubungan dan pergaulan antara sesama manusia di bidang harta benda
merupakan urusan duniawi, dan pengaturannya diserahkan oleh manusia itu
sendiri. Oleh karena itu, semua bentuk akad dan berbagai cara transaksi
yang dibuat oleh manusia hukumnya sah dan dibolehkan. Asal tidak

bertentangan dengan ketentuan-ketentuan umum yang ada dalam syara“.

2. Muamalat harus Didasarkan kepada Persetujuan dan Kerelaan Kedua

Belah pihak.

Persetujuan dan kerelaan kedua belah pihak yang melakukan
transaksi merupakan asas yang sangat penting untuk keabsahan setiap

akad. Hal ini didasarkan kepada firman Allah dalam surat an-nisa. (4): 29:

-~
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
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sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh



54

dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu (Departemen
Agama Rl : 262.) .

3. Adat kebiasaan dijadikan dasar hukum

Dalam masalah Muamalat, adat kebiasaan bisa dijadikan dasar
hukum, dengan syarat adat tersebut diakui dan tidak bertentangan dengan
ketentuanketentuan umum yang ada dalam syara'. Sesuatu yang oleh orang

muslim dipandang baik maka di sisi Allah juga dianggap baik.

4. Tidak boleh merugikan diri sendiri dan orang lain.

Setiap transaksi dan hubungan perdata (muamalat) dalam Islam tidak
boleh menimbulkan kerugian kepada diri sendiri dan orang lain hal ini didasarkan
pada Hadits Nabi Shallallahu alaihi wasallam yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah
addaruquthni dan lain-lain dari Abi Sa'id al-khudri bahwa Rasulullah bersabda: J!
Jrad s, »a janganlah merugikan diri sendiri dan janganlah merugikan orang
lain. Dari hadits ini kemudian dibuatlah kaidah kuliah yang berbunyi: i3 s so=!

Kemudhorotan harus dihilangkan.

c. faktor yang mempengaruhi muamalah

Bidang ibadah mengandung permasalahan yang menyangkut hubungan
manusia dengan Tuhannya, seperti shalat, puasa, zakat, dan haji. Sedangkan
bidang muamalah adalah yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan
sesamanya dalam masyarakat. Dalam bidang muamalah ini, pada mulanya juga

tercakup masalah keluarga, seperti perkawinan dan perceraian. Akan tetapi,
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setelah terjadinya disintegrasi di dunia Islam, khususnya di zaman Turki Ustmani,

maka terjadilah perkembangan pembagian fikih baru.

Bidang muamalah cakupannya dipersempit, sehingga masalah-masalah yang
berhubungan dengan hukum keluarga tak masuk lagi dalam pengertian muamalah.
Muamalah tinggal mengatur permasalahan yang menyangkut hubungan seseorang
dengan seseorang lainnya, dalam bidang ekonomi (seperti jual beli, sewa
menyewa dan pinjam meminjam). Fikih muamalah dalam perkembangannya

disebut juga figh al-mu'awadah.

Dalam fikih muamalah, ada beberapa faktor yang harus diperhatikanuntuk

menjalin muamalah yang baik dengan orang lain.

a. Dalam melaksanakan hak dan bertindak, tindakan tersebut tidak boleh
menimbulkan kerugian terhadap orang lain. Setiap orang yang melakukan
tindakan yang merugikan orang lain, sekalipun tidak disengaja, akan
diminta pertanggungjawabannya.

b. Pada setiap transaksi, terdapat beberapa prinsip dasar yang ditetapkan
syarak. Pertama, setiap transaksi pada dasarnya mengikat orang (pihak)
yang bertransaksi, kecuali transaksi yang jelas-jelas melanggar aturan
syariat. Kedua, syarat-syarat transaksi itu dirancang dan dilaksanakan
secara bebas namun bertanggungjawab.

c. setiap transaksi dilakukan secara sukarela, tanpa ada paksaan dari pihak

manapun. Dan keempat, syari' (pembuat hukum) mewajibkan agar setiap
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perencanaan transaksi dan pelaksanaannya didasarkan atas niat baik,

sehingga segala bentuk penipuan dan kecurangan, dapat dihindari.

Muamalah adalah hubungan antar manusia yang diatur untuk bisa bertahan hidup
dengan damai. Dalam Islam, mualamah digunakan untuk tolong-menolong,

mencari keuntungan, dan bentuk harmonisasi.

Secara sederhana, muamalah adalah hubungan antar manusia yang ditujukan
untuk keharmonisan. Muamalah memiliki sejarah cukup panjang. Pada mulanya
mengatur keluarga, tetapi setelah disintegrasi dipersempit dan hanya mengatur

masalah ekonomi.

Jika dilihat dari asal mula bahasa, mualamah adalah berasal dari kata “amala,
yuamilu, muamalah” yang memiliki arti tindakan berhadap orang lain. Tindakan
ini menegaskan bahwa dalam bermuamalah harus dilakukan dengan lebih dari
satu orang. Muamalah adalah aturan bagi umat Islam agar bisa mengatur masalah
ekonomi dengan hak dan kewajiban yang adil. Tidak hanya untuk saling
menolong untuk keharmonisan, tetapi menguntungkan. Jual-beli, hutang-piutang,

perdagangan, sewa-menyewa, dan lain sebagainya.

Tujuan muamalah adalah terciptanya hubungan yang harmonis antara
sesama manusia, sehingga tercipta masyarakat yang rukun dan tentram. Adapun
hubungan ini berupa jalinan pergaulan, saling menolong dalam kebaikan dalam
upaya menjalankan ketaatannya kepada Allah SWT. Hal yang perlu diperhatikan

adalah bahwa Allah memerintahkan hamba-Nya untuk saling membantu dalam
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perbuatan baik dan melarang untuk saling mendukung dalam berbuat kejahatan,
kebathilan, dan kedholiman. Oleh karena itu, setiap manusia dianjurkan untuk
selalu menjaga hubungan baik dengan manusia lainnya. Al-Qur’an surat Al

Maidah ayat 2, berbunyi:

2. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka

menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya
(kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.

dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.

4. Perilaku keagamaan

a. Pengertian Perilaku Keagamaan

Pada awalnya psikologi adalah pengetahuan tentang jiwa manusia, jiwa
secara harfiah berasal dari bahasa sangsakerta “jiv” yang berartilembaga hidup
(leven beginvil) atau daya hidup (leven scracth). Oleh karena jiwa memiliki
pengertian yang abstrak dan tidak dapat dijelaskan, maka orang cenderung
mempelajari jiwa yang memateri atau gejala jiwa yang merasa atau jasmani yaitu

bentuk tingkah laku manusia (segala aktivitas, perbuatan, dan penampilan diri)
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sepanjang hidupnya (Kartini.2-3). Namun, setelah psikologi berkembang luas
dan mempunyai ciri- ciri sebagai suatu disiplin ilmu pengetahuan, dan jiwa
dipandang terlalu abstrak, ilmu pengetahuan menghendaki obyeknya bisa
diamati, dicatat, dan diukur ini membawa para ahli memandang psikologi
sebagai ilmu yang mempelajari perilaku karena perilaku mudah diamati, dicatat,
dan diukur. Begitu juga perilaku yang berkaitan dengan keagamaan seseorang

yang selanjutnya disebut sebagai psikologi agama.

Secara bahasa perilaku keagamaan terdiri dari dua suku kata, perilaku
dan keagamaan. Perilaku sendiri memiliki arti “sikap” atau “perbuatan” yang
dihasilkan oleh adanya sebuah tindakan dari seseorangberupa ucapan atau
perkataan maupun dalam bentuk tingkah laku atau perbuatan yang terjadi secara
realitas. Sedangkan dalam bukunya yang berjudul “Psikologi Agama” Abdul
Aziz Ahyadi memeberikan pengertian perilaku sebagai pernyataan atau ekspresi
kejiwaan yang dapat diukur, dihitung dan dipelajari melalui alat dan metode
ilmiah secara obyektif (Abdul Aziz. 2002. 27). Segala sesuatu yang hidup baik
manusia, hewan ataupun tumbuhan berperilaku karena mereka mempunyai
aktivitas masing-masing. perilaku manusia adalah suatu tindakan atau segala
aktivitas manusia yang bisa diamati secara langsung serta tidak langsung. Secara
psikologis perilaku merupakan suatu respon atau reaksi seseorang terhadap
rangsangan dari pihak luar. Dalam teori Stimulus-Organisme-Respons perilaku
ti, digambarkan, dan dicatat baik frekuensi, durasi dan intensitasnmemiliki
beberapa dimensi yang menyangkut fisik, dapat diamaya ruang (Zakiah. 1998.

206).
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Menurut Alport bahwa perilaku merupakan hasil belajar yang diperoleh
karena berlangsungnya interaksi dengan lingkungan yang terjadi secara terus-
menerus. Karena seringnya berinteraksi dengan lingkungan, secara sadar atau
tidak sadar seseorang dapat menentukan bagaimana dia bertindak ataupun
bersikap, perilaku ini muncul seiring dengan pengalaman yang terus-menerus
dialaminya. Perilaku merupakan indikasi seseorang dalam melakukan sesuatu
perbuatan atau tindakan. Perilaku ini terbentuk akibat adanya pengalamanyang
terjadi karena interaksi manusia dengan lingkungannya. Manusia sebagai
makhluk sosial (social society) dalam kehidupannya tidak akan terlepas dari
manusia yang lain, interaksi atau hubungan manusia satu dengan yang lainnya
akan menimbulkan berbagai macam perilaku sesuai dengan situasi yang
dihadapi, misalnya seseorang akan menunjukan perilaku senangnya kepada
lingkungan jika masyarakat di lingkungan tersebut selalu menjunjung nilai-nilai
kebaikan dalam kesehariaanya, begitupun sebaliknya, perilaku tidak senang akan
muncul apabila di lingkungan masyarakatnya selalu berbuat onar ataupun sering
menganggu bahkan menjahatinya. Perilaku pun bisa mempengaruhi kehidupan
keagamaan seseorang karena perilaku merupakan impliksi dari apa yang didapat
dan dilihatnya dalam masyarakat dengan melakukan perbuatanyang diwujudkan
dalam tingkah laku.

Berbeda dengan makna perilaku, keagamaan memiliki makna tersendiri.
keagamaan barasal dari kata agama yang mendapat imbuhan ke-dan akhiran -an
sehingga memiliki arti sesuatu yang berhubungan dengan agama. Agama terdiri

dari huruf (a) yang berarti tidak dan (gam) yang berarti pergi dari pengertian
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tersebut dipahami bahwa agama memiliki makna tidak pergi, tetap di tempat atau
diwarisi turun-menurun (Jalaludi. 2004. 94). Dalam bahasa Arab agama disebut
sebagai “4/-Din” yang berarti undang-undang, hukum, menguasai,

menundukkan, patuh, utang, balasan, dan kebiasaan.

Dari beberapa pengertian tentang perilaku dan keagamaan yang telah dibahas
sebelumnya, secara istilah perilaku keagamaan adalah suatu tingkah laku
seseorang sebagai respon atau tanggapan terhadap sebuah situasi atau kondisi
yang dihadapinya yang didasarkan atas kepercayaan, keyakinan, dan kesadaran
tentang adanya Tuhan serta adanya ajaran agama. Perilaku keagamaan juga
merupakan praktek seseorang terhadap keyakinan serta perintah-perintah Tuhan
sebagai manifestasi dari keyakinan tersebut. Seseorang yang selalu melaksanakan
perintah Tuhannya dengan senang hati dan tulus ikhlas menunjukkan bahwa dia
memiliki keyakinan yang kuat terhadap Tuhannya dengan penuh kesadaran
bahwa dia memiliki tanggungjawab untuk melaksanakan segala perintah Tuhan
yang diajarkan melalui agamanya.

(Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso. 2004. 77) dalam bukunya
yang berjudul “Psikologi Islam, Solusi Islam atas Problem-problem Psikologi”
berpendapat bahwa: “aktivitas keagamaan bukan hanya terjadi ketika seseorang
melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan aktivitas lain
yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan
aktivitas yang tampak dan dapat dilihat mata, tapi juga aktivitas yang tidak
tampak dan terjadi dalam diri seseorang”. Dengan demikian, aktivitas

keagamaan adalah bentuk kegiatan keagamaan yang tidak hanya dalam bentuk
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ritual, namun juga aktivitas yang tidak tampak, misalnya dzikir dan doa dan lain

sebagainya.”

Sementara itu, Jalaluddin Rahmat menyebutkan bahwa ada duakajian agama,
yaitu ajaran dan keberagamaannya. Ajaran adalah lisan atau tulisan yang sakral
dan menjadi sumber rujukan bagi pemeluk suatu agama. Keberagamaan
(religiusity) adalah perilaku yang bersumber langsung atau tidak langsung kepada
ajaran agama. Perilaku keagamaam merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri
seseorang Yyang berdasarkan pada ketaatan terhadap agama yang dianutnya.
Perasaan terhadap agama sebagai unsur afektif dan perilaku terhadap agama
sebagai unsur konatif. Jadi perilaku keagamaan merupakan integrasi secara
kompleks antara pengetahuan agama serta tindakan agama (Jalaludin 2004. 44).

Untuk memahami makna tentang perilaku keagamaan secara lebih detail
dan sistematis berdasarkan pada esensi serta implikasinya terhadap manusia
selaku obyek dari perilaku keagamaan tersebut, pengertian tentang perilaku
keagamaan secara lebih luas dapat dipahami sebagai sesuatu hal yang religious
yang berorientasi pada ikatan dengan Tuhan dengan mengutamakan nilai-nilai
keagamaan. Dengan demikian perilaku keagamaan adalah segala bentuk
tindakan, perbuatan, dan perkataan yang dilakukan dengan sadar yang dilakukan
oleh manusia yang terkait dengan agama, dimana hal tersebut dilakukan atas

dasar tuntunan agama serta atas dasar keyakinan kepada Tuhan.

Dalam kehidupan sehari-hari manusia senantiasa melakukan aktifitas-aktifitas

kehidupannya atau dalam arti melakukan tindakan baik itu erat hubungannya
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dengan dirinya sendiri ataupun berkaitan dengan orang lain yang biasa dikenal
dengan proses komunikasi baik itu berupa komunikasi verbal atau perilaku nyata.,
akan tetapi di dalam melkukan perilakunya mereka senantiasa berbeda-beda
antara satu dengan lainnya, hal ini disebabkan karena motivasi yang

melatarbelakangi berbeda-beda.

Menurut Hendro Puspito, dalam bukunya “Sosiologi Agama” beliau
menjelaskan tentang perilaku atau pola kelakuan yang dibagi dalam 2 macam

yakni:

1. Pola kelakuan lahir adalah cara bertindak yang ditiru oleh orang banyak

secara berulang-ulang.

2. Pola kelakuan batin yaitu cara berfikir, berkemauan dan merasa yang diikuti

oleh banyak orang berulang kali ( Puspito, 1984: 111).

Pendapat ini senada dengan pendapat Jamaluddin Kafi, yang mana beliau juga
mengelompokkan perilaku menjadi dua macam vyaitu perilaku jasmaniah dan
perilaku rohaniah, perilaku jasmaniah yaitu perilaku terbuka (obyektif) kemudian

perilaku rohaniah yaitu perilaku tertutup (subyektif) ( Kafi, 1993: 49).

Sedangkan Abdul Aziz Ahyadi, mengelompokkan perilaku menjadi dua

macam yaitu:

a. Perilaku oreal (perilaku yang diamati langsung).
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b. Perilaku covert (perilaku yang tidak dapat diamati secara langsung)

(Ahyadi, 1991: 68 ).

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulakan bahwasanya perilaku
seseorang itu muncul dari dalam diri seorang itu (rohaniahnya), kem udian akan

direalisasikan dalam bentuk tindakan (jasmaniahnya).

Secara garis besar perilaku atau akhlak dibagi menjadi dua yaitu akhlak
terhadap khalik (pencipta) dan akhlak terhadap makhluk sekitar (ciptaan Allah).
Akhlak terhadap sesama makhluk dapat dibagi menjadi dua yaitu: 1. Akhlak
terhadap manusia (keluarga, diri sendiri, dan masyarakat) 2. Akhlak terhadap

lingkungan.

Berdasarkan keterangan di atas maka macam-macam perilaku keagamaan

dapat dikategorikan menjadi:

1. Perilaku Terhadap Allah dan Rasul-Nya,

2. Perilaku Terhadap Diri Sendiri,

3. Perilaku Terhadap Keluarga,

4. Perilaku terhadap tetangga,

5. Perilaku Terhadap Masyarakat (Kaelany, 2000: 58 ).

1. Perilaku Terhadap Allah dan Rasul-Nya.
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a) Mengesakan-Nya atau tidak menyekutukan-Nya. Hal tersebut sesuai dengan
firman Allah Q.S. Al-ikhlas/112: 1-4 yang berbunyi:

J,m C‘/T/
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“’Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula

diperanakkan. dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia."

b) Taqwa Taqwa adalah memelihara diri dari siksa Allah dengan mengikuti
segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Bila ajaran Islam dibagi

menjadi iman, Islam dan ihsan, maka taqwa adalah integralisasi ketiganya.
c) Tawakkal

Tawakkal adalah membebaskan hati dari segala ketergantungan kepada selain
Allah dan menyerahkan keputusan segala sesuatunya kepada Allah. Hal tersebut

sesuai firman Allah Q.S Ali Imran/03: 159 yang berbunyi:
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159. Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam
urusan itu kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya ( Departemen Agama RI, 2012: 71).

d) Syukur

Syukur adalah memuji si pemberi nikmat atas kebaikan yang telah

dilakukannya. syukur memiliki tiga dimensi yaitu hati, lisan, dan anggota badan.
e) Taubat

Taubat berarti kembali pada kesucian. sedangkan bertaubat berarti menyadari
kesalahan, memohon ampun kepada Allah, menyesali perbuatan, berjanji tidak
akan mengulangi dosa yang telah dilakukan serta mengganti dengan perbuatan

yang baik.
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2 Perilaku Terhadap Diri Sendiri

Perilaku terhadap diri sendiri maksudnya berbuat baik terhadap dirinya,
sehingga tidak mencelakakan dirinya ke dalam keburukan, lebih-lebih
berpengaruh kepada orang lain. Akhlak ini meliputi jujur, disiplin, pemaaf, hidup

sederhana.

4 Perilaku Terhadap Keluarga

5 Wajib hukumnya bagi umat Islam untuk ,menghormati kedua orang tuanya
yaitu berbakti, mentaati perintahnya dan berbuat baik kepada ayah dan ibu

mereka itu. selain itu Kita harus berbuat baik kepada saudara Kita.

6 Perilaku terhadap tetangga

Setiap umat harus mengetahui bahwa tetangganya mempunyai hak. oleh karena
itu perlu berakhlak yang baik terhadap tetangga dan menghormati haknya. hak
terhadap tetangga meliputi tudak boleh menyebarkan rahasia tetangga, tidak boleh

membuat gaduh, saling menolong bila ada yang kesusahan.

7 Perilaku Terhadap Masyarakat

Akhlak atau sikap seseorang terhadap masyarakat atau orang lain diantaranya
adalah menghormati perasaan orang lain, memberi salam dan menjawab salam,

pandai berterima kasih, memenubhi janji, tidak bioleh mengejek.
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b. Indikator perilaku keagamaan

Perilaku keagamaan merupakan integrasi komplek antar intelektualitas
beragama, penghayatan terhadap agama serta tindak keagamaan (pengalaman)
dalam diri seseorang. Tiga komponen ini yang kemudian akan menjadi dasar
untuk menyimpukan perilaku keagamaan remaja pengungsi Syiah di Rusun
Puspa Agro Jemundo Sidoarjo. Dalam beragama seluruh fungsi jiwa raga
manusia terlibat, hal ini menunjukkan bahwa kesadaran agama pun pada
seseorang mencakup aspek-aspek afektif, konatif, kognitif, dan motorik.
Keterlibatan fungsiafektif dan konatif terlihat di dalam pengamalan ketuhanan
dan rasa kerinduan kepada Tuhan. Sedangkan fungsi motorik nampak dalam
perbuatan dan gerakan tingkah laku keagamaan. Kesemua aspek itu sukar
dipisahkan karena merupakan sistem kesadaran beragama yang utuh dalam
kepribadian seseorang. Sementara itu, aspek kognitif mencakuppengetahuan atau
intelektual dalam beragam a( Abdul. 2001. 37).

Menurut Glock dan Stark terdapat lima dimensi keberagamaan dalam
mengkaji ekspresi keberagamaan, yaitu dimensi keyakinan (ideologi), dimensi
praktek agama (ritualistik), dimensi penghayatan (experiental), dimensi
pengetahuan agama (intelektual), dan dimensi pengalaman (konsekuensial)
(Achmad. 1995. 295).

1. Dimensi keyakinan (ideologi)

Dimensi ini berisikan pengharapan sambil berpegang teguhpada teologis
tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin agama, dan memberikan

premis eksistensial untuk menjelaskan tetang Tuhan, alam dan manusia serta
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hubungan antar ketiganya (Taufik 1989. 93).

Dengan demikian dimensi keyakinan ini menyangkut keyakinan seorang
Muslim terhadap kebenaran ajaran agamanya, terutama terhadap ajaran agama
yang fundamental dan dogmatis. Dimensi keyakinan ini (dalam ajaran Islam)
terkait dengan keimanan seseorang pada rukun iman.

2. Dimensi praktek agama (ritualistik)

Dimensi keberagamaan yang berkaitan dengan sejumlah perilaku. Yang
dimaksud perilaku disini bukanlah perilaku umum yang dipengaruhi keimanan
seseorang, melainkan mengacu kepada perilaku-perilaku khusus yang ditetapkan
oleh agama, seperti tata cara (dalam lIslam) ibadah sholat, puasa, zakat, haji,
bermuamalah, dan lain sebagainya yang semua ini merupakan ritus-ritus khusus
aturan yang wajib ditaati dan dilaksanakan. Dimensi ini mencakup perilaku
pemujaan, ketaatan dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan
komitmen terhadap agama yang dianutnya. Indikasinya mengarah pada
pengalaman-pengalaman ibadah khusus, sejauh mana rutinitas seseorang dalam

menjalankan ibadah-ibadah itu.

3. Dimensi penghayatan (eksperiensial)

Dimensi pengalaman ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan,
perasaan-perasaan, persepsi-persepsi dan sensasi yang dialami seorang pelaku
yang melihat komunikasi walaupun kecil, dengan esensi Ketuhanan yakni
dengan Tuhan, dan otoritas transendental (Jamaludin. 2004.77). Dimensi ini
berkaitan dengan perasaan keagamaan yang dialami oleh penganut agama.

Perasaan agama ini dapat bergerak dalam empat tingkatan, yaitu: Responsif
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(merasa bahwa Tuhan menjawab keluhanya atau kehendaknya), Eskatik
(merasakan hubungan yang akrab penuh cinta dengan Tuhan), Konfirmatif
(merasakan kehadiran Tuhan atas apa saja yang diamatinya), Partisipatif (merasa
menjadi kawan setia, kekasih atau wali Tuhan, menyertai Tuhan dalam
melakukan karya ilmiahnya) (Jalaludin. 2004.93).

Dimensi penghayatan menunjukkan seberapa jauh tingkat seseorang
merasakan perasaan-perasaan dan pengalaman-pengalaman religious yang
dialami. Sebagai contoh dalam agama Islam dimensi ini terwujud dalam
perasaan dekat seorang hamba dengan Allah SWT, merasakan Allah
mengabulkan do’a-do’anya, perasaan khusyuk ketika sholat dan berdo’a serta

perasaan selalu mendapat peringatan serta pertolongan dari Allah SWT.

4. Dimensi pengetahuan agama (intelektual)

Dimensi pengetahuan agama ini mengacu kepada harapan bahwa orang-
orang yang beragama paling tidak memiliki jumlah minimal pengetahuan
mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, Kitab Suci dan tradisi-tradisi yang
ada dalam ajaran agamanya. Dimensi ini erat kaitanya dengan pengetahuan
seseorang terkait dengan ajaran-ajaran yang ada dalam agamanya. Tentu saja
pengetahuan ini diperoleh melalui proses intelektual yang cukup lama baik
melalui pendidikan formal maupun non-formal. Sebagai contoh orang Islam
harus memiliki pengetahuan tentang pokok-pokok ajaran agamanya dalam Kitab
Sucinya, hukum-hukum Islam, sejarah Islam dan lain sebagainya.

5. Dimensi pengalaman (konsekuensional)

Dimensi ini menunjukkan akibat ajaran agama dalam perilaku umum,
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yang tidak secara langsung dan secara khusus ditetapkan agama (seperti dalam
dimensi ritualistik). Inilah efek ajaran agama pada perilaku individu dalam
kehidupannya sehari-hari. Efek agama ini boleh jadi positif atau negatif, pada
tingkat personal dan sosial. Dimensi-diemnsi tersebut dapat digunakan sebagai
tolak ukur tingkat religiusitas seseorang. Dimensi-dimensi ini diantaranya
merupakan konsep ideal perilaku keagamaan secara berkesinambungan. Jika
dari beberapa dimensi tersebut ada yang tidak terpenuhi maka hal itu

mengindikasikan rendahnya tingkat keagamaan seseorang.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan

Perilaku keagamaan manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
faktor yang muncul dari dalam diri manusia yang telah dibawa manusia sejak dia
lahir atau sering disebut sebagai faktor internal dimana dalam Al-Qur’an
dijelaskan bahwa manusia memiliki naluri beragama sejak mereka dilahirkan.
Selanjutnya adalah faktor eksternal yang meliputisegala sesuatu yang ada di luar
pribadi dan mempengaruhi perkembangan kepribadian dan keagamaan
seseorang. Manusia adalah makhluk yang beragama atau dikenal dengan istilah
homo religious. Namun untuk menjadikan manusia memiliki perilaku
keagamaan membutuhkan tempaan serta bimbingan dari lingkungannya, karena
lingkunganlah yang akan mengenalkan seseorang tentang nilai-nilai serta norma-
norma agama yang harus dilakukan. Disini lingkungan termasuk dalam faktor
eksternal dalam membentuk perilaku kegamaan seseorang. Adapun faktor-faktor

yang mempengaruhi perilaku keagamaan seorang adalah sebagai berikut:
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1. Faktor internal

Faktor internal ini dibawa oleh manusia sejak dirinya dilahirkan yang
berasal dari dirinya sendiri yang berupa pembawaan. Pembawaan merupakan
semua potensi atau kemungkinan yang dibawa oleh individu sejak hidup.
Adapun faktor-faktor internal adalah sebagaiberikut:

a. Pengalaman pribadi
Pengalaman pribadi yang dimaksud disini adalah pengalaman
dalam beragama, karena pengalaman ini diperoleh sejak manusia lahir
maka perlu ditanamkan sedemikian rupa pada diri manusia nilai-nilai
serta norma-norma beragama sejak berada dalam kandungan. Hal ini
menjadi penting karena sangat mempengaruhi suatu pribadi menjadi
seorang yang agamis atau tidak.

b. Peranan konflik moral

Peranan konflik moral juga memiliki peranan dalam menentukan
perilaku keagamaan seseorang. Yaitu apa yang mereka ketahui berbeda
dengan realitas yang terjadi. Disini masa remaja menjadi sangat riskan
karena konflik moral akan terjadi pada masa ini. Gejolak emosi yang
dialami remaja biasanya disebabkan oleh konflik peran sosial, dimana
remaja pada masa ini masih mancari jatidirinya dan masih berusaha
mengaktualisasikan perannya di tengah-tengah kehidupan bermasyarakat.
Kebutuhan-kebutuhan. Kebutuhan menjadi faktor yang memperngaruhi
perilaku keberagamaan seseorang karena manusia tidak mampu memenuhi

kebutuhan secara sempurna sehingga memerlukan adanyakepuasan dalam
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beragama. Kebutuhan-kebutuhan ini bisa berupa kebutuhan akan

keselamatan, kebutuhan akan cinta, kebutuhan yang timbul karena adanya

kematian serta kebutuhan akan harga diri.

c. Faktor penalaran verbal

Sebagai makhluk yang dianugerahi akal oleh Tuhan, tentu saja

manusia memiliki pikiran yang membedakannya dengan makhluk ciptaan
yang lain. Akibat dari adanya pikiran ini manusia bisa menentukan
keyakinan-keyakinan mana yang harus diterima dan keyakinan-keyakinan
mana yang harus ditolak. Faktor ini menjadi relevan bagi masa remaja,
karena pada masa remaja merupakan masa Kkritis terkait dengan masalah
keagamaan. Mereka mulai melontarkan pertanyaan-pertanyaan filosofis
terkait tentang hal-hal yang telah diyakiniya selama ini.

2. Faktor eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor diluar diri manusia yangikut
mempengaruhi perilaku keagamaan seseorang. Faktor luar ini merupakan
lingkungan dimana individu hidup dan menjalankankehidupannya. Adapun
faktor-faktornya sebagai berikut:

a. Lingkungan keluarga
Keluarga merupakan ladang tempaan pertama bagi manusia.

Walaupun keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana

dalam kehidupan manusia, namun keluarga merupakan lingkungan yang

paling penting untuk mendidik seorang anak sehingga akan berimbas

pada masa dia dewasa kelak. Ide-ide tentang agama pun diperoleh
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seseorang dari waktu dia kecil dan keluarga merupakan lingkungan
pertama yang akan menjadi peegang peran pnting dalam penyampaian
ide-ide tersebut. Islam juga mengajarkan bagaimana seorag manusia

menjaga keluarganya, dalam surat At-Tahrim: 6 Allah berfirman:

2T G535 16 sl oS 158 1,502 ;yJ\jT ¢l
Al

P 2 -

D50 G Osladss
6. Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang

diperintahkan.

Selain itu, perkembangan jiwa keagamaan anak jugadipengaruhi
citra anak terhadap orang tuanya. Jika orang tua memberikan contoh yang
buruk maka anak berpotensi besar untuk menirunya, begitu pula
sebaliknya. Oleh karena itu peran keluargasangat penting dalam
pembentukan perilaku keagamaan seseorang.

b. Lingkungan institusional
Lingkungan institusional juga ikut mempengaruhi perkembangan
keagamaan seseorang. Lingkungan ini bisa berupa institusi formal atau pun

non-formal. Sekolah dan Perguruan Tinggi sebagai institusi formal
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memberikan Kkontribusi yang cukup besar dalam pembentukan
perkembangan keagamaan seseorang dalam bentuk kegiatan belajar
mengajar serta  kegiatan-kegiatan ekstrakurikulernya.  Selain itu,
oraganisasi-organisasi diluar pendidikan formal juga mempengaruhi
keagamaan seseorang. Apabila organisasi yang diikuti menyimpang dari
ajaran agama yang dianutnya, dapat dipastikan dia juga menyimpang
mengikuti institusi yang diikutinya.
c. Lingkungan masyarakat
Masyarakat bukan merupakan lingkungan yang mengandung
unsur tanggung jawab, melainkan hanya sebagai unsur Yyang
mempengaruhi belaka, tetapi norma dan tata nilai dalam masyarakat
sifatnya lebih mengikat. Dan hal itu tentunya akan mempengaruhi

pembentukan jiwa keagamaan warganya (Djalaludin. 2005. 235).

Sedangkan Moh. Arifin berpendapat perilaku keagamaan berasal dari dua kata,
perilaku dan keagamaan. Perilaku adalah gejala (fenomena) dari keadaan
psikologis yang terlahirkan dalam rangka usaha memenuhi kebutuhan dan
mencapai tujuan. Keagamaan (agama) adalah segala yang disyariatkan oleh Allah
dengan perantaraan Rasul-Nya berupa perintah dan larangan serta petunjuk
kesejahteraan dalam hidup. Secara defenisi dapat diartikan bahwa perilaku
beragama adalah “bentuk atau ekspresi jiwa dalam berbuat, berbicara sesuai
dengan ajaran agama”.Defenisi tersebut menunjukkan bahwa perilaku beragama
pada dasarnya adalah suatu perbuatan seseorang baik dalam tingkah laku maupun

dalam berbicara yang didasarkan dalam petunjuk ajaran agama Islam.
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Sedangkan perilaku keagamaan Mursal dan H.M.Taher, adalah tingkah laku
yang didasarkan atas kesadaran tentang adanya Tuhan Yang Maha Esa. semisal
aktifitas keagamaan seperti shalat, zakat, puasa dan sebagainya. Perilaku
keagamaan bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual saja,
tetapi juga ketika melakukan aktifitas lain yang didorong oleh kekuatan
supranatural, bukan hanya yang berkaitan dengan aktifitas yang tampak dan dapat
dilihat mata, tapi juga aktifitas yang tidak tampak yang terjadi dalam seseorang

(Mursal, 1980: 121).

Terbentuknya perilaku keagamaan anak/siswa ditentukan oleh keseluruhan
pengalaman yang disadari oleh pribadi anak. Keasadaran merupakan sebab dari
tingkah laku, artinya bahwa apa yang difikirkan dan dirasakan oleh individu itu
menentukan apa yang akan diajarkan, adanya nilai-nilai keagamaan yang dominan
mewarnai seluruh kepribadian anak yang ikut serta menentukan pembentukan

perilakunya.

B. Kajian Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh berbagai pihak dalam rangka mencari kebenaran-
kebenaran baru di berbagai ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, termasuk

penelitian di bidang yang relevan dengan penelitian penulis sebagai berikut:

1. Dadang Rusmana (2013) Skripsi UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang
berjudul Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Keagamaan Hubungannya
dengan Akhlak Siswa Sehari-hari (Penelitian di kelas XI SMA Negeri 1

Manonjaya Kabupaten Tasikmalaya). Penelitian ini memfokuskan bahasannya
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pada aktivitas siswa mengikuti kegiatan keagamaan dan akhlak siswa sehari-hari,
sedangkan bahasan yang akan dilakukan peneliti memfokuskan pada hubungan
antara pemahamahan Al-Qur’an Hadits, Pemahaman Ibadah, Pemahaman
Muamalah dengan perilaku keagamaan santri. Sehingga dapat disimpulkan
terdapat persamaan vyaitu adanya program kegiatan yang selenggarakan.
Sedangkan perbedaannya yaitu: 1). Kegiatan keagamaan dan akhlak siswa sehari-
hari, sedangkan yang dilakukan oleh peneliti mengukur sejauh mana hubungan
antara pemahamahan Al-Qur’an Hadits, Pemahaman Ibadah, Pemahaman
Muamalah dengan perilaku keagamaan santri. . 2). Lokasi penelitian SMA Negeri
1 Manonjaya Kabupaten Tasikmalaya sedangkan lokasi penelitian yang akan
peneliti lakukan yaitu di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman

Surakarta dan Mahad Tahfidz Insan Qur’an.

2. Nenden Siti Sarifah (2018) Skripsi UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang
berjudul: Kegiatan Keagamaan Siswa pada Pesantren Sabtu Ahad (PETUAH)
Hubungannya dengan Akhlak Mereka di Sekolah (Penelitian terhadap Siswa
Kelas X Akuntansi 1 SMK Bakti Nusantara 666 Bandung). Penelitian ini
memfokuskan pada kegiatan pesantren sabtu ahad (PETUAH) dan akhlak siswa di
sekolah, sedangkan bahan yang akan dilakukan peneliti memfokuskan pada
hubungan antara pemahamahan Al-Qur’an Hadits, Pemahaman Ibadah,
Pemahaman Muamalah dengan perilaku keagamaan santri. di Pondok Pesantren.
Sehingga dapat disimpulkan terdapat persamaan yaitu adanya program kegiatan
yang diselenggarakan hubungannya dengan akhlak atau perilaku keagamaan.

Sedangkan perbedaannya 1) Kegiatan pesantren sabtu ahad (PETUAH) dan
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akhlak siswa di sekolah, sedangkan yang dilakukan oleh peneliti mengetahui
hubungan antara pemahamahan Al-Qur’an Hadits, Pemahaman Ibadah,
Pemahaman Muamalah dengan perilaku keagamaan santri. di Pondok Pesantren.
2) Lokasi penelitian di SMK Bakti Nusantara 666 Bandung, sedangkan lokasi
penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an

Ibadurrahman Surakarta dan Mahad Tahfidz Insan Qur’an.

1. Lukman Hakim, meneliti tentang “Internalisasi Nilai- nilai Agama
Islam Dalam Pembentukan Sikap dan Perilaku Siswa SMAN 1 Kota
Tasikmalaya” Jurnal Pendidikan Agama Islam - Ta’lim Vol. 10

No.1, 2012, UPL56"

2. Muhaimin, meneliti tentang “Penciptaan Suasana Religius pada
Siswa (Studi Multi Kasus di SMKN 1 Malang dan SMAN 1
Malang)” Tesis, 1998, Program Pasca Sarjana Sekolah Tinggi Agama

Islam Negeri Malang Konsentrasi Pendidikan Islam. >

3. Sabilla Rosyadi, meneliti tentang “Penanaman Nilai-nilai
Keagamaan dalam Pembentukan Karakter Siswa (Studi Multi Kasus
di SMAN 1 Sleman dan SMAN 2 Sleman)”, Tesis, 2012, Program
Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Konsentrasi Pendidikan Agama Islam.

1. Siti Fatimah, meneliti tentang “Penginternalisasian Nilai- nilai

Agama dalam Pelaksanaan Manajemen Pendidikan (Studi Multi
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Kasus di MAN 3 Malang dan SMAN 1 Kodya Malang)”, Tesis,
2003, Program Pasca Sarjana Universitas Islam Malang Konsentrasi
Pendidikan Agamalslam.*®

2. Indra meneliti tentang “Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam Dalam
Membentuk Siswa Berkarakter Mulia (Studi Kasus di SMA negeri 15
Binaan Nenggeri Antara Takengon Aceh Tengah)”, Tesis, 2012,
Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Kalijaga Yogyakarta

3. Indra meneliti tentang “Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam Dalam
Membentuk Siswa Berkarakter Mulia (Studi Kasus di SMA negeri 15
Binaan Nenggeri Antara Takengon Aceh Tengah)”, Tesis, 2012,
Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Kalijaga

Yogyakarta Konsentrasi Pendidikan Islam
C. Kerangka Berpikir

Kerangka pikir dapat berupa kerangka teori dan dapat pula berupa kerangka
penalaran logis. Kerangka pikir merupakan uraian ringkas tentang teori yang
digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan
penelitian (Bisri, 2001: 43). Kerangka berpikir itu bersifat operasional yang
diturunkan dari satu atau beberapa teori atau dari beberapa penryataanpernyataan
logis. Di dalam kerangka berpikir inilah akan didudukkan masalah penelitian yang
telah diidentifikasikan dalam kerangka teoretis yang relevan dan mampu
mengungkap, menerangkan serta menunjukkan perspektif terhadap atau dengan

masalah penelitian.
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Ada dua bagian umum dalam berpikir yang selalu digunakan baik dalam berfikir
sehari-hari maupun berfikir dalam sebuah penelitian ilmiah, yaitu: Pertama,
Deduksi, proses berfikir yang menggunakan premis-premis umum bergerak
menuju premis Khusus. Dari umum ke khusus. Kedua, Induksi, proses berfikir
yang menggunakan premis-premis khusus bergerak menuju premis umum. Dari

khusus ke umum ( Suyanto, 2010: 39).

Dari pemikiran mengenai ini yang menjadi tolak ukur atau yang menjadi bahan
penelitian ini adalah hubungan antara pemahamahan Al-Qur’an hadits,
pemahaman ibadah, pemahaman muamalah dengan perilaku keagamaan santri di
pondok pesantren. maka dapat dianalisis bahwa pemahaman terhadap Al-Qur’an
Hadits, pemahaman Ibadah dan pemahaman muamalah menjadi salah satu faktor
baik dan buruk perilaku seseorang. oleh karena itu jika seseorang yang memiliki
pemahaman Al-Qur’an Hadits, pemahaman Ibadah dan pemahaman muamalah

yang baik tentu akan berdampak pada perilakunya, begitupun sebaliknya.

Dari kerangka berpikir diatas, penulis akan melakukan penelitian untuk
mengetahui hubungan antara pemahamahan Al-Qur’an Hadits, pemahaman
Ibadah, pemahaman Muamalah dengan perilaku keagamaan santri. Pertama akan
melihat siapa yang bertindak menjadi objek yang menjadi tujuan dalam
penelitian.

D. Hipotesis
Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka berpikir, maka hipotesis tindakan

penelitian ini yaitu
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1. Terdapat hubungan antara pemahaman Al-Qur’an Hadits dengan perilaku
keagamaan Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman Surakarta

dan Mahad Tahfidz Insan Qur’an’.

,2. Terdapat hubungan antara pemahaman Ibadah dengan perilaku keagamaan
Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman Surakarta dan Mahad

Tahfidz Insan Qur’an’.

3. Terdapat hubungan  antara pemahaman Muamalah dengan perilaku
keagamaan Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman

Surakarta dan Mahad Tahfidz Insan Qur’an.

4. Terdapat hubungan antara pemahamahan Al-Qur’an Hadits, pemahaman
Ibadah, pemahaman Muamalah dengan Perilaku Keagamaan Santri Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman Surakarta dan Mahad Tahfidz

Insan Qur’an’
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kuantitatif korelasi
Penelitian korelasional kuantitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel
(Arikunto.S, 2005). Penelitian dengan pendekatan kuantitatif adalah penelitian
menggunakan pendekatan yang data-datanya numerikal dan diolah dengan
menggunakan metode statistik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif karena digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
( Sugiyono, 2014: 14).

Adapun instrument yang digunakan adalah angket/kuisioner yang
bertujuan untuk mencari hubungan antara hubungan pemahaman Al-Qur’an
Hadits, pemahaman Ibadah dan pemahaman muamalah dengan perilaku
keagamaan santri Pondok Pesantren Tahfizhul qur’an Ibadurrahman Surakarta
dan Mahad Tahfidz Insan Qur’ani yang disusun berdasarkan variabel yang telah
ditentukan. Hasil pengumpulan data berupa angka akan di analisis lebih lanjut
menggunakan analisis data statistik, untuk mengetahui seberapa besar
pemahaman Islam terhadap perilaku keagamaan santri Pondok Pesantren

Tahfizhul qur’an Ibadurrahman Surakarta dan Mahad Tahfidz Insan Qur’ani
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di dua pondok yang berbeda, yaitu :

a. Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman Surakarta yang
berlokasi di Dukuh Jogosuran Kelurahan Danukusuman Kecamatan
Serengan Kota Surakarta.

b. Mahad Tahfidzul Qur’an Insan Qur’ani, yang lokasinya di Dukuh
Karanglo Desa Waru Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo

Adapun alasan pemilihan tempat ini karena peneliti ingin meninjau

hubungan antara pemahaman Al-Qur’an Hadits, pemahaman Ibadah dan

pemahaman muamalah dengan perilaku keagamaan yang dilakukan santri
dalam keseharian mereka sebagai seorang santri penghafal Al-Qur’an yang

bermukim di pondok pesantren .

2. Waktu Penelitian

Awal pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai

bulan Oktober 2022 dengan bertahap. Secara garis besar dapat di bagi

menjadi beberapa tahapan sebagai berikut :

a. Tahap Persiapan
Tahap ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Agustus 2022,
meliputi: pengajuan judul penelitian, judul proposal, pembuatan
proposal, permohonan ijin penelitian, dan pembuatan instrumen
penelitian.

b.  Tahap Penelitian
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Pada tahap ini dilaksanakan pada September sampai bulan Oktober
2022 meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan yaitu uji
coba instrumen, pengambilan data melalui angket atau kuisioner.

c. Tahap penyelesaian
Pada tahap ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 meliputi
analisis data yang telah terkumpul dari penyusunan laporan hasil

penelitian agar sesuai dengan tujuan.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Menurut Sugiyono (2010:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri Tahfidzul
qur’an Ibadurrahman Surakarta dan Mahad Tahfidz Insan Qur’an (MATIQ)
yang terdiri dari umur 16th sebanyak 14 santri, umur 17th sebanyak 19
santri, umur 18th sebanyak 13 santri. Total keseluruhan santri berjumlah 46.

2. Sampel Penelitian, Pada penelitian ini, teknik penentuan sampel
menggunakan teknik proportional random sampling. Menurut Arikunto
(2010:127) teknik proportional random sampling yaitu teknik pengambilan
proporsi untuk memperoleh sampel yang representatif, pengambilan subyek
dari setiap strata atau wilayah ditentukan seimbang atau sebanding dalam

masing - masing wilayah.
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Ketua DPRD Kota Surakarta Budi Prasetyo mengatakan, keberadaan
pesantren tidak lepas dari dunia pendidikan. Disinggung jumlah pesantren
yang terdata mendapat bantuan, Budi menyebut totalnya mencapai 40 pondok
pesantren. ’Dari jumlah itu, santri mukim 3.502 santriwan dan 1.910
santriwati, sehingga total santri mukim adalah 5.412 santri. Untuk santri yang
tidak mukim sejumlah 43 santriwan dan 21 santriwati, totalnya 64 santri.
Kemudian pengurus sebanyak 40 pengasuh atau ustad. Para santri tersebut
tersebar di beberapa lembaga pendidikan seperti Raudhatul Athfal, Madrasah

Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah.( https://radarsolo.jawapos.com/)

D. Tehnik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data penelitian menggunakan skala likert untuk
mengukur bagaimana hubungan antara pemahaman Al-Qur’an Hadits,
pemahaman Ibadah dan pemahaman muamalah dengan perilaku keagamaan santri
yang di jabarkan menjadi 4 indikator yang akan menjadi titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen dengan menghadapkan responden terhadap
pernyataan kemudian memberikan jawaban atas pernyataan yang diajukan skala
likert menggunakan lima tingkat jawaban.

Penulis dalam melakukan skala pengukuran yaitu diukur menggunakan
skala Likert. Menurut Sugiyono (2016) skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seorang atau kelompok orang tentang fenomena
sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi

indikator item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.
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Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif

Tabel 3.1
Instrumen Skala Likert
OPTION SEKOR ITEM
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Ragu-Ragu 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Menurut Sugiyono (2016) skala pengukuran merupakan kesepakatan yang
digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada
dalam alat ukur,sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran
akan menghasilkan data kuantitatif.
1. Pemahaman Qur’an dan Hadits (variabel X;)
a) Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data untuk variabel pemahaman Al-Qur’an dan
hadits menggunakan kuesioner.
b) Definisi konseptual
Definisi konseptual variabel X; adalah kemampuan untuk mengerti
kandungan dari Al-Qur’an dan hadits.
c) Definisi Operasional
Definisi operasional variabel X; adalah mengukur kemampuan santri

Tahfidz dalam mengerti kandungan dari Al-Qur’an dan hadits.
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d) Kisi-kisi instrumen
Berilah angka 1 sampai dengan 5 pada nomor yang tersedia. Nilai 1
diartikan SEBAGAI “SANGAT TIDAK SETUJU (STS)” dan nilai 5

diartikan sebagai “SANGAT SETUJU (SS)” dengan tanda tanda

lingkaran/contreng
Tabel 3.1
Kisi-kisi intrumen untuk variabel X, adalah....
Variabel Indikator mlah Item Skor
1/213|4]|5

Pemahaman Saya membaca Al-Qur’an karena | 1234 5

Al-Qur’an termasuk bagian dari ibadah

Hadits

X1 Saya membaca Al-Qur’an dan | 678910

Haditst berdasarkan ilmu tajwid

Saya selalu berwudhu sebelum | 11 12 13
membaca Al-Qur’an dan Haditst | 14 15

Saya mampu menterjemahkan | 16 17 18
Al-Qur’an dan hadits. 19 20

Saya selalu berusaha memahami | 21 22 23
makna Al-Qur’an dan hadits 24 25

e) Ujivaliditas dan reliabilitas
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Gambar 3.1

Hasil dari uji validitas dan reliabilitas variabel X; adalah ...
Tabel 3.2
Hasil dari uji validitas dan reliabilitas variabel X; adalah ...

Nomor Soal r hitung r tabel keterangan
Soal 1 0,552 0,361 Valid

Soal 2 0,552 0,361 Valid

Soal 3 0,552 0,361 Valid

Soal 4 0,771 0,361 Valid

Soal 5 0,616 0,361 Valid

Soal 6 0,342 0,361 Tidak Valid
Soal 7 0,594 0,361 Valid

Soal 8 0,447 0,361 Valid

Soal 9 0,304 0,361 Tidak Valid
Soal 10 0,541 0,361 Valid

Soal 11 0,516 0,361 Valid

Soal 12 0552 0,361 Valid

Soal 13 0,516 0,361 Valid

Soal 14 1,000 0,361 Tidak Valid
Soal 15 0,516 0,361 Valid

Soal 16 0,516 0,361 Valid

Soal 17 0,590 0,361 Valid

Soal 18 0,102 0,361 Tidak Valid
Soal 19 0,333 0,361 Tidak Valid
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Soal 20 0,915 0,361 Valid
Soal 21 0,552 0,361 Valid
Soal 22 0,516 0,361 Valid
Soal 23 0,590 0,361 Valid
Soal 24 0,516 0,361 Valid
Soal 25 0,333 0,361 Tidak Valid
Soal 26 0,516 0,361 Valid
Soal 27 0,552 0,361 Valid
Soal 28 0,516 0,361 Valid
Soal 29 0,516 0,361 Valid
Soal 30 0,516 0,361 Valid
Soal 31 0,552 0,361 Valid
Soal 32 0,1 0,361 Tidak Valid

Dari hasil uji validitas variabel Pemahaman Al-Qur’an Hadits tersebut dapat di

ketahui bahwa terdapat 25 item di atas yang valid, dan 7 item dinyatakan tidak

valid karena r hitung < r tabel atau nilai Sig.>0,1

Tabel 3.3
Hasil uji Reliabilitas

[ 1

Reliability § Reliabil]ty Statistics
Cronbach's Cronbach'p N of Items
Alpha Alpha
,916 P16 32

(sumber : Data SPSS 22)

Berdasarkan Tabel 3.3 mengenai perhitungan uji realibilitas diketahui

bahwa nilai Alpha cronbach pada kuisioner Pemahaman Al-Qur’an Haditst di

peroleh nilai 0,916. Kuisioner Pemahaman Al-Qur’an dan Hadits ini dinyatakan

reliabel

2. Pemahaman Ibadah (variabel X)

a) Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data untuk variabel pemahaman ibadah




menggunakan kuesioner.

b) Definisi konseptual

89

Definisi konseptual variabel X, adalah kemampuan untuk mengerti

bentuk dan cara ibadah.

c) Definisi Operasional

Definisi operasional variabel x, adalah mengukur kemampuan santri

Tahfidz dalam mengerti bentuk dan cara ibadah.

d) Kisi-kisi instrumen

Tabel 3.4
Kisi-kisi intrumen untuk variabel X; adalah....
Variabel Indikator Jumlah Item Skor
213
Pemahaman Saya mengerti pentingnya sholat | 1234 5
I h . -
b?ga Saya mengerti pentingnya sholat | 6 789 10
wajib
Saya mengerti pentingnya sholat | 11 12 13 14
sunnah 15
Saya mengerti pentingnya Zakat | 16 17 18 19
dan puasa 20
Saya mengerti Puasa wajib dan | 21 22 23 24
sunnah 25

e) Ujivaliditas dan reliabilitas
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Gambar 3.2

Hasil dari uji validitas dan reliabilitas variabel X, adalah ...

Hasil dari uji validitas dan reliabilitas variabel X, adalah ...

Nomor Soal

r hitung

r tabel

keterangan

Soal 1

0,516

0,361

Valid

Soal 2

0,552

0,361

Valid

Soal 3

0,552

0,361

Valid

Soal 4

0,809

0,361

Valid

Soal 5

0,633

0,361

Valid

Soal 6

0,337

0,361

Tidak Valid

Soal 7

0,547

0,361

Valid

Soal 8

0,429

0,361

Valid

Soal 9

0,304

0,361

Tidak Valid

Soal 10

0,541

0,361

Valid

Soal 11

0,450

0,361

Valid
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Soal 12 0,516 0,361 Valid
Soal 13 0,516 0,361 Valid
Soal 14 0,915 0,361 Valid
Soal 15 0,516 0,361 Valid
Soal 16 0,552 0,361 Valid
Soal 17 0,590 0,361 Valid
Soal 18 0, 0,361 Tidak Valid
Soal 19 0,333 0,361 Tidak Valid
Soal 20 1,000 0,361 Tidak Valid
Soal 21 0,552 0,361 Valid
Soal 22 0,552 0,361 Valid
Soal 23 0,590 0,361 Valid
Soal 24 0,552 0,361 Valid
Soal 25 0,333 0,361 Tidak Valid
Soal 26 0,552 0,361 Valid
Soal 27 0,552 0,361 Valid
Soal 28 0,552 0,361 Valid
Soal 29 0,552 0,361 Valid
Soal 30 0,552 0,361 Valid
Soal 31 0,552 0,361 Valid
Soal 32 1 0,361 Tidak Valid

Dari hasil uji validitas variabel Pemahaman Ibadah

tersebut dapat di

ketahui bahwa 25 item di ketahui valid dan terdapat 7 item yang tidak valid

karena

r hitung < r tabel atau nilai Sig.>0,1

Tabel 3.6
Hasil uji reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
,915 32

(sumber : Data SPSS 22)

Berdasarkan Tabel 3.6 mengenai perhitungan uji realibilitas diketahui

bahwa nilai Alpha cronbach pada kuisioner Pemahaman Ibadah di peroleh nilai

0,915. Kuisioner Pemahaman Ibadah ini dinyatakan reliabel.




3. Pemahaman Muamalah (variabel X3

a) Metode pengumpulan data

92

Metode pengumpulan data untuk variabel pemahaman muamalah

menggunakan kuesioner.

b) Definisi konseptual

Definisi konseptual variabel X3 adalah kemampuan untuk mengerti

etika dalam berhubungan dengan orang lain.

c) Definisi Operasional

Definisi operasional variabel X3 adalah mengukur kemampuan santri

tentang etika dalam berhubungan dengan orang lain.

d) Kisi-kisi instrumen

Tabel 3.7

Kisi-kisi intrumen untuk variabel Xz adalah....

Variabel

Indikator

Jumlah
ltem

Skor

Pemahaman
Muamalah
X3

Memahami adab taat kepada Ustadz

12345

Memahami adab bergaul dengan
sesama santri

678910

Memahami adab membantu santri lain
yang membutuhkan bantuan

11 12 13
14 15

Memahami cara menjaga hubungan
baik dengan (Ustadz, dan seluruh
pengurus pondok) selama di pondok.

16 17 18
19 20

Memahami cara menjaga hubungan
baik dengan ( santri, masyarakat
sekitar) selama di pondok dan di luar

21 22 23
24 25

e) Uji validitas dan reliabilitas

Tabel 3.8
Hasil dari uji validitas dan reliabilitas variabel x3 adalah ...
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Gambar 3.3
Hasil dari uji validitas dan reliabilitas variabel x3 adalah

Tabel 3.8
Hasil dari uji validitas dan reliabilitas variabel x3 adalah ...

Nomor Soal r hitung r tabel Keterangan

Soal 1 0,523 0,361 Valid

Soal 2 0,523 0,361 Valid

Soal 3 0,523 0,361 Valid

Soal 4 0,810 0,361 Valid

Soal 5 0,637 0,361 Valid

Soal 6 0,338 0,361 Tidak Valid

Soal 7 0,576 0,361 Valid

Soal 8 0,438 0,361 Valid

Soal 9 0,292 0,361 Tidak Valid

Soal 10 0,535 0,361 Valid

Soal 11 0,523 0,361 Valid

Soal 12 0,523 0,361 Valid

Soal 13 0,523 0,361 Valid
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Soal 14 0,916 0,361 Valid
Soal 15 0,523 0,361 Valid
Soal 16 0,523 0,361 Valid
Soal 17 0,558 0,361 Valid
Soal 18 0, 0,361 Tidak Valid
Soal 19 0,319 0,361 Tidak Valid
Soal 20 0,916 0,361 Valid
Soal 21 0,523 0,361 Valid
Soal 22 0,523 0,361 Valid
Soal 23 0,558 0,361 Valid
Soal 24 0,523 0,361 Valid
Soal 25 0,319 0,361 Tidak Valid
Soal 26 0,558 0,361 Valid
Soal 27 0,523 0,361 Valid
Soal 28 0,558 0,361 Valid
Soal 29 0,558 0,361 Valid
Soal 30 0,523 0,361 Valid
Soal 31 0,558 0,361 Valid
Soal 32 1 0,361 Tidak Valid

Dari hasil uji validitas variabel Pemahaman Muamalah tersebut dapat di ketahui

bahwa 26 item di ketahui Valid dan terdapat 6 item yang tidak Valid karena

r hitung < r tabel atau nilai Sig.>0,1

Tabel 3.9
Hasil uji reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of

Items

,917

32

(sumber : Data SPSS 22)

Berdasarkan Tabel 3.9 mengenai perhitungan uji realibilitas diketahui

bahwa nilai Alpha cronbach pada kuisioner Pemahaman Muamalah di peroleh

nilai 0,917 Kuisioner Pemahaman Muamalah ini dinyatakan reliabel.
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4. Persepsi Perilaku keagamaan (variabel Y)

a) Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data untuk variabel Y persepsi perilaku
keagamaan menggunakan observasi.

b) Definisi konseptual
Definisi konseptual variabel Y adalah tindakan yang berhungan
dengan agama meliputti ibadah, perilaku terhadap diri sendiri,
lingkungan dan masyarakat.

c) Definisi Operasional
Definisi operasional variabel y adalah santri mengisi kuisioner yang
berhungan dengan agama meliputti ibadah, perilaku terhadap diri
sendiri, ustadz dan sesama santri.

d) Kisi-kisi instrumen

Persepsi perilaku keagamaan santri (diisi oleh santri )

Tabel 3.10
Kisi-kisi intrumen untuk variabel Y adalah
Variabel Indikator Jumlah Skor
Item bbb
ersepsi Perilaku | Membaca Al-Qur’an Hadits 1234

Keagamaan 5

Santri

(Y) Interaksi dengan Al-Qur’an Hadits 678910

Menjalankan ibadah Sholat wajib dan | 11 12 13
sunnah 14

Menjalankan ibadah zakat, puasa wajib | 15 16 17
dan sunnah 18




96

Muamalah di dalam pondok 19 20 21
22 23

Muamalah di luar lingkungan pondok 24 25 26
27 28

e) Uji validitas dan reliabilitas

Tabel 3.11
Hasil dari uji validitas dan reliabilitas variabel x3 adalah ...
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Gambar 3.4
Hasil dari uji validitas dan reliabilitas variabel X3 adalah ..

Tabel 3.11
Hasil dari uji validitas dan reliabilitas variabel X3 adalah ..

Nomor Soal r hitung r tabel Keterangan

Soal 1 0,467 0,361 Valid
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Soal 2 0,455 0,361 Valid
Soal 3 0,364 0,361 Valid
Soal 4 0,784 0,361 Valid
Soal 5 0,485 0,361 Valid
Soal 6 0,284 0,361 Tidak Valid
Soal 7 0,586 0,361 Valid
Soal 8 0,461 0,361 Valid
Soal 9 0,392 0,361 Valid
Soal 10 0,527 0,361 Valid
Soal 11 0,572 0,361 Valid
Soal 12 0,364 0,361 Valid
Soal 13 0,372 0,361 Valid
Soal 14 0,843 0,361 Valid
Soal 15 0,572 0,361 Valid
Soal 16 0,364 0,361 Valid
Soal 17 0,505 0,361 Valid
Soal 18 0,284 0,361 Tidak Valid
Soal 19 0,395 0,361 Valid
Soal 20 1,000 0,361 Tidak Valid
Soal 21 0,364 0,361 Valid
Soal 22 0,467 0,361 Valid
Soal 23 0,700 0,361 Valid
Soal 24 0,572 0,361 Valid
Soal 25 0,395 0,361 Valid
Soal 26 0,572 0,361 Valid
Soal 27 0,364 0,361 Valid
Soal 28 0,572 0,361 Valid
Soal 29 0,364 0,361 Valid
Soal 30 0,572 0,361 Valid
Soal 31 0,364 0,361 Valid
Soal 32 1 0,361 Tidak Valid

Dari hasil uji validitas variabel persepsi perilaku keagamaan santri tersebut dapat

di ketahui bahwa 28 item di ketahui Valid dan terdapat 4 item yang tidak Valid

karena r hitung < r tabel atau nilai Sig.>0,1

Tabel 3.11
Hasil uji reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,919 32

(sumber : Data SPSS 22)
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Berdasarkan Tabel 3.11 mengenai perhitungan uji realibilitas diketahui bahwa
nilai Alpha cronbach pada kuisioner Persepsi Perilaku Keagamaan Santri di
peroleh nilai 0,919. Kuisioner Persepsi Perilaku Keagamaan santri ini dinyatakan
reliabel.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :
3. Uji Prasyarat
Setelah data diperoleh dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan selanjutnya
adalah pengujian terhadap data tersebut Adapun pengujian data adalah sebagai
berikut.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat untuk melakukan
analisis data. Uji normalitas dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-
model penelitian yang diajukan. Uji normalitas data bertujuan untuk mendeteksi
distribusi data dalam satu variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data
yang baik dan layak untuk membuktikan model-model penelitian tersebut adalah
data distribusi normal. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-
Smirnov. Rumus Kolmogorov-Smirnovadalah sebagai berikut :
Keterangan :
KD = jumlah Kolmogorov-Smirnov yang dicari
nl = jumlah sampel yang diperoleh

n2 = jumlah sampel yang diharapkan (Sugiyono, 2013:257).
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Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,1 pada (P>0,1).
Sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,1 pada (P
b. Uji Linieritas

Uji Linearitas merupakan suatu perangkat uji yang diperlukan untuk
mengetahui bentuk hubungan yang terjadi di antara variabel yang sedang diteliti.
Uji ini dilakukan untuk melihat hubungan dari dua buah variabel yang sedah
diteliti apakah ada hubungan yang linear dan signifikan. Uji linearitas merupakan
pra syarat penggunaan analisis korelasi. Linearitas akan terpenuhi dengan asumsi
apabila plot antara nilai residual terstandarisasi dengan nilai prediksi
terstandarisasi tidak membentuk suatu pola tertentu atau random. Namun,
penggunaan uji linearitas dengan menggunakan gambar dianggap kurang objektif.
Selain itu, pengujian linearitas ini juga dapat dilakukan dengan menggunakan
aplikasi SPSS 22. Adapun teknik analisisnya dengan menggunakan nilai
signifikansi pada taraf signifikansi 90% (o = 0,1) sebagai berikut :
Jika nilai sig. < 0,1, maka variabel memiliki hubungan yang linear , ika nilai sig. >
0,1, maka variabel memiliki hubungan yang tidak linear (Imam Machali. 2017. 85
).
2. Uji Hipotesis

Dalam menganaliss data yang terkumpul dari hasil pengumpulan data dan
menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak.
maka ini, menggunakan tekhnik analisis korealsi Korelasi Pearson (Product
Moment Pearson) dengan menggunakan SPSS 22

a. Koefisien korelasi person product moment
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Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis

Korelasi Pearson (Product Moment Pearson) dengan rumus sebagai berikut:

NY (x)-Q. X00Q.Y)
Ny X -2 vyy -y

Bisa juga menggunakan

\‘S}"'

(s
Taxy—==

"
n

(5= -2) (2

r=

Zy)*

)

|

|
\ ”n
Keterangan:

r = Nilai Korelasi Pearson

¥X = Jumlah Hasil Pengisian Kuisioner Variable X

YY = Jumlah Hasil Pengisian Kuisioner Variabel Y

¥XY = Jumlah Hasil Kali Pengisian Kuisioner Variabel X dan Variabel Y
>Xn = Jumlah dari Hasil Pengisian Kuisioner X yang Telah Dikuadratkan
>Yn = Jumlah dari Hasil Pengisian Kuisioner Y yang Telah Dikuadratkan

Dengan ketentuan apabila r lebih besar atau sama dengan 0,1, maka item tersebut
dinyatakan valid. Hal ini berarti, instrumen penelitian tersebut memiliki derajat
ketepatan dalam mengukur variabel penelitian, dan layak digunakan dalam
pengujian hipotesis penelitian. Tetapi apabila r lebih kecil dari 0,1 maka item
tersebut dinyatakan tidak valid, dan tidak akan diikutsertakan dalam pengujian
hipotesis berikutnya atau instrumen tersebut dihilangkan dari pengukuran
variabel.

b. Koefisien korelasi ganda

Korelasi Berganda adalah suatu korelasi yang bermaksud untuk melihat hubungan

antara 3 atau lebih variabel (dua atau lebih variabel dependent dan satu variabel
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independent). Korelasi berganda berkaitan dengan interkolasi variabel variabel

independen  seagaimana korelasi mereka dengan variabel dependen.

2 2 EIE R |
Ty, + Ty, 2Tyx1?"yx2?"x1x2
R =
VX,

1— Ty 20n

Di mana:

Ry %, = korelasi antara variabel X; dengan X, secara bersama-sama dengan
-4

variabel Y.
T'yxl = korelasi Product Moment antara X; dengan Y.
i3

v, — Korelasi Product Moment antara X> dengan Y.

Ty, x, = Korelasi Product Moment antara X; dengan Xo.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Judul yang dilakukan penelitian tentang ‘“Hubungan Antara Pemahaman
Al-Qur’an Hadits, Pemahaman Ibadah, Pemahaman Muamalah Dengan Perilaku
Keagamaan Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman Surakarta
dan Mahad Tahfidz Insan Qur’ani”. Peneliti ini menggunakan data yang diperoleh
dengan penyebaran angket. Responden dalam penelitian adalah keseluruhan santri
dari dua pondok pesantren yang berbeda yakni Pondok Pesantren Tahfizhul
Qur’an Ibadurrahman Surakarta dan Mahad Tahfidz Insan Qur’ani. Adapun hasil
penelitian sebagai berikut :
1. Pemahaman Al-Qur’an Haditst
Berdasarkan skor pada penelitian ini diketahui bahwa skor tertinggi pemahaman
Al-Qur’an Hadits adalah 125, sedangkan skor terendah adalah 25.
Skor penelitian dikategorikan menjadi buruk, baik, dan sangat baik menggunakan
cara berikut:

INTERVAL = Nilai tertinggi - Nilai terendah
3

=(125-25)/3
=100/3
=33,3
Dengan demikian skor data penelitian dapat dikelompokan , yaitu :

Buruk :skor25-70

Baik :skor 71 - 100



Sangat baik

:skor 101 - 125
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Berdasarkan perhitungan tersebut diatas maka tabel kategori pemahaman Al-

Qur’an Hadits tercantum pada tabel 4.1:

Tabel 4.1
Kategori Pemahaman Al-Qur’an Hadits
Skor Kategori Frekuensi Persentase
25-70 Buruk 0 0%
71-100 Baik 11 24%
101-125 Sangat baik 35 76%

( sumber : dokumen peneliti)
Dari tabel 4.1 diatas diketahui bahwa dari 46 santri Pondok Pesantren

Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman Surakarta dan Mahad Tahfidz Insan Qur’ani
bahwa tidak ada dari santri yang memiliki pemahaman Al-Qur’an Hadits yang
buruk, sedangkan 11 orang santri memiliki pemahaman Islam Al-Qur’an Hadits
kategori baik, dan 35 orang santri yang memiliki pemahaman Al-Qur’an Hadits
kategori sangat baik. Temuan ini mendiskripsikan bahwa pemahaman Al-Qur’an

Hadits dikategorikan sangat baik.

Kategori Pemahaman Al-Qur’an Hadits
80%
70%
60%
50%
40%

30%

20%
10%
0%

Buruk Baik Sangat baik
25-70 71-100 101-125
Gambar 4.1

Kategori pemahaman Al-Qur’an Hadits
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4. Pemahaman Ibadah

Berdasarkan skor pada penelitian ini diketahui bahwa skor Pemahaman
Ibadah adalah 25, sedangkan skor terendah adalah 5.
Dari skor ini dapat dibuat pengelompokan skor menurut buruk, baik, dan sangat
baik menggunakan cara berikut:

INTERVAL = Nilai tertinggi - Nilai terendah

3
=(125-25)/3
=100/3
=333
Dengan demikian skor data penelitian dapat dikelompokan , yaitu :
Buruk : skor 25 - 70
Baik : skor 71 - 100

Sangat baik  :skor 101 - 125

Berdasarkan perhitungan tersebut diatas maka tabel kategori pemahaman Ibadah
seperti pada tabel 4.2;

Tabel 4.2
Kategori Pemahaman Ibadah
Skor Kategori Frekuensi Persentase
25-70 Buruk 0 0%
71-100 Baik 3 7%
101-125 Sangat baik 43 93%

('sumber : dokumen peneliti)
Tabel 4.2 mendiskripsikan bahwa dari 46 santri Pondok Pesantren

Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman Surakarta dan Mahad Tahfidz Insan Qur’ani
bahwa tidak ada dari santri yang memiliki pemahaman Ibadah yang buruk,

sedangkan 3 orang santri memiliki pemahaman Ibadah yang baik, dan 43 orang
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santri yang memiliki pemahaman Ibadah yang sangat baik. Temuan ini

menunjukkan bahwa pemahaman Ibadah dikategorikan sangat baik.

Kategori Pemahaman Ibadah Persentase

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0% |
Buruk Baik Sangat baik
25-70 71-100 101-125
Gambar 4.2

Kategori pemahaman ibadah

5. Pemahaman Muamalah

Berdasarkan skor pada penelitian ini diketahui bahwa skor tertinggi
pemahaman Muamalah adalah 25, sedangkan skor terendah adalah 5.
Dari skor ini dapat dibuat pengelompokan skor menurut buruk, baik, dan sangat
baik memakai cara sebagai berikut:

INTERVAL = Nilai tertinggi - Nilai terendah
3

=(125-25)/3
=100/3
=333
Dengan demikian skor data penelitian dapat dikelompokan , yaitu :

Buruk :skor 25 -70
Baik :skor 71 - 100



Sangat baik

:skor 101 -125
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Berdasarkan perhitungan tersebut diatas maka tabel kategori pemahaman

Muamalah tercantum pada tabel 4.2 di bawah ini:

Tabel 4.3
Kategori Pemahaman Muamalah
Skor Kategori Frekuensi Persentase
25-70 Buruk 0 0%
71-100 Baik 4 9%
101-125 Sangat baik 42 91%

('sumber : dokumen peneliti)

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 46 santri Pondok Pesantren Tahfizhul
Qur’an Ibadurrahman Surakarta dan Mahad Tahfidz Insan Qur’ani bahwa tidak
ada dari santri yang memiliki pemahaman Muamalah yang buruk, sedangkan 9
orang santri memiliki pemahaman Muamalah yang baik, dan 37 orang santri yang
memiliki pemahaman Muamalah kategori sangat baik. Temuan ini menunjukkan

pemahaman Muamalah dikategorikan sangat baik.

Kategori Pemahaman Muamalah

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0% I
Buruk Baik Sangat baik
25-70 71-100 101-125
Gambar 4.3

Kategori Pemahaman Muamalah

6. Persepsi Perilaku Keagamaan Santri
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Berdasarkan skor pada penelitian ini diketahui bahwa skor Persepsi
Perilaku Keagamaan Santri adalah 140, sedangkan skor terendah adalah 28
Dari skor ini dapat dibuat pengelompokan skor menurut buruk, baik, dan sangat
baik menggunakan cara sebagai berikut:

INTERVAL = Nilai tertinggi - Nilai terendah
3

=(140-28)/3
=112/3
=37,33
Dengan demikian skor data penelitian dapat dikelompokan , yaitu :

Buruk : skor 28 - 75
Baik : skor 76 - 110
Sangat baik  :skor 111 - 140

Berdasarkan perhitungan tersebut diatas maka tabel kategori Persepsi

Perilaku Keagamaan Santri tercantum pada tabel 4.2 di bawabh ini:

Tabel 4.3
Kategori Persepsi Perilaku Keagamaan Santri
Skor Kategori Frekuensi Persentase
28— 75 Buruk 0 0%
76 — 110 Baik 7 15%
111-140 Sangat baik 39 85%

('sumber : dokumen peneliti)

Tabel 4.3 mendiskripsikan bahwa dari 46 santri Pondok Pesantren
Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman Surakarta dan Mahad Tahfidz Insan Qur’ani
bahwa tidak ada dari santri yang memiliki persepsi perilaku keagamaan yang
buruk, sedangkan 7 orang santri memiliki persepsi perilaku keagamaan yang

baik, dan 39 orang memiliki persepsi perilaku keagamaan yang sangat baik.
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Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi perilaku keagamaan dikategorikan

sangat baik.

Kategori Persepsi Perilaku Keagamaan Santri

45
40
35
30
25
20
15
10

: ]
O — —
Buruk Baik Sangat baik

28-75 76-110 111-140

W Frekuensi  ® Presentasi

Gambar 4.4
Kategori Persepsi Perilaku Keagamaan Santri

B. Uji Prasayat
Pengujian prasyarat penelitian ini menggunakan statistik infersial yaitu
analisis korelasi ganda kategori dari statistik parametrik. Tujuannya untuk
mengkaji tidak adanya penyimpanan dalam normalitas dan linieritas. Adapun
pengujian asumsi digunakan alat bantu program SPSS 22.
1. Uji Normalitas
Untuk menentukan data dalam populasi yang diteliti terdistribusi normal atau
tidak menggunakan uji normalitas. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunaan uji kolmogorov smirnov. Ketika nilai asymp signifikan < 0,1,

bermakna HO ditolak berarti data tidak terdistribusi secara normal, namun jika



109

nilai asymp signifikan > 0,1, maka HO diterima bermakna data terdistribusi

secara normal. Hasil uji normalitas ditunjukan dengan sebagai berikut:

Tabel 4.5

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 46
Normal Parameters®” Mean OE-7
Std. Deviation 4,30100042
Absolute ,069
Most Extreme Differences Positive 051
Negative -,069
Kolmogorov-Smirnov Z ,465
Asymp. Sig. (2-tailed) ,982

Dari data perhitungan diatas dengan menggunakan SPPS 22 di peroleh nilai
asymp. Signifikan sebesar 0,982 maka dapat disimpulkan data terdistribusi
normal, karena lebih besar dari 0,1. Dengan demikian data tersebut berdistribusi
normal karena nilai p >0,1.

2. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih
memiliki hubungan yang linier signifikan atau tidak. Variabel independen dan
dependen dapat dikatakan memiliki hubungan linieritas yang signifikan apabila
nilai signifikan >0,1

Hasil uji linieritas sebagai berikut:



Tabel 4.6

Sumber data: SPSS 22

ANOVA Table
Sum of .
Squares df Mean F Sig.
Square
(Combined) 2052,732 4 513,183 | 2,208| ,085
persepsi_peril Between
aku_keagama Groups . .
an * up Linearity 832,078 1| 832,078 3,580| ,066
pemahaman_ Deviation
Al- from Linearity | 1220:654 3| 406,885| 1,751| ,172
ran_hadits o
Qu - Within Groups 9528,247 41 232,396
Total 11580,978 45
Tabel 4.7
ANOVA Table
Sum of | df | Mean F | Sig
Squares Squar .
e
. 4339,94 1446,6| 8,39 ,00
(Combined) > 3 47 1] o
Between
Groups Linearity 2954,33 1 29549,2 173% ,08
persepsi_perilaku_keagamaan
* pemahaman_ibadah Deviation 1385,55 5 692,77 | 4,01 ,02
- from Linearity 0 5 8| 5
Within Groups 7241’02 42 172’42
11580,9
Total 78 45
Tabel 4.8
ANOVA Table
Sum of df Mean
Squares Square
(Combined) 512,764 3 170,921
Between Linearity 79,994 1 79,994
i i Groups iati
persepa_eerllaku_ke p D_eV|at_|on from 432,769 2 216,385
agamaan Linearity
emahaman_muama
IF;h - Within Groups 11068’2‘11 42 263,529
11580,97
Total 8 45

Berdasarkan tabel-tabel diatas maka hasil perhitungan uji linieritas

Deviation From Linearity variabel X1 dengan variabel Y diperoleh nilai 0.172 >

0,1, variabel X2 dengan variabel Y diperoleh nilai 0.025 < 0,1, variabel X3 dengan

variabel Y diperoleh nilai 0.447 > 0,1. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa

variabel dalam penelitian ini memiliki hubungan linieritas yang signifikan.




C. Uji Hipotesis

a. Uji Hipotesis Variabel X1 terhadap Y
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Untuk menguji dan membuktikan secara statistik hubungan antara

Pemahaman Islam “Al-Qur’an dan Hadits” (X1) dengan Perilaku Keagamaan

Santri menggunakan analisis korelasi product moment dengan bantuan program

SPSS versi 22. Analisis dengan menggunakan korelasi product moment untuk

mengetahui korelasi antara satu variabel bebas dengan variabel terikat. Kriteria

taraf signifikan yang digunakan sebagai dasar untuk mengetahui korelasi

tersebut yaitu apabila nilai signifikan pearson corelation < 0,1 berarti ada

korelasi signifikan. Hasil Uji Hipotesis Variabel X1 terhadap Y di tunjukan pada

tabel berikut ini.

Tabel 4.9

Correlations

pemahaman_Al
-Qur'an_hadits

persepsi_perila
ku_keagamaan

pemahaman_Al-
Qur'an_hadits

an

persepsi_perilaku_keagama

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-

products
Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-

products
Covariance
N

1

2174,457

48,321

46
-,268

,072

-1345,109

-29,891
46

-,268
,072
-1345,109

-29,891

46
1

11580,978

257,355
46

Berdasarkan tabel tersebut, hasil perhitungan dapat diketahui bahwa nilai

sig (2-tailed) antara pemahaman Al-Qur’an Hadits (X1) dengan Perilaku

Keagamaan Santri (Y) adalah sebesar 0,072 < 0,1 yang berarti terdapat korelasi
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signifikan antara Pemahaman Al-Qur’an Hadits (X1) dengan Perilaku Keagamaan

Santri ().

b. Uji Hipotesis Variabel X2 terhadap Y

Untuk menguji dan membuktikan secara statistik hubungan antara
Pemahaman Islam “Ibadah” (X2) dengan Perilaku Keagamaan Santri
menggunakan analisis korelasi product moment dengan bantuan program SPSS
versi 22. Analisis dengan menggunakan korelasi product moment untuk
mengetahui korelasi antara satu variabel bebas dengan variabel terikat. Kriteria
taraf signifikan yang digunakan sebagai dasar untuk mengetahui korelasi tersebut
yaitu apabila nilai signifikan pearson corelation < 0,1 berarti ada korelasi

signifikan. Hasil Uji Hipotesis Variabel X2 terhadap Y di tunjukan pada tabel

berikut ini:
Tabel 4.10
Correlations
pemahaman_ib | persepsi_perilaku_kea
adah gamaan
Pearson Correlation 1 ,253
pemahaman_ibadah Sig. (2-tailed) ,090
N 46 46
Pearson Correlation ,253 1
Sig. (2-tailed) ,090
persepsi_perilaku_keagama
an
N 46 46

Berdasarkan tabel tersebut, hasil perhitungan dapat diketahui bahwa nilai sig
(2-tailed) antara pemahaman Ibadah (X2) dengan Perilaku Keagamaan Santri (YY)
adalah sebesar 0,090 lebih kecil dari 0,1 yang berarti terdapat korelasi signifikan

antara Pemahaman Ibadah (X2) dengan Perilaku Keagamaan Santri (Y).



c. Uji Hipotesis Variabel Xs terhadap Y

113

Untuk menguji dan membuktikan secara statistik hubungan antara

Pemahaman

Islam “Muamalah” (X3) dengan Perilaku Keagamaan Santri

menggunakan analisis korelasi product moment dengan bantuan program SPSS

versi 22. Analisis dengan menggunakan Kkorelasi produvt moment untuk

mengetahui korelasi antara satu variabel bebas dengan variabel terikat. Kriteria

taraf signifikan yang digunakan sebagai dasar untuk mengetahui korelasi tersebut

yaitu apabila nilai signifikan pearson corelation < 0,1 berarti ada korelasi

signifikan. Hasil Uji Hipotesis Variabel X3 terhadap Y di tunjukan pada tabel

berikut ini:

Tabel 4.11

Correlations

pemahaman_Al
-Qur'an_hadits

persepsi_perila
ku_keagamaan

pemahaman_Al-
Qur'an_hadits

persepsi_perilaku_keagama
an

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Sum of Squares and Cross-
products

Covariance

N

1

1574,457

34,988

46
-,083

,583

-354,891

-7,886
46

-,083
,583

-354,891

-7,886
46
1

11580,978

257,355
46

Berdasarkan tabel tersebut, hasil perhitungan dapat diketahui bahwa nilai

sig (2-tailed) antara pemahaman Muamalah (X3) dengan Perilaku Keagamaan

Santri () adalah sebesar 0,583 lebih besar dari 0,1 yang berarti tidak terdapat
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korelasi signifikan antara Pemahaman Muamalah (X3) dengan Perilaku

Keagamaan Santri (Y).

2 Hasil uji korelasi berganda

Kekuatan pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen
dianalisa menggunakan uji korelasi ganda (Sugiyono, 2012). Uji ini akan

menganalisa ada tidaknya pengaruh antar variabel dan seberapa kuatnya pengaruh

tersebut.
Tabel 4.12
Mod R R Square | Adjusted R | Std. Error Change Statistics
el Square EOf.the R |FChange| dfL |df2| Sig.F
stimate
Square Change
Change
1 ,555% ,308 ,259 13,809 ,308 6,244 3| 42 ,001

Berdasarkan tabel 4.10 hasil hipotesis variabel X1 X2 X3'Y diperoleh nilai sig.
F Change sebesar 0,001 dan artinya hubungan antara pemahaman Al-Qur’an
Hadits (X1), pemahaman Ibadah (X2), dan pemahaman Muamalah (X3)
berhubungan secara simultan dan signifikan terhadap persepsi perilaku

keagamaan santri ().

D. Pembahasan
Penelitian ini dimaksud untuk mengetahui hubungan antara pemahaman
Al-Quran Hadits, pemahaman ibadah, pemahaman muamalah dengan perilaku

keagamaan santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman Surakarta
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dan Mahad Tahfidz Insan Qur’an. Berdasarkan hasil analisis data yang peneliti
olah melalui angket atau kuisioner, adalah sebagai berikut :

1. Hubungan antara Pemahaman Al-Qur’an Hadits dengan Perilaku
Keagamaan Santri Hasil sig. (2-tailed) analisis korelasi antara pemahaman Al-
Qur’an Hadits (X1) dengan Perilaku Keagamaan Santri (Y) adalah 0,072 < 0,1
yang berarti terdapat korelasi signifikan antara pemahaman Al-Qur’an dan
Haditst (X1) dengan Perilaku Keagamaan Santri (Y). Hasil penelitian ini
membuktikan hipotesis pertama terdapat hubungan antara pemahaman Al-
Qur’an Hadits dengan Perilaku Keagamaan Santri Pondok Pesantren Tahfizhul
Qur’an Ibadurrahman Surakarta dan Mahad Tahfidz Insan Qur’an tahun 2022
dapat diterima maka kedua variabel memiliki hubungan yang signifikan. dari
pengamatan peneliti sebelumnya yang mendapati beberapa masalah yang
terjadi pada santri tahfidz, ternyata bertolak belakang dengan hasil peneliti,
yang mana hasil penelitian ini menunjukan hubungan yang signifikan antara
pemahaman dan perilaku keagamaan santri, dikarenakan pada penelitian ini
santri sendiri yang mengisi kuesioner dan menilai pemahaman dan perilaku
berdasarkan persepsi masing-masing sehingga hasilnya yang di dapat dari
peneliti sebagaimana yang telah dijelaskan diatas.

Al-Qur’an Hadits adalah dua sumber utama umat Islam dalam
menjalankan ibadahnya . oleh karena itu pemahaman kepadanya keduanya adalah
keharusan bagi setiap umat muslim. Dan usaha untuk melakukan paham-paham
tersebut lebih mengenai ketika dilakukan pada usia dini. Serta di tempat yang

mendukung seperti di pondok-pondok pesantren untuk mendalami pemahaman
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Al-Qur’an Hadits tersebut.
2. Hubungan antara Pemahaman Ibadah dengan Perilaku Keagamaan Santri

Hasil sig.(2-tailed) analisis korelasi hubungan pemahaman ibadah (X2)
dengan Perilaku Keagamaan Santri (Y) adalah 0,090 < 0,1 yang berarti
terdapat korelasi signifikan antara pemahaman ibadah (X2) dengan Perilaku
Keagamaan Santri (Y). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa hipotesis
kedua yang berbunyi terdapat hubungan antara pemahaman ibadah dengan
Perilaku Keagamaan Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman
Surakarta dan Mahad Insan Qur’an tahun 2022 tidak dapat diterima maka
kedua variabel tidak memiliki hubungan yang signifikan.

Ibadah merupakan hal yang amat penting dalam kehidupan manusia. Manusia
diciptakan untuk menyembah dan beribadah kepada Allah. Ibadah pada
hakikatnya adalah sikap tunduk semata-mata mengagungkan Dzat yang
disembah (Amin Syukur, 2003, 80). Maka ibadah pada intinya ketundukan
untuk melaksanakan segala perintah Allah mengandung arti luas. Yaitu bukan
hanya ibadah dalam arti khusus seperti sholat, puasa, zakat, haji, melainkan
juga beribadah dalam arti luas, yaitu seluruh aktivitas kebaikan yang dilakukan
untuk mengangkat harkat dan martabat manusia dengan tujuan ikhlas karena
Allah SWT (Abuddin Natta, 2010, 13). Oleh karena itu sebagai seorang
muslim hendaknya memahami terlebih dahulu ibadah yang terdapat di dalam
ajaran agama Islam. Dengan pemahaman ibadah yang baik maka akan baik
pula pelaksanaannya dan diharpakan dengan pemahaman ibaah yang baik

maka harapan untuk diterima oleh Allah sangatlah terbuka untuk diterima.
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3. Hubungan antara Pemahaman Muamalah dengan Perilaku Keagamaan Santri.
Hasil sig.(2-tailed) analisis korelasi hubungan pemahaman muamalah (X3)
dengan Perilaku Keagamaan Santri (YY) adalah 0,583 > 0,1 yang berarti tidak
terdapat korelasi signifikan antara pemahaman muamalah (X3) dengan Perilaku
Keagamaan Santri (Y). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa hipotesis
kedua yang berbunyi terdapat hubungan antara pemahaman muamalah dengan
Perilaku Keagamaan Santri Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman
Surakarta dan Mahad Insan Qur’an tahun 2022 dapat diterima maka kedua
variabel memiliki hubungan yang signifikan.
Perilaku keagamaan dapat dijabarkan dengan cara mengartikan perkata.
Kata perilaku berarti tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau
lingkungan. Sedangkan kata keagamaan berasal dari kata dasar agama yang
berarti sistem, prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran kebaktian dan
kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu. Kata keagamaan itu sudah
mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” yang mempunyai arti sesuatu (segala

tindakan) yang berhubungan dengan agama ( Poerwadarminta, 1991: 569 ).

Menurut Rachmad Djatnika, dalam bukunya “Sistem Etika Islam” (Akhlak

Mulia) menyebutkan perilaku manusia terbagi tiga:

a. Perbuatan yang dikehendaki atau disadari.

b. Perbuatan yang dilakukan atau dikehendaki akan tetapi perbuatan itu di
luar kemampuan sadar atau tidak sadar, dia tidak bisa mencegah dan ini

bukan perbuatan akhlak.
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c. Perbuatan yang samar, tengah-tengah. Yang dimaksud dengan
perbuatan itu mungkin pada perbuatan akhlak atau tidak pada
hakikatnya perbuatan itu bukan perbuatan akhlak, akan tetapi perbuatan
tersebut juga merupakan perbuatan akhlak, sehingga berlaku juga

hukum akhlak baginya yaitu baik atau buruk.

4. Hubungan Antara Pemahaman Al-Qur’an Hadits, Pemahaman Ibadah, dan
Pemahaman Muamalah dengan dengan Perilaku Keagamaan Santri Berdasarkan
hasil hipotesis variabel X1 X2 X3 dan Y didapat nilai sig. F Change sebesar 0,001
dan artinya hubungan antara pemahaman Al-Qur’an Hadits (X1), pemahaman
Ibadah (X2), dan pemahaman Muamalah (X3) berhubungan signifikan terhadap

persepsi perilaku keagamaan santri ().

Agama sebagai dasar pijakan umat manusia tentu memiliki peran yang
sangat besar dalam proses kehidupan manusia. Agama telah mengatur pola hidup
manusia dengan Tuhannya maupun berinteraksi dengan sesamanya. Pemahaman
Al-Qur’an Hadits, pemahaman Ibadah dan pemahaman Muamalah adalah
bimbingan jasmani dan rohani yang dapat membentuk kepribadian muslim
sempurna, dan akhlak mulia. Dengan demikian seseorang yang memiliki
pemahaman Al-Qur’an Haditst, pemahaman Ibadah dan Pemahaman Muamalah
yang baik di pastikan perilaku keagamaannya akan baik, baik itu berhubungan
langsung dengan Allah SWT atau pun dengan makhluk hidup yang lain. Islam
sudah menata kehidupan sosial manusia secara sempurna melalui sebuah aturan

yang di memuat adab/ etika dalam hidup bermasyarakat. Aturan dan adab
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terangkum dalam hukum muamalah. Muamalah memiliki makna setiap manusia

saling bermanfaat satu sama lain (Abdul Rahman Ghazaly, 2012).
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian dan analisis yang telah dipaparkan pada bab IV, maka
dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Nilai sig. (2-tailed) antara Pemahaman Al-Qur’an Hadits dengan Perilaku
Keagamaan Santri adalah 0,072 < 0,1 yang memiliki arti terdapat korelasi
signifikan antara pemahaman Al-Qur’an Haditst dengan Perilaku Keagamaan
Santri

2. Nilai sig.(2-tailed) analisis korelasi hubungan pemahaman ibadah dengan
Perilaku Keagamaan Santri adalah 0,000 < 0,1 yang bermakna terdapat
korelasi signifikan anatara pemahaman ibadah dengan Perilaku Keagamaan
Santri.

3. Nilai sig.(2-tailed) analisis korelasi hubungan pemahaman muamalah dengan
Perilaku Keagamaan Santri adalah 0,583 > 0,1 yang berarti tidak terdapat
korelasi signifikan anatara pemahaman muamalah dengan Perilaku
Keagamaan Santri.

4. nilai sig. F Change sebesar 0,001 dan artinya hubungan antara pemahaman
Al-Qur’an Hadits (X1), pemahaman Ibadah (X2), dan pemahaman Muamalah
(X3) berhubungan secara simultan dan signifikan dengan Perilaku Keagamaan

Santri (Y).
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B. SARAN
Berdasarkan hasil analisi dan pembahasan dalam penelitian ini , saran
yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pondok Pesantren : untuk tetap melahirkan generasi Islam yang
berkualitas, bermutu, berakhlak, beriman dan bertakwa dan menjadi generasi
Islam yang berkemajuan untuk masa depan bangsa dan agama.

2. Bagi orang tua : untuk segera memasukan anaknya ke pondok-pondok
pesantren demi menjadikan mereka anak yang sholeh-sholeha, dan
berwawasan Islam yang berkualitas.

3. Bagi santri : untuk tetap semanagat dalam menempuh pendidikan di pondok
pesantren, semoga kelak memnjadi generasi yang berguna di masyarakat.

4. Bagi peneliti : selanjutnya dapat menambah wawasan pengetahuan terkait
hubungan pemahaman Islam dan perilaku keagamaan, dan kepada peneliti
lain untuk dapat mengunakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

persepsi perilaku keagamaan.
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Lampiran 1. Lembar Kuesioner Penelitian

Kuesioner Penelitian

Hubungan Antara Pemahaman Al-Qur’an Hadits, Pemahaman Ibadah,
Pemahaman Muamalah Dengan Perilaku Keagamaan Santri Pondok
Pesantren Tahfizhul Qur’an Ibadurrahman Surakarta dan Mahad Tahfidz
Insan Qur’an (MATIQ)

Kuesioner Identitas Responden

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Mohon berilah angka 1 sampai dengan 5 pada nomor yang tersedia. Nilai 1
diartikan SEBAGAI “SANGAT TIDAK SETUJU (STS)” dan nilai 5 diartikan
sebagai “SANGAT SETUJU (SS)” dengan tanda tanda lingkaran/contreng

Kuesioner Pemahaman Al-Qur’an Hadits

NO PERTANYAAN STS TS R S

1 Apakah anda meyakini bahwa Al-Quran adalah
kalam Allah SWT?

2 Apakah anda meyakini jika meembaca Al-Quran
akan mendapat pahala yang banyak?

3 Apakah anda membaca Al-Quran karena hal
tersebut merupakan kewajiban setiap muslim?

4 Apakah anda mengetahui keutamaan membaca Al-
Quran?

5 Apakah anda meyakini menghadap kiblat ketika
membaca Al-Quran adalah Sunnah?

6 Apakah anda memperlajari ilmu tajwid sebelum
belajar Al-Quran dan hadits ?

7 Apakah anda belajar ilmu tajwid langsung dari

ustadz yang mempunyai sanad tajwid?

SS
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8 Apakah anda menerapkan ilmu tajwid Kketika
membaca Al-Quran dan hadits?

9 Apakah anda meminta tolong teman untuk menyimak
bacaan anda ?

10 Apakah anda selalu dibenarkan ketika salah tajwid
dalam membaca Al-Quran dan Hadits?

11 Apakah anda mengetahui keutamaan berwudhu ?

12 Apakah anda meyakini berwudhu ketika membaca
Al-Quran dan Hadits adalah Sunnah ?

13 Apakah anda selalu berusaha menjaga wudhu ketika
membaca ataupun selesai membaca Al-Quran dan
Haditst ?

14 Apakah anda segera berwudhu apabila berhadats
pada saat membaca Al-Quran dan Haditst ?

15 S Apakah anda meyakini berwudhu ketika membaca
Al-Quran dan Hadits menjadikan diri menjadi
nyaman ?

16 Apakah anda bisa berbahasa Al-Quran dan Hadits (
Arab) ?

17 Apakah anda tidak bisa menterjemahkan Al-Quran
dan Hadits ?

18 Apakah anda selalu berusaha menterjemahkan makna
Al-Quran dan Hadits ?

19 Apakah anda belajar terjemahan Al-Quran dan Hadits
melalui ustadz ?

20 Apakah anda selalu membuka terjemahan Al-Quran
dan Hadits dikitab-kitab tafsir?

21 Apakah anda paham makna Al-Quran dan Hadits ?

22 Apakah anda mengetahui keutamaan memahami
makna Al-Quran dan Hadits ?

23 Apakah anda belajar memahami Al-Quran dan Hadits
melalui kajian ilmu di pondok ?

24 Apakah anda bertanya tentang makna Al-Quran dan
Hadits kepada yang lebih tahu ?

25 Apakah anda selalu mencoba memahami makna Al-
Quran dan Hadits ?

Kuesioner Pemahaman Ibadah
NO PERTANYAAN STS TS R S SS

1 Apakah anda mengerti sholat adalah ibadah ?

2 Apakah anda mengerti sholat adalah tiang
agama ?

3 Apakah anda mengerti sholat adalah salah satu
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11
12

13

14
15

16
17

18
19
20
21
22
23
24

25

rukun Islam ?

Apakah anda mengerti tentang keutamaan sholat
?

Apakah anda mengerti tentang akibat tidak
melaksanakan sholat ?

Apakah anda mengerti tentang sholat wajib ?
Apakah anda mengerti tentang keutamaan sholat
wajib ?

Apakah anda mengerti tentang hukum sholat
wajib ?

Apakah anda mengerti tentang syarat sah sholat
wajib ?

Apakah anda mengerti tentang rukun sholat
wajib ?

Apakah anda mengerti sholat sunnah ?

Apakah anda mengerti keutamaan sholat sunnah
?

Apakah anda mengerti waktu-waktu sholat
sunnah ?

Apakah anda mengerti tata cara sholat sunnah ?
Apakah anda mengerti tentang perintah sholat
sunnah ?

Apakah anda mengerti zakat adalah Ibadah ?
Apakah anda mengerti zakat adalah salah satu
rukun Islam?

Apakah anda mengerti ketentuan mengeluarkan
zakat ?

Apakah anda mengerti puasa adalah Ibadah ?
Apakah anda mengerti hukum puasa ?

Apakah anda mengerti puasa wajib di bulan
ramadhan ?

Apakah anda mengerti syarat puasa wajib ?
Apakah anda mengerti keutamaan puasa wajib ?
Apakah anda mengetahui puasa sunnah adalah
salah satu perintah Allah ?

Apakah anda mengetahui waktu-waktu puasa
sunnah ?
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10

11

12

13

14

15

Kuesioner Pemahaman Muamalah
STS TS R S STS

PERTANYAAN
Apakah anda mengetahuhi tentang keutamaan
beradab?
Apakah anda mengetahui tentang keutamaan
beradab kepada ustadz ?
Apakah anda memberi tanggapan hanya ketika
ustadz bertanya ?
Apakah anda antusias ketika mendengarkan
ustadz berceramah ?
Apakah anda selalu menjaga tutur kata yang
baik kepada ustadz ?
Apakah anda mengetahui keutamaan bergaul
dengan orang lain ?
Apakah anda selalu menjaga hubungan baik
dengan sesama santri ?
Apakah anda mengetahui keburukan bergaul
dengan orang fasik ?
Apakah anda sering menasehati dalam kebaikan
?
Apakah anda berlaku adil kepada seluruh santri
?
Apakah anda mengetahui larangan perilaku
berlebihan dengan sesama jenis ?
Apakah anda selalu menjaga agar tidak terjadi
perilaku buruk kepada santri lain ?
Apakah anda selalu mengajak bicara santri yang
lagi bermasalah ?
Apakah anda selalu berikan motivasi ketika
santri yang mulai futur ?

Apakah anda bersama santri lain mencari solusi
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16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

NO

jika ada santri yang butuh bantuan ?

Apakah anda selalu sedia jika disuruh ustadz
membantu santri yang lain ?

Bila ada permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari, Apakah anda senang mendiskusikannya
dengan ustadz ?

Apakah anda selalu meminta motivasi dari
ustadz ?

Apakah anda menjaga agar tidak melanggar
aturan pondok?

Apakah anda selalu taat mengikuti perintah
ustadz ?

Apakah anda menganggap tetangga adalah
saudara dekat ?

Apakah anda selalu berbicara lembut bila
sedang berbicara dengan orang lain ?

Apakah anda tidak selalu mengunjungi tetangga
yang sedang sakit ?

Bila sedang berjalan, Apakah anda menyapa
orang lain ?

Apakah anda tidak membicarakan kejelekan

orang lain di depan umum?
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Kuesioner Persepsi Perilaku Keagamaan Santri

PERTANYAAN
Apakah anda membaca Al-Qur’an Hadits
setiap hari ?
Apakah anda membaca Al-Qur’an Hadits sesuai
ilmu tajwid yang telah Apakah anda pelajari di
pondok ?

Apakah anda membaca Al-Qur’an Hadits

STS TS R S STS
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11

12

13

14

15
16

17

18

secara tartil ?

Apakah anda tidak membaca Al-Quran Hadits
dengan keras ketika ada orang lain yang sedang
sholat ?

Apakah anda meminta perbaikan bacaan kepada
ustadz jika ada salah ketika menyetorkan
bacaan hafalan baru ?

Apakah anda selalu berwudhu ketika hendak
membaca Al-Qur’an Hadits ?

Apakah anda selalu menutup aurat Kketika
membaca Al-Qur;an Hadits ?

Apakah anda memakai pakaian yang bagus
ketika membaca Al-Qur’an Hadits ?

Apakah anda selalu berusaha menghadap kiblat
ketika membaca Al-Qur’an Hadits ?

Apakah anda selalu berusaha memahami dan
mengamalkan Al-Qur’an Hadits ?

Apakah anda mengerjakan shalat wajib
berjamah lima waktu di masjid ?

Apakah anda selalu berusaha tidak masbuq
dalam mengerjakan sholat wajib ?

Apakah anda selalu mengerjakan sholat sunnah
rawatib ?

Apakah anda sering mengerjakan sholat sunnah
giyamul lail ?

Apakah anda selalu mengeluarkan zakat fitri ?
Apakah anda selalu melaksanakan puasa di
bulan ramadhan ?

Apakah anda sering melaksanakan puasa
sunnah di bulan-bulan haram ?

Apakah anda selalu melaksanakan puasa senin
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19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

kamis ?

Apakah anda selalu menjaga Adab dengan
Ustadz dan pengurus pondok ?

Apakah anda menjalankan tugas yang telah di
amanahi kepada Apakah anda dipondok ?
Apakah anda menjaga hubungan baik dengan
santri yang lain ?

Apakah anda selalu membantu sesama santri
yang sedang kesulitan ?

Apakah anda mengikuti semua program pondok
?

Apakah anda selalu menjaga adab dengan orang
dari luar pondok ?

Apakah anda sering mengikuti kegiatan bakti
sosial di lingkungan pondok ?

Apakah anda senang membantu oran lain bila
terjadi musibah ?

Apakah anda tidak mengolok-olok tetangga
yang beda agama ?

Apakah anda mengikuti semua kegiatan yang

diselenggarakan desa ?
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Lampiran 2. Hasil kuesioner Pemahaman Al-Qur’an Hadits

SKOR ITEM

5|14|5/4|5|/4|5]4|5|/4]4|5|4|5]4|5/4|5|5]|4|4]4]4|4]4]110
5(4]|5|5]4|5|5[|5][4|5|4|5|4|5|4|5][4|5[4|5]|4|5|5[|4|5]|115

4|5|4(5(4(5|4|5|5|4(5|4|5|4|5|4(5|4|5|4|4(4(4]4]4]110

54|5|4|5|4|5|4|5|4|4|5|4|4|5|5|4(5|5|4|4|4(4(4]4]110

No

1
2

3 |4|4|a|a|4|4]3]4|5|a|5|4|5(4|3|4a|4|3]5(4(4a|3]|4]4]4]100
4 |5/5(5|5|4|5|5|/5|5|5|4|5|5|5|4|5|4|5|4|5|5|5|5]|5]|5]120
5 |4|4|5|4|5|5|5|4|5|4|4|5|4|5|4|5|4|4]4(4(4|4]|5]|5]|4]110
6 |4|5|4|5|4|5|4|5|5|4|5|5|5|5|4|5|4|5|4|5|5|4|5]|5]4]115

7

8 |5|4|5|4|5|4|5|4|5|4|4|5|4(4|5|5|4|5|5|4|4|4|4|4]4]110

9

10 |[4]5]|4|5]4|5]4|5]4[|5|4|5]|5]4|5|5]|4|5|5]4|5|5|5[|4]|5]|115

11|5|4|5|5|4|5|5|5|4|5|4|5|4|5|4|5|4|5|4|5|4|5|5|4|5]|115
12(4|5|5|5|4|5(4|5/4|5|5|/5|5|5|5|5|5|5|5|4|5|5|5|5]|5]120
13 |4|5|4|5|4|5|4|5|5|4|5|4|5|4|5|4|5|4|5|4|4|4]4]4]4]110
14 |5 4|5 |4|5|4|5|4|5|4 4|54 |4|5|5|4(5|5|4|4|4|4]4]4]110

151415|4|5[4|5|4|5]4|5|4|5]|5]4|5|5]|4|5|5]4|5|5|5[|4]|5]|115

16 |4 |5 |4 |4|5|5|4|5|5|4|4|4|4|4|4|5|4(5|4(5|4[5|4[5]|4]110
17 |[44|3|5 4434444444443 4]5]4]5]4]5]4]3]100
18 |5 |4 |5 |4|5|4(3 4435443444444 4]4]4]3]4]100
19 |4 3|44 |4[4[4|4 4443 ]4|5|4|5|4(5|4(3|5|4[5|4]|5]100

20 |4(5|4|5]4|5/4|5]|4]|5|4|5|5|4|5|5]|4|5|5]4|5|5|5[4]|5]|115

21 |[5|4|5|5]4|5|5[|5]|4]|5|4|5]|4|5|4|5]|4|5]4|5]4|5|5[4|5]|115

22 |4|15|5|5]4|5/4|5]|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]4|5|5|5[5]|5]120

23 |5|5|5|5|4|5|5|5|5|5|4|5|5|5|4|5|4|5|4|5|5|5|5]|5]|5]120
24 |5|4|5|4|5|4(3(4|4|3|5|4|4(3|4|a|4|a|4(4(ala|a]3]4]100
25 |5|4|5|4|5|4(3|4|4|3|5|4|4(3(4|a|a|a|4la(ala|a]3]4]100
26 |5|/5|5|5|4|5|5|5|5|5|4|5|5|5|4|5|4|5|4|5|5|5|5]|5]|5]120
27 |[4|5|4|4|5|5|4|5|5|4|4|4|4(4|4|5|4|5|4(5|4|5|4]|5]|4]110

28 |4[5|5|5]4|5|/4|5]|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]4|5|5|5[5]|5]120

29 |5|4|5(4|5]|4|5[4|5]|4|4|5]|4|4|5]|5]|4|5|5]4]|4|4]4]4]4]110
304154 ]|5]4|5[4|5]|5|5|5[|4|5[|4|5|5|5|5|5]|4|5]4[4/4]4]105
31 4|54 ]|5[4|5[4|5]|4|5]4|4]|5|4]4|5|5]4|5]|5|4]4]4|4]4]110
32 |5|5|5]|5[5|4[5]4|4|4]4|4|5|4|5]|4|5]4|5]|5|5|5]4|5[4]105

33 |4(3|4|4|4|a|ala]4]4|4|3(4|5(4|5|4|5(4(3[5|4]|5|4(5]100

34 |5|/4|5/5[4|5[5|5]|4|5]4|5|4|5]4|5/4|5]|4|5|4|5|5|4|5]115
35 (4|54 ]5]4|5[4|5]4|5]4|5]|5|4|5|5|/4|5|5]|4|5]|5|5|4|5]115

36 |4|5|4|4|5|5|4|5|5|4|4|4|4(4|4|5|4|5|4(5|4|5|4]|5]|4]110
37|5|4|5|4|5|4|3|4|4|3|5|4|4|3|4|4|4|4|4|4|4|4]4]3]4]100

38 |4|3|4|4|a|alalal4a]a|a|3(a|5]4|5]|4|5(4(3[5|4]54]5]100

39 14|14|4/4[4/4[3[4|5|/4/5|4|5(4|3|4/4|3|5|4|4|3[4|4[4]100
40 |414|414]4|14]4]4]|5|3|5]4|4|4|3|4|5]4|5]4|4|3[4/4|3]100
41 |[5]|5|5]5[5|4|5]4|4|/4]4[4|5]/4]|5]|4|5]4|5]|5|5|5[4|5]4]105
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42 |415|4]5]4|5[4|5]|5|5|5[4|5[|4|5|5|5|5|5]|4|5]4[4|4]4]105

43 |415|4]5]4|5[4|5|4|5]4|5|5[4|5|5|/4|5|5]|4|5|5[5|4|5]115

44 |415|5]4|5|5[4|5]|5|4|5|5]|5|4|5]|4|5]|4|5]|4|5]4|5|4|5]115

45 |4]15|5]5]4|5[4|5]|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|4|5]|5]|5|5|5]120

46 |4|5|4|4|5|5|4|5(5|4|4|a|a|a]4|5]|4|5|4(5[4|5|4(5]4]110
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Lampiran 3. Hasil kuesioner Pemahaman Ibadah

SKOR ITEM

5/4[5[5[4]5[5[5]4[5[4][5[4][5]4[5]4[5[4]5[4[5]5]4]5]115
4|5|4|5]4|5]4|5]4|5]4]5|5|4|5|5|4|5|5|4|5|5|5|4]|5]115
4|5|5|4|5]5|4|5|5|4|5|5|5|4|5(4|5(4|5]|4|5[4[5]4]5]115
4alalalalala|a|5|3(5(4|4]|a|3[4a|5(4|5]|ala(3]4]4]3]100
4|5|5|4|5]5|4|5|5|4|5|5|5|4|5(4|5[4|5]|4|5[4[5]4]5]115
4|5|alals|5|a|5|5|alalalaalals|al5]|a]|5|a|5]4]5]4]110
4|5|4|5]4|5]4|5|5|4|5|5|5|4|5|5|4|5|4|5|4|5|5|4]|5]115
5|4|alal3]al5|a|5|alal3]ala|3|alalala]alalal4a]5]3]100
5554|545 |4|5|4|5|4|5|5|4|5|4|5|4[5[4|5|5|4|5]115

NO

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10 |[4|5|4|4|5|5|4|5|5|4|4|4(4(4|4|5|4|5(4(5|4|5|4]|5]4]110

11 (4414414143 ]4/5/4/5]/4/5]4/3]4]4/3]|5]4]4/3]4]4]4]100
12 |4]5|4|5[4|5[4[5]|4|5]4|5]|5|4|5|5|4|5]|5]|4|5|5|5]|4|5]115

13 [4|4|4|4|4|4[3(4|5|4|5|4(5(4|3|4|4|3[5(4|4|3]|4]4]4]100

14 |5]|5|5]4[5|4|5]4|5|4|5|4|5|5]4|5|4|5]4|5|/4|5|5]|4|5]115

15 [4|4|4|4|4|4[3(4|5|4|5|4(5(4|3|4|4|3(5(4|4|3|4]4]4]100

16 |4]5|4|5[4|5[4]|5]|5|4|5|5]|5|4|5[5|4|5]4|5|/4|5|5]|4|5]115
17 |4]15|4]4|5|5[|4[5]|5|4|4|4]|14|4]4|5|4|5]4|5/4|5]4|5|4]110
18 (4344414441444 /3]4/5/4/5/4]/5]/4/3]4]4]13]5]4]100

19 |5]|4|5|5(|4|4/4|14]4|/4|5|4|5|4]|5]4|5]4|5|4|4|5]4]|4]5|110

20 |5|4]5]4|3|4]4|3|5[4]|4|3|4|4]|4|4[4]4]4|4]/4]3]|4|5]4]100
21 |4|5]4[4|5|5]4|5|5[4[|4]|4|4]|4]4|5]|4]|5]4|5]4|5]|4|5]4]|110

22 |4[4|4|a|4|5|4(5|4|5|4|5|4(5|4|4|5|4]4(5|5|4|5]|5]|4]110

23 |5|4|5|4|14|4|4|4|/4/3[4|5|4/3|4|4(3|5|4|/4/3[4|4(4]4]100

24 |5|5|4|5|5|4|4|4|4|4|5|4|4(4|5|4|5|4|5|4|5|4|5]|4]4]110

25 |4 4|4|3|4|5|5(4|5|4a|4|4|4(3(ala|a|4]4]3]4]a]3]5]4]100

26 |5|5(4|5|5|4|4|4|4|4|5(4|4]4|5]4|5|4|5]|4[5]|4|5]|4]4|110

27 |5|4]14]14]|5|4|5]|4|5]4|5]|4|5]|5|5|4[4]4]4|4]4|5]4|5]4]110
28 |4|1414[5|4|5]|5]4|5[5]|4]|4|5]4|5|4[4]4]4|4]4|5|5|4]5]110

29 |5|/4|5]4|5|5]4]|4|5/4|5|4|5]4|5|4|5|5]|5|4|5|5|4|5]5]115

30 |4]/5]4]|5|4]|5]4|5|5[4|5|5]|5]4|5|5]4]|5|4|5]|4|5|5]4]|5]|115

31 |4/4|413|4|5|5|/4|5|4|4|4/4|3|4(4[414|/4/3[4|4|3|5|4/100

32 |5/4|5|5|4]4|5/4|5]|4|5|5]4|5|4|5|5]|4|5|5]|4|5[|4|5]|5]|115

33 |4|14]14|5|4|5|5(4|5|5|4|4|5|4|5|4/4|4/4|4]4|5|5|4|5]110

34 |414|4|5|4]|4|4|5/4[4]4|4|5]4|5|5]4]|5|5]4|5|5[4|5]|4]110

35 [4|5]4|5|5(4|5(|5]|4]4|5]|4|5|4|4|4/4|4]4|5|5|4|5|4]4]110

36 |5/5|4|4|5]4|5/4|5|5]|4|5]4|5|5[4|5]|5|4|5]|4|5|5]5]|4]|115

37 |4|3|4|5|5]|4|5|/4(4|414|3|4|4|4/4|4]13|4/4|3|5(4]4]4)100

38 |5|4|5|5|4|5|5(4]|4|5|4|5|4|4|4|4/4]|14|5|5]4|5]4|4]4]110

39 |4/4|4|14|4]4|5|/5[4[|5]|4|4]4|5|4|5|5]4|5|5]|4|4|5]4]|5]110

40 |5]14|5]|5|4]4|5/4|5]4|5|5]4|5|4|5]|5]4|5|5]|4|5]|4]|5]|5]|115

41 |4|4l4a|5|alala|5|4a|a|alal5]4a|5]|5|4|5|5(4]5|5|4|5]4]110
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42 |5]/5|414|5]4|5/4|5|5]|4|5]4|5|5]|4|5]|5|4|5]|4|5|5]5]|4]|115

43 (414141444554 [5]4|4]|4[5|4|5]|5]4|5|5[|4|4|5]4]|5]|110

44 |4141414|4]5]|5|/4|5]4]4|4|5]4|5|5]4|5|5]4|4|5]|4]|5]4]110

45 |5|4|5|4|4|4|5|4|5(5|4|5|5|4|4|5|4|5|4|4|4]4(4a/4a]5]110

46 |5|5|4|5|5|4|4|4|4|4|5|4(4(4|5|4a|5(4[5(4|5|4|5[4]4]110
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Lampiran 4. Hasil kuesioner Pemahaman Muamalah

SKOR ITEM
5(5/4]/4|5|4|5]4[5|5[|4|5]4|5|5]|4|5|5]4|5/4|5|5]|5|4]115
415/5/414|5/4|5]4|5|5]|4|5|4|5|5|/4|5|5]|4|5]4|5]|5|5]115
414|/5/4]|5/4|5|5]4|5]4|5|5|4|5|5|4|5]4|5|5|5]4]|5|5]115
5|/4|5/5]4|5|4|5[5|4|5|5]|4|5]4|5|5|5]4|5|5]4]|4]|5|4]115
514/4/5|4|5|4|5[5|4(|5]|4|5|5]4|5|4|5|5]|4|5]4|5]|5|5]115
5|5|/5(5|4|4|5]4[5|4|5]|4|5|4|5]|4|5|5]4|5|5]4|5]|4|5]115
415/5]414|5/4|5]4|5|5]|4|5|4|5|5|/4|5|5]|4|5]4|5]|5|5]115
415/5/5]4|5]/4|5]4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]4|5|5|5]|5|5]120
5(5|/5/4|5|4|5]4[5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]4|5|5|5|5]|5|4]120

120

NO
1
2
3
4
5
6
7
8
9

10 [4|4|4|5|4|4(4|5|a|4|4|4]5(4|5|5|4|5|5|4|5|5|4]|5]4]110

11 |54 |4]4|5|4|4]4]|4|5]4|5]|5|4|5|5|4|5|5]|4|5]4]|4]|4]|4]110
12 |[5]|5|5]4[5|4|5]4|5|5|5|5|5|5|5[5|5|5]4|5|5|5|5|5|4]120
13 |[5]4|5]4[5|4|5]|5|5|5|5|5|5|5|5|5|4|5|5|5|5|5|5|5|4]120
14 |514|5]4[5|4|5]|5|5|5|5|5|5|5|5[5|4|5|5|5|5|5|5]|5|4]120
15 |5]|5|5]|5[5|5[5[4|5|5|5|5|5|5]4|5|4|5]4|5|5|5|5|5|4]120
16 |[5|4|5]|5[4|5[4[|5]|5|4|5|5]|4|5]4|5|5|5]4|5|5]4|4|5|4]115
17 |4]15|4|5[5|4|5]|5]|4|5]4|5]|5|5]4|5|5|4]4]|5|4|5]|4|5|5]115

18 |5|4|4|4|5|4|4|4|a|5|4|4(4(4|a|5|4|5]5(4|5|5|4]5]5]110

19 [414|4|5]4|4(4[5|4|4]4]|4]|5|4|5[5|4|5]|5]4|5|5]4|5|4]110

20 |[5/4]5]4|5[4|5]|5|5[|5|5|5|5|5|5|5[4|5]|5|5|5|5|5|5]4]120
21 |5|4|5[5|4|5]4]|5|5[4[5]|5|4|5]|4|5|5]|5]|4|5|5]4]|4|5]4]115
22 |4|5]|5]4|5|4[|5]|5|/4|5|5]|4|5]4|5|4[|4|5]4|5|5|5]|4|5]5]115
23 |4|5]4[5|5|5]|5|5|5[5|5|5|5]4|5|5|5|5|5|5|5]4|5|4]5]120
24 |5|4|5[5|5|5|5]|5|5[5[5|5|4|5|5|5|5|5|5|5]4|5]|4|5]4]|120
25 |5/4|5]4|5|4|5]|5|5|5|5|5|5]|5|5|5[4|5]|5|5|5|5|5|5]4]120
26 |4|5]4[5|4|5]|5]|5|5[5|5|5|5]4|5|5|5]|5|5|5|5]4|5|5]5]120
27 |5|/4]5]4|5[4|5]|5|5[|5|5|5|5|5|5|5[4|5]|5|5|5|5|5|5]4]120
28 |5|/4|5[4|5|5]|5]|5|5[5[5|5|5]|5[4|5[5|5|5|5|5|5]|4|5]4]|120
29 |5/4|5]4|5[4|5|5|5[|5|5|5|5|5|5|5[4|5]|5|5|5|5|5|5]4]120

30 |5/4|5|5|4|5|4|5|5]|4|5|5]4|5|4|5|5]|5|4|5|5|4|4|5]|4]|115

31 |4|4|4|3|4|5|5|4|5|4|4|4|4|3|4|4|4|4(4(3(4(4(3|5/4/100
32 |3|4|5|5|4|5|4|44|4|3|4|4|4]4]4|3|4|4|4]4]4[3]5]4]100

33 |4|4|4|5|4|4(4|5|4|4|4|4|5(4|5|5|4|5(5|4|5|5|4|5]|4]110

34 |4|5|4|4|4|5|4|4(4|4|5|4|5|5|4|5|5|4|4|4]5|4|5|5]|4]110

35 |5[5[4]4|5]4|5/4|5[|5]|4|5]4|5|5[|4|5]|5|4|5]|4|5|5]5]|4]|115

36 |5/5[4]|5|4|5|5|5]4[|5]|5|4]|4|5|4|5]4]|5|5]4|5|4|5]5]|4]|115

37 |5/4|5|/4|5]4|5|5|5|5|5|5|5[5|5[5]4|5|5|5|5|5|5|5]4]120

38 |5/4[5]/4|5|5[5|5|5]|5]|5|5|5|5|5|5|5[5|5|5]4]|4|5]|4

39 |5/4|5|/4|5]4|5|5|5|5|5|5|5[5|5[5]|4|5|5|5|5|5|5|5]|4]120

40 |5]/4|5]4|5]4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]4|5|5|5|5|5|5]5]4]120

41 [4|3]4|5|5(a|5|4ala|a|al3|ala|a]|alal3]ala]a]ala]3]5]100
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42 [3[4[5|5|a[5]4]4]a]a[3[a]a]a]a]a]3[a]a]4]4]4]3]5]4]100

43 (414141544 ]4|5/4][4]4|4|5[4|5|5]4|5|5]4|5|5[4]|5]4]|110

44 |415]4]|5|5]4|5|5]4|5]4|5|5|5|4|5]|5]|4|4|5]|4|5|4]|5]|5]|115

45 |5]14|5]|5|5]|5|5|5|5[|5|5|5]4|5|5|5|5|5|5|5[|4|5]4]|5]4]|120
46 |5]14|5|/4|5]4|5|/5|5[5]|5|5|5[5|5|5]4|5|5|5|5|5|5]5]4]120
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Lampiran 5. Hasil kuesioner Persepsi Perilaku Keagamaan Santri

SKOR ITEM
4aalalalala]a[5(alal4a]5]a[ala]5][5]4][5(4[5]4]5]4]5]4]4]120
5/4|4a|5|alalala|5|alalals|a|alals|5]al|a|a|s5]ala]a]5]a]4a]120
5|/5|4|5|4(54|4|4|a|a(a][5|4|a(a|5(5|4|5|4a|5(4(4]4]4a]4a]125
55|55 |alalalala|alalalalalalalalalalala|alalalala]alalal11s
5/4|5|a|5|alala|alalals|alala|s|5]a|5|a|5|alala]a]5]a]a]125
5|/5|4|5|4|5|4|4|4|4|a(4a]5|4|alalal4a]4a]|5|a(a(4][5]5]4(5]4]125
5|4|als|alalal|a|s|alala|5]|alalals|5|aalals]ala]a]5]a]4a]120
5|5|4|5|4(5|4|4|4|4|4(4]5|4|4(4(5(5|4|5|4|544|4|44[4]125
5|55 alalalal|a|alalalalalalalalalalalalalalalala]alala]115

NO
1
2
3
4
5
6
7
8
9

10 |5|5|5|4|4 4444444444444 |44]4]115
11 |5|4|4|5|4|4|4|4|5|4|4|4|5|4|4|4|5|5|4|4|4|5|4|4|4|5|4|4]120
12 |4|aaa|alalaala|a|a|a|a|aa|a|a|a|a|a|a]3]a|3]4|4]a]4]110
13 |5|4|4|5|4|4|4|5|4|4|4|5|5|4|4|4|5|4|4|4|5|4|4|4|44|5|4]120
14 |4|5|4|5|4|4|5]|4|4|4|5|4|4|4|5|5|4|4|4|5|4|4|4|5|44]4]4]120
15 |5|5|4|5|4|5|4|4|4|4|4|4|5|4|4|4|4|4|4|5|4|4|4|5|5|4|5|4]125
16 |5|5|4|5|4|5|5|4|5|4|5|4|4|4|4|4|4|5|4|a|a|a|a|a]|54]a]4]125
17 |5|4|4|5|4a|a]|a]a|5]|a|a|a]|5]|a]|a]|a]|5|5|4|4]|a]|5|4|a|4a]54]4]120
18 |5|5|5|4|4 |44 |44]4]115
19 |5|4|4|a|a|a|a]|a|a|a|a|a|a]|a|a]|a]|5|5|a|a|a|a|a|a|a|a]a]a]115
20 |44 4443434444444 |4|4|4|4|4|4444]110
21 |5|5 |4 |44 |44 |a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a]|544]115
22 |5|5|5|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|44|4444]4]115
23 |4|5|4|5|4|4|5|4|4|4|5|4|4|4|5|5|4|4|4|5|4|4|4|5|4|4|4|4]120
24 |5|4|4|5|4|4|4|5|4|4|4|5|5|4|4|4|5|4|4|4|5|4|4|4|4|4]5]4]120
25 |5|5|5|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|444|444]4]115
26 |4|5|5|5|4|4|4|4|4|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|aa4]115
27 |44 4443434444444 |4|4|4|4|4|4|444]4]110
28 |44 3|43 |4|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|aa]4]110
20 |44 |44 |4|4|4|4|5|4|4|4|5|4|4|4|5|5|4|5|4|5|4|5|4|5|4|4]120
30 |4|4|4|4|4|4|4|4|5|4|4|4|5|4|4|4|5|5|4|5|4|5|4|5|4|5|4|4]120
31 |5|5|4|5|4|5|5|4|5|4|5|4|4|4|4|4|4|5|4|4|4|4|4|4|5|44|4]125
32 |5|4|5|4|5|5|4|5|4|5|4|4|4|4|4|4|5|4|4|4|4|4|4|5|4|4|4|5]|125
33 |5|5|4|5|4|5|5|4|5|4|5|4|4|4|4|4|4|5|4|4|4|4|4|4|5|44|4]125
34 |44 3434444444444 |4|a|4a|4|4444]110
35 |4|5|5|5|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a4]4]115
36 |44 |4|4|4|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|3]a|3]444]4]110
37 (4434344444444 |4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4444]110
38 |4|5|5|5|4|4|4|4|4|4|4|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a|a4]4]115
30 |4|4|4|4|5|5|5|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4|4(4|4|4444]115
40 |5|4|4|5|a|a|a|5|alala|5|5|alalal5|alalal5|alalalalal5(a]120
41 |5|5|a|5|a|5|alalalalalals|alalalalalals5|alalals5|5(a|5]a]125




140

42 [5|alalals|alalalalals|als|alals|alalals5|alalal5]5]a]a]a]120
43 |5|5|5|4|4|4|a|a|a|alalalalalalalalalalalalalalalalalalal115
44 |4|5|5|5|a|a|alalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalal1ts
45 |4 |5|a|s5|ala|s|alalals|alalals|s|alalals|alalals|alalalal120
46 |5|5|4|5|4|5|4|4|a|a|ala|5|alalalalala|5(a(a(a(5(5(4(5/(4]125




Lampiran 6. Hasil Uji Validitas Pemahaman Al-Qur’an Hadits
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Correlations
=1 sz EEl Ex e s1a S18
3 Fearsan Coraratan 3 Toe7 1000 ECES 0 ICoE) KED)
Sig. (2-talled) 728 000 054 000 L002 \000
[ a0 30 a0 a0 a0 30 a0
52 Fearsan Gorelation ~087 q BTH AEE KED] BT BEET)
Sig. (2-tallsd) 728 726 011 500 002 ast
[ a0 a0 30 a0 a0 30 a0
53 Foarsan Corralatian 1,000 a7 1 386 T2 TE) EEQ)
Sig. (2-tailad) \000 726 054 000 L002 .000
[ £ a a0 e a0 £ £
] Faarsan Corralatan 355 456 355 1 734 7 EED)
S1g. (2-talled o054 o11 o5a ooo ooo oz
~ 30 30 a0 a0 a0 30 30
55 Poarsan Gorrelation RED KED) RED RET) 1 e BCE)
Sig. (2-tailsd) 000 500 000 o000 L000 000
[N 30 30 a0 a0 a0 30 30
=6 Foarson Goralaiian BT 682 248 o7a 631 ETE] a1
Sig, (2 tallad) RED 567 80 678 860 (064 200
[ a0 a0 30 a0 a0 a0 B
EQ Fearsan Correlation KIE) 050 KI5 666 ICED) T KD
Sig. (2-tallsd) .000 793 .000 000 000 001 .000
[ a0 a0 30 30 30 a0 30
ET Fearson Gorraiatan 556 BEEE] 556 Gon e ETS e
Sig. (2-talled) 001 072 L0601 000 000 013 001
[ a0 30 a0 a0 a0 a0 a0
Eg Fearsan Gorelation EEZ EEZ EE2 LD ELT) a0 EER
Sig. (2-tallsd) ooz a0z 002 320 031 102 017
[ 30 a0 30 a0 a0 30 30
510 Faarson Coralation e LT RED) JoGE e a1 A
Sig. (2-tailad) 3268 001 2268 000 are 002 (369
[ an a0 e a0 a0 £ an
11 Faarsan Corralatan EER BEET] 935 EED) 753 516 1.000
S1g. (2-talled ooo 481 a0o 021 ooo 004 ooo
~ 30 a0 a0 a0 a0 30 30
512 Pearsen Garelation “oe7 1,000 BTH e KETT CTE BEET)
Sig. (2-tailad) 726 000 726 011 500 ,002 41
[N 30 30 a0 a0 a0 30 30
13 Pearson Goralation 635 BEEE) 835 420 753 En 1,000
Sig, (2 tallad) (000 481 \000 021 000 004 000
[ e a0 30 a0 a0 a0 e
14 Pearson Correlatian 562 562 567 KELl 16 1 516
Sig. (2-tallad) .002 002 002 000 000 004
[ a0 a0 30 30 30 £ 30
G175  Pearson Gomaiation KED) BXET) KED rsn) e e 3
Sig. (2-talled) 000 481 000 021 000 L004
[ a0 30 a0 a0 a0 a0
18 Pearson Gorelation BEET) EED BEET) 522 AL 6
Sig. (2-tallsd) am aoo 481 003 a17 004
[ 30 a0 30 a0 a0 30
17 Paarson Goralation ‘000 ‘600 ‘000 I e )
Sig. (2-tailad) 1,000 1,000 1,000 005 e 001
[ £ a0 a0 a0 a0 £
18 Pearson Goralatian B B B a7e o7 S0z
S1g. (2-tallem 376 328 326 344 708 sa0
~ a0 a0 a0 a0 a0 30
516 Pearsen Garelation KT BT ) 222 aad EEE)
Sig. (2-tailad) 000 000 000 238 014 072
[N 30 30 a0 a0 a0 30
530 Fearson Goralation a5z w57 457 &10 618 i
Sig, (2 tallad) o132 13 13 (000 000 \0o0
[ a0 20 30 a0 a0 e
31 Fearsan Correlation 0a7 | -1.000 067 e “aze B
Sig. (2-tallsd) 726 .000 7268 011 500 002
[ a0 a0 30 30 30 30
B33 Pearson Goraiation KET) KED BXET) EEE) EED) e
Sig. (2-talled) e 000 481 003 417 L004
[ a0 30 a0 a0 a0 30
23 Pearson Gorelation 000 600 600 ~aoE e ~E50
Sig. (2-tallsd) 1,000 1,000 1,000 005 31a 001
[ 30 a0 30 a0 a0 30
524 Paarson Coralation KET) 836 RET) CE) R B
Sig. (2-tailad) A 000 41 003 a7 004
[ an a0 30 a0 a0 a0
S35 Pearson Goralatian ~603 KLE) ~603 BEEES —aaa BEEE)
S1g. (2-tallem ooo aoo a0o 239 014 072
~ a0 a0 a0 a0 a0 30 a0 a0 a0 3 30 30 a0 a0
526 Pearson Gorelation Gan BEETY EECH Ao 7EaT ETT T “a7i “or KT AT KET “ari “a7 C
Sig. (2-tailad) 000 481 000 021 000 L004 000 708 708 000 001 Am 708 708 .
[N 30 30 a0 a0 a0 30 30 a0 a0 a0 a0 30 30 a0
37 Pearson Goralation “oe7 1,000 “oe7 a5E 178 552 BEET) 535 600 ~803 a82" | 1,000 835 600 = C
Sig, (2 tallad) 726 000 726 11 500 (002 A (000 1,000 000 012 (000 \000 1,000 000 .
[ a0 a0 30 a0 a0 a0 a0 30 a0 a0 a0 a0 a0 30 a0
538 Pearson Corelation EER BEET) 835 EED) 763 e 1.000 L —ar G5 ) RED) L —an ar T
Sig. (2-tallsd) .000 481 .000 021 000 004 .000 708 7og 000 001 Aam 708 708 7og .
[ a0 a0 30 30 30 a0 a0 a0 30 a0 a0 a0 EC]
536 Faarson Coralation EEQ BEET) EED EED) ) e 1,000 “or “or waE o) RED) B
Sig. (2-tallad) \000 481 \000 021 000 (004 \000 708 rog 000 e 708 .
[ e a0 30 a0 a0 ag e a0 a0 a0 ag 30
530 Pearson Cormelatian BEET) EER BEET) 622 KR 16 L 1.000 L BT BCER L K
Sig. (2-tallsd) am aoo 481 003 a17 004 708 ooo 7o 001 ooo 708
~ 30 30 a0 a0 a0 30 30 a0 a0 a0 30 a0
531 Fearsan Gorralation T.000 TEa 1000 ECES D ICTE) CED) KET) T E) o67 T I
Sig. (2-tailed) 000 728 000 054 000 L002 000 481 1,000 000 726 1,000 .
[ a0 30 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0
32z Pearson Gomelation 552 5B 5B 7T e 1,000 E1E 1 560 EEE] s 5857 -.5a0 -
Sig. (2-tallad) ooz 002 002 000 oon 000 oo4 004 001 072 ooo ooz 001
[ 30 a0 30 30 30 30 30 EL) a0 30 30 30 30

= Carrelation 1= =ignificant atthe 0.01 level (>-tailed)
“. Corralation 1= Slgnificant atine 0.05 kvl (2-tailad).
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Lampiran 7. Hasil Uji Validitas Pemahaman Ibadah

Corrolations.

] 1] E e T I T FEETI IR TR I N T T
51 Pearson Correlation EEG) 480" 708 &90 -A7a - EED BTG 000
Sig. (2-tailed) .ooo o007 ,000 001 L350 006 004 1,000
M 3 30 30 30 30 30 30 30 30
55 Pearson Conalation Ger | aid Tes T a7 o 52|00
Sia. (2t 720 001 a2 (002 001 000 (002 000
N 20 20 20 20 20 a0 20 a0 20
Sig. (2-tailed) 024 ,000 ,002 L3268 ,000 Lo0z 726
N a0 30 a0 a0 30 a0 0 a0 a0
S Fearson Gonaration o i w73 83 war - o3 soa | ET
Sia. (2 talleds 024 60 Ha0 000 . : 00 o0a
N 0 a0 20 30 a0 20 20 30
55 Paarson 761 672 1 466 157 = at1a 633 -169
u a0 20 a0 a0 20 20 20
86 Pearson Corralation 186 BER 078 02 562" © 337
Sia. 2 tallad) 328 a3 650 590 1002 . ‘a8
N 30 a0 30 30 20 30 20
87 Pearson ECH 754 857 531 79 = 547
EL) Pearson Correlation E15 L6a7 678 - 1568 L2866 “ 424" 286
Slg (2-talled) 004 oot 000 405 156 018 125
N a 30 0 10 30 30 30 0
s9 Pearson Correlation 662 283 468 1 102 o 304 ~E62
Sia, 2 00z T30 008 s . oz 002
Sig. (2-tailed) L3226 000 408 580 656 Jo02 .00t
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30
STT Faron Gonaration e ETin Gn e L T o T
Sia. (2-aieds 21 000 004 421 . o iz | oo
N 20 20 20 ) a0 a0 20 20
N 20 a0 a0 30 a0 a0 a0 a0
T3 Faarsan Sartaten w3 77 7o8 FEE ) e e T
Sia. (2 allad) 000 st 000 40 0o o7 380 00 004 s
N 30 a0 30 a0 30 30 a0 20 30 20 20
S14 Paarson Cs 413 A52 452 735 542 154 532 = 364 915 -452
M a0 20 a0 20 a0 a0 20 20 a0 20 a0
816 Pearson Gorralation \B66 -134 835 377 706 432 -A74 © B45 E16 RED
Sia (2 tallod) 000 51 000 040 000 017 355 000 04 181
N 0 2 30 3 30 0 2 30 0 30 20
T16 Pearson Conaaan Goo | reegT | -oer | Ed Tes ) a7 S T 52| 00
S0, e 1000 000 720 004 a7z 002 001 000 (002 000
817 Pearson Gorrelation L0682 000 L0000 - 448 EEFEl 690 BT “ BCIT BLET ,000
Sig. (2-tailad) 743 1,000 1,000 o1 LA87 001 L0022 oot 001 1,000
u 3 30 3 30 30 30 30 30 30 30 30
§18 Pearson Conalation
Sia. 2t . .
N a0 30 0 30 a0 30 20 30 20 30 a0 0 a0 30 30 a0 30 a0 30 a0 30 a0
Sla. (2 talled) 08 000 000 308 ‘023 ‘58 ‘087 1000 ‘072 568 000 000 001 000 001 000 000 000
N a0 30 a0 a0 a0 30 0 30 0 30 a0 20 a0 a0 20 a0 0 a0 0 a0
536 Farson Coneration | 518 53 ) o8 CEE) 5 Tt EED Soa | G (e T S e e SEFE
Sia. (2 alleds 004 002 062 oo 000 ‘oes 002 o1s o2 002 J0a 002 001 o2 a0z 01 a0z o2 002
N 20 a0 20 20 30 30 20 20 20 20 20 20 20 0 20 0
u a0 20 30 20 30 20 0 20 a0 20 a0 20 a0 20 a0 20
22 Pearson Corralation o000 1,000 -.087 513 160 186 152 -.286 652 657 - 134 1,000 000 © -603 A
Sia. 2 alad) 1000 oo 728 o4 372 328 a2 28 02 001 s o0 | 1000 . 00
N P 30 30 30 30 30 20
s23 Pearson 497 690 -071 1,000 = -564 000
824 Pearson Correlation -.286 652 - 134 ,000 “ - B03F 1,000
Slg. (2-tallad) 126 002 481 1,000 000 ooo
u 3 10 0 0 30 0 30
825 Pearson Corielation -734 333 -.645 B84 “ -1.000 B0
S0, 2t 000 072 000 001 . 000 (000
526 Pearson Correlation EE BET CEC 000 “ ICEE) -O067
Sig. (2-tailed) 004 ,002 ,000 1,000 .000 726
N 30 a0 n 30 30 30 30
537 Parson Conaiation Ges |63 s o6 L T 7660
Sia. (2t a8 002 am 1,000 . 000 000
N ) 20 20 20 a0 20
Sig. (2-tailed) 004 ,002 ,000 1,000 L000 726
N 30 a0 a0 a0 a0 a0 a0
536 Fwarson Gonaration e w53 7% 00 S —TH “oe7
Sia. (2 alled) 1001 62 00 1000 . 00 728
N a0 30 30 30 20 30 w0
830 Paarson -.286 552 -134 000 = -603 1,000
M 20 a0 a0 a0 20 a0 20
831 Pearson Gorralation JE18 652 835 .000 © 603 - 0687
Sia 2 talad) 004 002 000 1000 000 726
N 20 30 30 30 30 30 0
S32 Pearson Coralation a1 429 304 541 450 816 @15 818 562 690 = 333 662
S0, e 004 ots 102 002 012 004 00 004 o0z 001 072 o0z

= Carrelation 1= significant al the 0.01 leval ¢
* Coralation is significant at tha 0.05 leval (2-tailad).
© Gannotbe computed becauss atlsasi one of the variables is constant




143

Lampiran 8. Hasil Uji Validitas Pemahaman Muamalah

Correlations
S1 EH EE] ETY 55 56 Sa Sa 510 511 S12 513 515 516 S18 519 520
Fearsan Conelation 7 BUEE) 7000 “an7 LD kR =D 558 AT 7000 BEE) 000 F GO} E71
Sig. (2-tallad) 859 aoo 006 aoo 341 001 001 a00 a00 001
N a1 E E a1 EX 31 E a1 31
EH Fearsan Coralation BXEE) aar RET) AT BETES L BXEE) U E
g, (218l 859 006 459 341 o8z 001 asa . 001
™ 31 31 B 31 31 31 31 a1 31
&3 Fearsan Gorelatian 7,000 a7 Fan™ AT EEeT EEaT 7,000 Y BT
Sig. (2-tallad) .o00 006 .o00 a4 o017 o017 000 001
N 31 E 31 EX 31 EX 31 a1 31
54 Fearsan Coralation w7 1 RED) REE) a7 =i w7 v e
Sig. (2-1aild) 006 000 299 000 140 006 .a00
™ 31 31 31 31 31 31 31 31 31
L Fearsan Correlatian anT RET] 0 TE) T aaaT anT Y KTEn
Sig. (2-tailed) .a00 .a00 850 .a00 e 000 000
N E E 31 31 E EX E 3 E
s6 Fearsan Coralation AT 83 CEE) 1 ‘060 IEIT) AT v a0
Sig. (2-1aild) a4 299 650 748 (598 a1 . 090
™ 31 31 31 31 31 31 31 31 31
&7 Fearsan Correlation CED) KZE) D e 0 RLE) aTa CED) L Ear
Sig. (2-tailed) .o00 .o00 .o00 538 .o00 .o07 000 000
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
=8 Fearsan Coralation EED) T GEn ‘a0 783 1 AT EED) v Az
Sig. (2-1ailad) .001 .000 .000 748 \000 241 .01 . 013
n 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
EQ Fearson Coralation EET) =X aan T a7a T 0 EET) ¥ I
001 RET) e 98 .007 a4 001 081
3t 31 31 31 31 31 31 3t 3t a1
510 Fearsan Conalation AT e RET) EED) LT =) T AT v D
Sig. (2-tailed) 241 000 420 \001 T REES (598 a1 . .00z
N 31 31 31 31 X 31 31 31 a1 e
EIH Faarson Coraiaton 7,000 Far KED T CED) L EET) 7,000 v =
Sig. (2-tailed) o000 006 o000 41 o060 001 001 000 001
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
512 Fearson Conalaton BCEE] a7 KED) T oG BETES EET) BCEE] v CEa]
Sig. (2-talled) 888 006 488 (341 71 082 001 850 001
N at at at at at at at at at at
S13  Fearson Conalation 7.000 a7 LD AT 550 EED) 558 1 v E
\000 006 000 241 000 \001 \001 . 001
a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1
B4 Fearson Conaiaon 571 552 G4z I Far e I 571 v Er T.000
Sig. (2-talled) 001 o060 o000 o560 .a00 R 081 001 085 000
at at at at at at at at at at at at
S15  Fearson Conalation 7.000 7aT 7an 7T 550 556 558 7.000 571 v o5 571
Sig. (2-tailed) \000 006 000 341 000 \001 \001 \000 001 . .000 001
N a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1
516 Fearsan Conalaon BGEE] Tar (D] (ki Gow BETES 556 BGEE] 571 ® 571
Sig. (2-talied) 858 006 rer) (341 71 082 L0601 a0 L0014 L0014
N at at at at at at at at at at at
§17  Fearson Conalation BCEE] B} BEET] BEED) BEEDS BEEES 558 BCEE] “Gom 1 v “Go5
Sig. (2-talled) 888 888 888 (003 (303 eI 488 (002 001 888 000 858 858 . L0071 000
N a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1
S8 Faarson Coralation ® ® ® ® ® ® ® ® ® ® ® ® ® ® ® ® ® ® ® ®
Sig. (2-talied)
N a1 a1 a1 a1 a1 a1 at a1 a1 a1 a1
§18  Pearson Conelation “ET ET aAE 505 “ET “ET v 1 ET) E71 “ET 1,000
Sig. (2-talled) (001 o5 006 \000 (001 (001 056 001 001 \000
N a1 a1 e e a1 a1 a1 E a1 a1 a1
520 Pearsan Conelaon 571 552 Gaz 571 571 ~609 F 1 —571 571 BErT)
sig. (2-talled) 001 000 000 001 001 000 L0014 L0014 055
N a1 e e a1 a1 e a1 a1 a1 a1 a1
821 Fearsan Gonalation 1,000 —aB7 BEET) 633 | -1.000 633 v 571 A -1.000 571
Sig. (2-talled) \o00 (006 488 858 \o00 858 001 000 001
N e 31 a1 31 e 31 31 a1 31 31 31
522  Pearsan Conelaton 1.000 aar EE] BCEE] 1.000 BCEE] F 571 -1.000 1,000 571
S19. (2-tallea) 000 006 (459 \a5a 000 \a5a \001 \000 \000 \001
N a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1
523 Pearson Gonelation BCEE] “Ei8 BT BCEE] BCEE] 1.000 ¥ ~G05 CEE) BCEE] T
iy (2-talled) a5a 003 303 a5a a5a aoo ooo B5n B5n 001
N a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1
524 Pearson GConelation 1.000 a7 38 BEE] 1.000 BEE] F T 1,000 q T
Sig. (2-tallad) 000 oo 459 a50 000 a50 001 ooo 001
N a1 e a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1
535 Pearsan Conelation 571 ~296 —a@s ~609 571 571 F BEIT) —571 KTal 1
19 (213l 001 105 oo aoo 001 001 055 001 001
N a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1
§26  Pearson Gonelation BT e 7&7 EED) BT CEE) F a2 056 BT
Sig. (2-tallad) 608 ola oo0 000 608 a5a ooa a0 a0
N a1 EX a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1
§27  Pearsan Conelation 1.000 a7 REC) BEEE] 1.000 BEEE] F KTl -1.000 1.000
19, (2-1ale) aoo 006 asa a5a aoo a5a 001 aoo aoo
N a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1
828 Pearsan Gonelation BT e 7&7 CED) BT CEE) F 462 T BT
Sig. (2-tallad) a0 ola a00 a00 a0 a5a ooa a0 a0
N a1 a1 E E a1 E a1 E a1 a1
S28  Pearsan Corelation BIET ) a7 CEC) BIET ICEE) " ETE) 056 BIET
g, (2-1all5) 608 o ooo ooo 608 asa ooa 608 608
™ a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1
830 Pearsan Gonelation 1,000 Jaa7 EED) BUEE) 1,000 BUEE) Y BT 1,000 1,000
Sig. (2-tallad) aoo o0 459 a5a a00 a5a a00 a00
N a1 EX EX EX a1 E a1 a1 a1
531 Fearsan Coralation ~ose e a7 ICEC) ~ose CEE) U B ETE) 056 ~ose
g, (2-1all=0) so8 o1a ooo ooo so8 859 . 001 oog 608 608
n 31 EX 31 31 31 1 a1 a1 B 31 31
632 Pearsan Gonelation A o CE L A A CEEET Y 0 KT SEaaT B2
Sig. (2-tallad) Lo03 .o00 .o00 Lo03 Lo03 o017 081 000 003 003
N 31 E E 31 31 EX EX EX E 31 31

= Corralation 1= slgnificant at the 0.01 level (2-tailed)
. Gorelation 15 SIGNINcant atthe 0,05 1svel (2-tallsd)
. CANNOL e computed becauss atlsast ons of the variables is constant.



Lampiran 9. Hasil Uji Validitas Persepsi Perilaku Keagamaan santri

Correlations
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] 52 EE] ED) E E 57 EL) ED 531
El Faarsan Corelation 7 BT 935 a0 75 T ) 578 AT RED
Si. (2-tailed) 844 000 007 000 Jasa 000 001 o3 481
n 30 30 30 30 30 30 30 30
52 Faarsan Coralation ~7o0 ATz o5z 70 o7 BETT L) BCE)
Sig. (2-tailed) 504 oo 635 a7 w70 o6 o1 000
n 28 20 20 20 20 20 20 28
E Faarsan Coralation 1 A Far TEG 76t ) TEG ae7
Sig. (2-tailed) 024 .o0n 326 \o0n 001 326 726
n 30 30 30 30 30 30 30
Eg Faarsan Corelation 1 T e 7 GEa 256 “aa
Sig. (2-tailed) 000 3 000 (000 RED 024
n 30 30 30 30 30 30 30
E Faarsan Corelation GaE 1 86 87 Con Tag 126
Sig. (2-tailed) 000 853 000 000 435 o
n 30 30 30 30 30 30 30
s6 Faarsan Coralation 81 86 1 o sz a3 86
Sig. (2-tallec) 3 553 e a5 866
n 30 30 30 30 30 30
57 Faarsan Coralation 74 87 o 1 EED) T a8
Sig. (2-tallac) 000 000 585 000 045 780
n 30 30 30 30 30 30 30
o Foarsan Correlation e 688 a6z EED) 1 BCTH 333
Sig. (2-tallad) oo oo a5 oo a5 a7z
] 30 30 30 30 30 30 30
e Foarsan Cormlation 286 148 GET) 367 RCTE 1 “186
Sig. (2-tallad) 128 435 a5 a5 a5 azs
N 30 30 30 30 30 30 30
S10 Pearsan Cormlation a7 1w 557 i7e 248 BCEDY 857
Sig. (2-tallad) oo 435 o0z 344 187 a5 o1
" 30 30 30 30 30 30 30
§11 Pearsan Gonelation aaw a7 62 ) o5 a6z 202
Slg. (>-talle) 013 ooa as1 00 oon oin 285
N 30 30 30 30 30 30 30
§12  Pearsan Gonelation aw 128 88 BCTH EEEE] 88 1,000
Sig (2-tallad) 024 s08 328 a0 72 328 285 oon
N 30 30 30 30 30
§13  Pearsan Gonelation A KL 7 202
Slg. (>-talle) o3 oa 285
N 30 30 30
§14  Pearson Gonelation Boa BLCE BCELE)
Slg. (>-talle) 000 590 002
N 30 30 30
§18  Pearson Gonelation A ECE 202
Slg. (>-tailse) o3 oa 285
N a0 a0 a0
§16  Pearson Gonelation A KL 1,000
Sig. (>-tailse) 024 a2 000
n a0 a0 a0
§17  Pearson Gonelation BCET) 60 REC)
Sig. (>-tailse) 003 007 473
N a0 a0 a0
§16  Peason Gonelation BET KD KL
A 000 26
a0 a0 a0
§16  Pearson Gonelation JECE) Tz TR
Sig. (>-tailed) 096 586 000
w a0 a0 a0
§20  Pearsan Ganelation 784 JECES BETTY
Sig. (>-tailed) 000 032 048
w a0 a0 a0
§21  Pearsan Garelation Caia BT T
sig. (>-tailed) 024 326
" a0 a0 a0
522 Pearsan Garelation a7 Jiaa ED
Sig. (2 tailed) (040 293 000
w a0 a0 a0
523 Pearsan Garelation RErT e 00
Sig. (2 talled) 002 293 4,000
w a0 a0 a0
G524 Pearson Garelation A e a7a
Sig. (2-talled) o3 o0 000
w a0 a0 a0
G35 Pearsan Gareiation o KEES N
sig. (2-talled) 096 000
) a0 a0
536 Pearson Goreiation A war KLES r=) E) T T BEETS BEETS BT “5an
619, (2-talled) o3 000 (391 000 000 o0 (205 (san (san 651 00
) a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0
537 Pearsan Coreiation BEETS EEE) wio (ED o6 BE) BEEE] o6 EGET 535 Goo 574 KGR
Sig. (2-taliee) 401 o0 024 08 326 790 o7z 326 205 oo oo 1,000 oo oo
N a0 20 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0
G368 Pearson Comaiation T35 TTE Faw Gar 62 o) o5 w67 7,000 Toar 62 Gan ) 07 Tiaw Tiaw Tone a0
S1g, (2-1allee) oo 551 013 oo 391 oo oo o010 oo a0 391 aoo a0 265 448 448 651 aoo
" a0 23 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 30 a0 a0 a0 a0 a0 30 a0 a0
573 Pearsan Comaiaten 735 “Too | 1000 o Tar o8 7E 550 o8 574 552 574 BCTH BEED BSET [TE) 64 BEEDS Goa BECE BUTE)
1. (2-talee) oo 604 aoa 024 o0 aze aoa ao1 aze aoa o0z oo 728 473 226 aoa oan 481 1,000 285 aoa
N 30 29 30 ED) 30 30 El) 30 ED) 30 EX) 30 30 30 30 ED) ED) 30 30 El)
530 Pearsan Corelation BEETS CER) BECH aaa az0 62 CE —3a a5 “one IR “one 574 BCE 752 572 CED “Taa [ T.000 537
. (2-talee asm aoa 285 013 are 391 aon 118 a1a 651 oo7 651 o0 ] a9 o1 aoa aan aoa o003
N 30 23 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
§31  Pearsan Corelanon 735 ~700 [ 1000 aTa 7ar TAe 7a 550 TAe 74 552 74 —oe7 BEED I 364 BEED o0 ~707 503
Sig. (2-tallad) 00 04 00 024 00 328 00 001 328 00 02 00 728 473 aze oo 0am as1 1,000 285 oo
N 30 26 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
532 Pearsan Gonelation a7 AEE L 7 KL L LD ) L E72 ) E72 L 508 L @eE [ 1.000 KT 700 72 BETL
Slg. (>-taile) Jo0a o3 o4m 000 007 RED 001 oa 032 a01 000 a01 o4m 004 REL 031 00 o0 00 001 031
30 20 30 30 EL) 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 EL) 30 30 30 30 EL)

N
S Corslation is significant at the 0.01 leval (2-tail=d).
* Gonalation s slgnificant at the 0,05 level (2-4allad)
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Lampiran 10. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 46
Normal Parameters®® Mean OE-7
Std. Deviation 4,30100042
Absolute ,069
Most Extreme Differences Positive 051
Negative -,069
Kolmogorov-Smirnov Z ,465
Asymp. Sig. (2-tailed) ,982




Lampiran 11. Hasil Uji Linieritas
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ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
. . (Combined) 2052,732 4 513,183| 2,208 | ,085
persepsi_peril Between
aku_keagama Groubs
an* P Linearity 832,078 1 832,078 | 3,580 ,066
pemahaman_ Deviation
alQuran_hadi from Linearity 1220,654 3 406,885| 1,751 ,172
ts Within Groups 9528,247 41| 232,396
Total 11580,978 45
ANOVA Table
Sum of | df | Mean F | Sig
Squares Squar .
e
. 4339,94 1446,6| 8,39 ,00
(Combined) 2 3 47 1] o
Between
Groups Linearity 2954,33 1 295452 173;(13 ,08
persepsi_perilaku_keagamaan
* pemahaman_ibadah Deviation 1385,55 2 692,77 4,01] ,02
from Linearity 0 5 8 5
Within Groups 7241’02 42 172’42
11580,9
Total 78 45
ANOVA Table
Sum of df Mean
Squares Square
(Combined) 512,764 3 170,921
Between Linearity 79,994 1 79,994
i i Groups iati
persepsi_perilaku_ke p D_eV|at_|on from 432,769 2 216,385
agamaan * Linearity
emahaman_muama
e - Within Groups 10882 42| 263500
Total 11580’9; 45
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